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ABSTRAK

Kualitas suatu instansi, termasuk perguruan tinggi perlu
didukung oleh pengelolaan data dan informasi dengan baik.
Pengelolaan data yang baik artinya data harus tersusun secara
terstruktur, sistematis dan terintegrasi sehingga dapat
memberikan informasi yang cepat, tepat, akurat dan relevan.
Sebuah organisasi membutuhkan upaya menata data agar data
tersebut terstruktur dengan baik. Data tersbut diintegrasikan
kedalam sebuah Metamodel Registry untuk memudahkan proses
kepegawaian. Metamodel Registry dirancang untuk memecahkan
masalah koordinasi antar perspektif organisasi dengan perspektif
perorangan [1]. Metamodel diperlukan untuk memudahkan
koordinasi representasi antar orang dan atau sistem yang
menyimpan, memanipulasi dan melakukan pertukaran data.
Metamodel juga akan membantu dalam menjaga konsistensi antar
registry yang berbeda [2].

Sumber atau bahan dalam penetapan sebuah keputusan di
bidang kepegawaian adalah: data, terutama data individu masing-
masing pegawai di lingkungan pemerintahan di ITS. Namun pada
kenyataannya masih terdapat beberapa masalah pada data
kepegawaian yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan
diantaranya: 1) Tidak mutakhirnya data pada SIM Kepegawaian
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ITS, sehingga sering kali terdapat kesalahan gelar dosen pada saat
akan pembuatan laporan [3]; 2) Masih terdapat beberapa proses
pada kepegawaian yang tidak menggunakan SIM; 3) Tidak
memiliki definisi data yang valid, sehingga terdapat perbedaan
perspektif yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan.
Luaran dari penelitian ini adalah oerancangan metamodel
registry berdasarkan standar ISO/IEC 11179 bagian 4 dan 5 yang
disusun dalam bentuk kamus data dari proses bisnis Penilaian
Angka Kredit Kenaikan Pangkat/Jabatan Akademik Dosen.
Dengan usaha tersebut diharapkan hasil penelitian ini dapat
diterapkan pada pengembangan SIM kedepanya dapat
menggunakan patokan dari istilah dan kelompok data berdsarkan
kamus data yang telah disusun dan divalidasi kepada pemilik data.

Keywords: Metamodel Registry, Kamus Data, Kepegawaian,
ISO/IEC 11179.
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ABSTRACT

The quality of an agency, including universities, needs to
be supported by good data and information management. Good
data management means data must be structured in a structured,
systematic and integrated so as to provide information fast,
precise, accurate and relevant. An organization needs an effort to
organize the data so that the data is well structured. The data is
integrated into a Metamodel Registry to facilitate the personnel
process. Metamodel Registry is designed to solve the problem of
coordination between an organizational perspective with an
individual perspective [1]. Metamodels are needed to facilitate
coordination of representation between people and / or systems
that store, manipulate and exchange data. Metamodel will also
help in maintaining the consistency between different registers [2].

Sources or materials in determining a decision in the field
of personnel are: data, especially individual data of each employee
in the government in ITS. However, in reality there are still some
problems with personnel data that may affect decision making such
as: 1) No data update on the ITS Staffing License, so often there is
a lecturer degree error at the time of preparing the report [3]; 2)
There are still some processes on staffing that do not use SIM; 3)
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Do not have a valid data definition, so there are differences in
perspective that can affect decision making.

The output of this research is oetancangan metamodel
registry based on standard of ISO / IEC 11179 part 4 and 5 which
compiled in the form of data dictionary from business process of
Assessment of Credit Rate of Promoter / Academic Lecturer's
Position. With this effort, it is hoped that the results of this research
can be applied to the development of the future SIM can use the
benchmark of the terms and data groups based on the data
dictionary that has been compiled and validated to the owner of
the data.

Keywords: Metamodel Registry, Data Dictionary, Personnel,
ISO/IEC 11179.
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BAB |
PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai latar belakang
masalah, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan tugas
akhir, dan manfaat kegiatan tugas akhir. Berdasarkan uraian
pada bab ini, diharapkan mampu memberi gambaran umum
permasalahan dan pemecahan masalah pada tugas akhir.

1.1. Latar Belakang Masalah

Kualitas suatu instansi, termasuk perguruan tinggi perlu
didukung oleh pengelolaan data dan informasi dengan baik.
Pengelolaan data yang baik artinya data harus tersusun secara
terstruktur, sistematis dan terintegrasi sehingga dapat
memberikan informasi yang cepat, tepat, akurat dan relevan.
Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) adalah salah satu
perguruan tinggi negeri terbaik yang berada di Jawa Timur,
karena berhasil meraih posisi 5 besar menurut Klasterisasi
Perguruan Tinggi Indonesia tahun 2017 Kementerian Riset,
Teknologi dan Pendidikan Tinggi (Kemristekdikti). Penilaian
tersebut didasarkan atas empat aspek, yaitu Sumer Daya
Manusia (SDM), Kelembagaan, Kemahasiswaan, dan
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat [4].

Untuk dapat mencapai tujuannya sebagai Institusi
unggulan dalam pengalihan dan pengembangan iptek
khususnya yang menunjang industrialisasi dan pembangunan
kelautan yang berwawasan lingkungan. ITS perlu memahami
kondisi keempat aspek penilaian agar dapat mempertahankan
prestasi yang telah diperoleh. ITS memiliki misi yaitu
menyelenggarakan pendidikan tinggi yang unggul untuk
menghasilkan lulusan yang berkualitas tinggi, dimana semua
data dan informasi harus disimpan dan dikelola dengan baik
untuk dapat digunakan untuk mencapai tujuan organisasi.
Selain informasi akademik, informasi kepegawaian (tenaga
kerja) yang berkaitan dengan staf akademik dan non-akademik
juga merupakan faktor penting untuk mendukung kualitas
pendidikan yang diselenggarakan perguruan tinggi [5].



Sebuah organisasi membutuhkan upaya menata data
agar data tersebut terstruktur dengan baik. Data tersebut
diintegrasikan kedalam sebuah Metamodel Registry untuk
memudahkan proses kepegawaian. Metamodel Registry
dirancang untuk memecahkan masalah koordinasi antar
perspektif organisasi dengan perspektif perorangan [1].
Metamodel diperlukan untuk memudahkan koordinasi
representasi antar orang dan atau sistem yang menyimpan,
memanipulasi dan melakukan pertukaran data. Metamodel juga
akan membantu dalam menjaga konsistensi antar registry yang
berbeda [2].

Untuk mencapai visi dan misi organisasi, ITS perlu
melakukan pengambilan keputusan berdasarkan data dan
informasi, meski kenyataannya pengambilan keputusan lebih
sering dilakukan dengan dengan proses heuristik. Heuristik
adalah proses yang dilakukan oleh individu dalam mengambil
keputusan secara cepat, dengan menggunakan pedoman umum
dan sebagian informasi saja. Proses ini mengakibatkan adanya
kemungkinan bias, kesalahan, dan ketidakakuratan keputusan.
Sumber atau bahan dalam penetapan sebuah keputusan di
bidang kepegawaian adalah: data, terutama data individu
masing-masing pegawai di lingkungan pemerintahan di ITS.
Namun pada kenyataannya masih terdapat beberapa masalah
pada data kepegawaian yang dapat mempengaruhi pengambilan
keputusan diantaranya: 1) Tidak mutakhirnya data pada SIM
Kepegawaian ITS, sehingga sering kali terdapat kesalahan gelar
dosen pada saat akan pembuatan laporan [3]; 2) Masih terdapat
beberapa proses pada kepegawaian yang tidak menggunakan
SIM; 3) Tidak memiliki definisi data yang valid, sehingga
terdapat perbedaan perspektif yang dapat mempengaruhi
pengambilan keputusan.

Menanggapi  hal  tersebut diperlukan  upaya
perancangan Metamodel Registry dalam bentuk kamus data
yang berstandar pada ISO/IEC 11179 untuk membantu ITS
mengetahui pendefinisian data pada SIM Kepegawaian secara
tepat. Hal ini bertujuan untuk melakukan pendokumentasi data
kepegawaian yang ada di ITS dan mengurangi redudansi.
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Namun poin terpenting adalah untuk menyeragamkan pendapat
mengenai pendefinisian data, sehingga informasi yang diambil
dari data tersebut dapat dapat digunakan untuk melakukan
pengambilan keputusan secara tepat. Kamus data juga dapat
digunakan untuk melakukan validasi diagram aliran data dalam
hal kelengkapan dan keakuratan pada saat data tersebut
digunakan untuk membuat laporan.

Oleh karena itu tujuan dari tugas akhir ini adalah
perancangan Metamodel Registry dalam bentuk kamus data
sesuai dengan standar ISO/IEC 11179 — Metadata Registries,
dengan studi kasus data Proses Penilaian Angka Kredit
Kenaikan Pangkat/Jabatan Akademik Dosen ITS. Dengan
adanya perancangan kamus data untuk data kepegawaian pada
proses ini diharapkan dapat membantu menyeragamkan
pendapat mengenai definisi data antar sumber daya manusia di
ITS sehingga pengambilan keputusan dapat dilakukan secara
tepat.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah
dijelaskan, maka didapatkan perumusan masalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana rancangan Metamodel Registry untuk data pada
proses Penilaian Angka Kredit Kenaikan Jabatan
Fungsional dan Kenaikan Pangkat bagi Dosen berdasarkan
standar ISO/IEC 11179?

2. Bagaimana bentuk kamus data yang dihasilkan berdasarkan
rancangan Metamodel Registry?

1.3. Batasan Masalah

Berdasarkan perumusan masalah yang sudah
dijelaskan, maka batasan masalah untuk tugas akhir ini adalah
sebagai berikut:



1.

1.4.

Data elemen atau field adalah kumpulan dari karakter yang
membentuk satu arti, seperti Nama Dosen, NIP atau
Jabatan, yang harus memiliki nilai berkaitan dengan Nama
Dosen, NIP dan Jabatan.

Aspek yang dilihat pada data elemen data adalah penamaan
yang terdapat pada bagian 5 ISO/IEC 11179 dan
pendefinisian pada bagian 4 ISO/IEC 11179.

Validasi definisi data pada kamus data dilakukan bersama
bagian promosi dan mutase pada bagian kepegawaian.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang disebutkan

sebelumnya, tujuan yang akan dicapai melalui tugas akhir ini
adalah

1.

1.5.

Menghasilkan rancangan Metamodel Registry untuk data
pada proses Penilaian Angka Kredit Kenaikan Jabatan
Fungsional dan Kenaikan Pangkat bagi Dosen berdasarkan
standar ISO/IEC 11179.

Menghasilkan kamus data untuk memperbaiki kelengkapan
dan keakuratan pada saat data tersebut digunakan untuk
pembuatan laporan.

Manfaat Penelitian

Dari pengerjaan tugas akhir ini, adapun manfaat yang

dapat diberikan antara lain:

a.

b.

Bagi Akademis

e Menambah referensi penelitian dalam bidang
manajemen sistem informasi mengenai perancangan
Metamodel Registry.

e Dapat digunakan sebagai referensi pendefinisian data
untuk data kepegawaian di tingkat daerah/nasional
berdasarkan metamodel di sektor pendidikan.

Bagi Organisasi

e Mengetahui penamaan dan pendefinisian data pada
proses Penilaian Angka Kredit Kenaikan Jabatan
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Fungsional dan Kenaikan Pangkat bagi Dosen sesuai
standar internasional ISO/IEC 11179.

¢ Memudahkan koordinasi representasi dari sumber daya
manusia di ITS dan atau SIM lain yang menyimpan,
memanipulasi dan melakukan pertukaran data tersebut.

e Pengembangan SIM kedepanya dapat diterapkan
sebagai patokan dari istilah dan kelompok data
berdsarkan kamus data yang telah disusun dan
divalidasi kepada pemilik data

1.6. Relevansi

Topik yang diangkat pada penelitian ini yaitu mengenai
perancangan Metamodel Registry dalam bentuk kamus data
sesuai ISO 11179. Dalam lingkup penelitian laboratorium
Manajemen Sistem Informasi, penelitian ini mempunyai
relevansi sesuai dengan roadmap laboratorium manajemen
sistem informasi pada bagian perancangan dimana kamus data
merupakan tools dalam memudahkan user untuk melakukan
manajemen basis data. Penelitian ini memiliki korelasi dengan
mata kuliah Tata Kelola Tl (TKTI) dan Desain Basis Data
(DBD)
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TINJAUAN PUSTAKA

Pada bagian tinjauan pustaka akan dijelaskan mengenai
studi literature yang digunakan sebagai objek penelitian serta
teori-teori yang mendukung penyusunan kamus data, acuan
yang digunakan dalam menyusun kamus data yaitu ISO 11179,
dan teori lain yang mendukung penelitian.

2.1, Penelitian Sebelumnya

Pada Tabel 2.1. ini akan dijelaskan mengenai beberapa
penelitian sebelumnya terkait Metamodel Registry dan kamus
data.

Tabel 2.1 Penelitian Sebelumnya

(Sumber: Penulis)
Judul Paper | Perancangan Metamodel Registry Untuk Rekam
Kesehatan Elektronik Berdasarkan Standar I1SO/IEC
11179 (Studi Kasus : Rumah Sakit Umum Haji

Surabaya)
Penulis; Mochammad Baihagi, 2014
Tahun
Deskripsi Pelayanan kesehatan yang baik akan mempermudah
Umum dalam melakukan proses data kesehatan. Pada saat ini
Penelitian pengelolaan data sudah menerapkan sistem rekam

kesehatan elektronik dalam pelayanan kesehatan pada
sebuah instansi atau lembaga kesehatan seperti
Puskesmas, Rumah Sakit dan Klinik. Tetapi
pendefinisian pada sistem masih belum jelas dan
penamaannya belum terstruktur dengan baik. Untuk itu
pelayanan kesehatan secara elektronik melibatkan
pengelolaan data yang perlu dirancang secara terstruktur
agar sistem tersebut dapat berjalan dengan baik dalam
menyelaraskan sistem data pada pelayanan kesehatan.
Penelitian ini akan berfokus menggunakan terminology
pada perancangan Metamodel Registry berdasarkan data
dalam Concepual Data Model (CDM).




Perancangan Metamodel Registry dilakukan dengan
beberapa tahap dengan menggunakan studi kasus
Rumah Sakit Umum Haji Surabaya, yaitu:

e  Observasi dan Wawancara

e Merancang arsitektur data Rumah Sakit Umum
Haji dan menganalisis item yang dibutuhkan
untuk  mendukung dalam  perancangan
Metamodel Registry.

e Merancang Metamodel Registry menggunakan
terminologi konseptual data elemen yang
mengacu pada standard Standardization (I1SO)
/ (IEC) 11179.

e Melakukan verifikasi Metamodel Registry
yang sudah memenuhi standard ISO/IEC
11179 untuk memperbaiki sistem penamaan
dan definisi data pada Concepual Data Model
(CDM).

e Menyusunn Data dictionary.

Keterkaitan | Pentingnya sebuah pendokumentasian pendefinisian
Penelitian yang konsisten dan akurat didasari oleh seringnya
institusi  kesehatan dan pelayanan masyarakat
melakukan sharing data baik secara perorangan maupun
menggunakan sistem. Perlunya melakukan standarisasi
juga bertujuan untuk memudahkan dalam berbagi data
dan komunikasi secara elektronik.

Hal tersebut dikarenakan sebuah metadata tidak dapat
diidentifikasi hanya dengan melihat data tersebut,
karena penggunaan suatu data dapat berubah pada
situasi tertentu, Oleh karena itu dibutuhkan konteks, titik
acuan untuk mengidentifikasi data yang dimaksud
dengan metadata dalam situasi tertentu [1].

Penelitian 1 menggunakan standar internasional
Metadata Registries yang juga akan digunakan pada
penelitian ini. Luaran dari penelitian 1 adalah sebuah
kamus data yang memiliki penamaan dan pendefinisian
data sesuai standar internasional, yang juga merupakan
luaran dari penelitian ini. Metodologi pada penelitian ini

akan menggunakan acuan dari penelitian 1.
Penelitian 2
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Judul Paper | Metadata Standards and Metadata Registries: An

Overview
Penulis; Bruce E. dan Daniel W. Gillman, 2012
Tahun
Deskripsi Banyak pekerjaan yang diselesaikan oleh komunitas
Umum standar nasional dan internasional untuk mengatur

Penelitian standarisasi metadasa dan registries. Pekerjaan tersebut
memiliki dampak yang besar untuk membangun sistem
metadata.

Fungsi dari adanya standar dan registries ini adalah
dapat mendorong interoperabilitas antara organisasi,
sistem, dan orang. Registry adalah sarana untuk
mengumpulkan, mengelola, membandingkan,
menggunakan kembali, dan menyebarluaskan desain,
spesifikasi, prosedur, dan output sistem, misalnya survei
statistik. Metadata membantu pengguna memahami arti
dan kualitas data serta kebijakan yang diterapkan untuk
mengelola data dan menjaga kualitas data.

Akan tetapi, banyak orang dan organisasi memiliki
masalah saat akan memilih standar yang benar. Makalah
ini  mengupayakan untuk memperjelas mengenai
pengelolaan metadata dalam kerangka badan statistik.
Makalah ini mencakup deskripsi umum tentang daftar
metadata dan diskripsi standar pengelolaan metadata:
bagaimana metadata mempengaruhi kualitas data dan
beberapa ukuran untuk kualitas metadata itu sendiri
serta manfaat dari penerapan metadata.

Mejabarkan deskripsi umum tentang daftar metadata
dan diskripsi standar pengelolaan metadata: bagaimana
metadata mempengaruhi kualitas data dan beberapa
ukuran untuk kualitas metadata itu sendiri serta manfaat
dari penerapan metadata.

Keterkaitan | Penelitian 2 digunakan sebagai ikhtisar untuk memilih
Penelitian standar yang baik dilihat dari bagaimana diskripsi
standar pengelolaan metadata, bagaimana standar
tersebut mempengaruhi kualitas data, dan bagaimana
kualitas data yang benar ketika standar tersebut

diterapkan.
Referensi Data 1 |

Judul National Housing and Homelessness Data Dictionary
URL https://www.aihw.gov.au/
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definitional attributes
o Metadata item
type
o Technical name
o Synonymous

names

o METeOR
identifier

o Registration
status

o Definition

o Data Element
Concept

Value domain attributes
e Representational

attributes

o Representation
class

o Data type

o Format

o Maximum
character length

o Permissible
values

o Supplementary
values

Nama Australian Institute of Health and Welfare

Institusi

Negara Australia

Konten Identifying and Data element attributes

e Collection and usage
attributes
o Guide for use

e Source and reference
attributes

o Submitting
organisation
o Origin

e Relational attributes
o Related metadata
references
o Implementation
in Data Set
Specifications

2.2. Dasar Teori

2.2.1. Data

Data adalah representasi dari fakta, yang dimodifikasi
dalam bentuk gambar, kata, dan/atau angka. Manfaat data
adalah sebagai satuan representasi yang dapat diingat, direkam,

dan dapat diolah menjadi informasi [2].
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Karakteristik dari data adalah sebuah representasi dari
fakta, atau sederhadanya data adalah catatan/rekaman tentang
fakta, atau data. Data yang baik adalah data yang tertulis sesuai
dengan fakta.

Data adalah sebuah input yang dapat diolah agar
menjadi informasi. Data bisa dianggap sebagai obyek dan
informasi  merupakan subyek yang bermanfaat bagi
penerimanya. Informasi merupakan hasil proses dari data yang
ada, atau bisa diartikan sebagai data yang mempunyai arti.

2.2.2. Entity Relationship Diagram

Permodelan konseptual fase yang sangat penting dalam
merancang aplikasi database. Konsep pemodelan model Entity-
Relationship (ER), merupakan model data konseptual tingkat
tinggi yang populer. Model ini dan sering digunakan sebagai
desain konseptual dari aplikasi database, dan banyak tools
desain database menggunakan konsepnya. Model Entity-
Relationship (ER) memiliki notasi diagram yang terkait dengan
model ER yang dikenal sebagai diagram ER. Model ER
menggambarkan data sebagai entitas, relasi, dan atribut [3].

Tabel dibawah ini adalah notasi yang ada pada ER
Diagram menurut buku Elmasri [3].

Tabel 2.2 Notasi Entity Relationship Diagram
(Sumber: [3])

Simbol Keterangan

Entitas

Entitas Lemah

Hubungan/ Relasi

O
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Simbol

Keterangan
Hubungan/ Relasi Lemah

Atribut

Atribut Kunci

Atribut Multivalue

Atribut Komposit

Atribut Turunan (Derived)

Total Partisipasi dari E2 di R

Rasio Kardinalitas 1: N untuk
E1:E2di R

0—

‘”
(min, max)

R

Constraint  structural  (min,
max) terhadap Participasi E
pada R

2.2.2.1. Entitas dan Atribut

Entitas adalah objek dasar yang mewakili model ER,
entitas merupakan sesuatu yang nyata di dunia dengan
keberadaan yang independen. Entitas adalah objek dengan
eksistensi  fisik, (misalnya: manusia, mobil, rumah atau
karyawan) atau objek dengan eksistensi konseptual (misalnya:
perusahaan atau pekerjaan). Setiap entitas memiliki atribut,
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yaitu sifat khusus yang menggambarkannya, Misalnya, entitas
pekerja dapat dijelaskan oleh nama, usia, alamat, gagi dan
pekerjaan karyawan. Nilai atribut yang menggambarkan setiap
entitas menjadi bagian utama dari data yang disimpan dalam
database [3].

Bebrapa jenis atribut dalam model ER, simple versus
composite, singlevalued versus multivalued, dan stored versus
derived [3].

A. Simple Versus Composite
Atribut simple adalah atribut yang tidak dapat
dipecah/dibagi lagi menjadi atribut yang lebih kecil.
Sedangkan Atribut composite adalah atribut yang dapat
dibagi/dipecah tetapi masing-masing bagian tersebut
masih tetap bermakna. Atribut dapat didekomposisi
menjadi beberapa atribut lain.

B. Singlevalued Versus Multivalued
Atribut singlevalued adakah atribut yang instan
entitasnya hanya satu macam. Contoh : atribut Nama,
yaitu hanya nama orang yang dimaksud atau atribut
Tanggal_lahir vyaitu tanggal lahir seseorang tak
mungkin ganda. Sedangkan multivalued adalah atribut
yang instan entitasnya lebih dari satu macam. Contoh :
Hobi, dimana satu mahasiswa dapat memiliki lebih dari
satu hobi, yaitu menggambar, menulis dan membaca.

C. Stored Versus Derived.
Atribut stored adalah atribut yang tidak perlu dan tidak
bisa diturunkan. Misalnya nama dosen. Sedangkan
derived adalah atribut yang dapat diperoleh dari nilai
suatu atribut yang tersimpan dalam basis data. Contoh:
atribut Usia, dapat diperoleh dari atribut tanggal lahir.

Nilai NULL dalam beberapa kasus, entitas tertentu
mungkin tidak memiliki nilai yang berlaku untuk atribut.
Misalnya atribut gelar pada entitas biodata hanya akan memiliki
nilai bagi seseorang yang memiliki gelar sarjana. Maka atribut
tersebut dapat memiliki nilai NULL. Atau pada kondisi lain,
apabila kita tidak tahu nomor telepon rumah dari seseorang
maka record tersebut dapat diisi dengan nilai NULL.
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Setiap entitas memiliki atribut yang unik. Entitas
biasanya memiliki satu atau lebih atribut yang nilainya berbeda
untuk setiap entitas dalam set entitas, atribut tersebut disebut
atribut kunci, dimana nilai dari atribut tersebut dapat digunakan
untuk mengidentifikasi setiap entitas secara unik. Misalnya,
Untuk entitas Dosen, atriut kunci yang khas adalah NIP, dimana
NIP dosen satu dan yang lainnya tidak akan sama.

Tiap atribut juga memiliki tipe data masing-masing,
tipe data biasanya ditentukan menggunakan data dasar yang
tersedia di sebagian besar bahasa pemrograman seperti integer,
string, Boolean, float, enumerated type, subrange, dan lain-lain.
Selain itu juga ada tipe data tambahan yang diwakilkan dari
jenis basis data umum seperti date dan time.

2.2.2.2. Relasi

Terdapat hubungan implisit antar entitas, kapanpun
atribut dari satu jenis entitas pasti mengacu pada tipe entitas
lain. Misalnya atribut Kepala Departemen akan merujuk pada
satu Dosen yang mengepalai Departemen, atribut mengepalai
departemen tidak boleh direpresentasikan sebagai atribut, akan
tetapi sebagai sebuah relasi. Relasi adalah hubungan antara dua
atau beberapa entitas. Setiap relasi mempunyai batasan
(constraint) terhadap kemungkinan kombinasi entitas yang
berpartisipasi. Batasan tersebut ditentukan dari situasi yang
diwakili relasi tersebut. Jenis relasi dibedakan menjadi
beberapa macam, antara lain adalah [3]:

A. Relasi Binary
Merupakan relasi yang terjadi antara dua himpunan
entitas yang berbeda. Relasi ini merupakan yang paling
umum digunakan
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- nama ) ( kamk )

¥ T Sk
L ’ ~ "~ —— \ —

— / C alamat ) NIM \(_ Nm MK s

\\

S \ -

~ /
2 ~_\ /
\ L " g ~ N AV
Mahasiswa — < Ambil ~>- 1 Matakuliah

Gambar 2.1 Contoh Relasi Binary

B. Relasi Unary
Relasi Unary merupakan variasi relasi yang terjadi dari
sebuah himpunan entitas ke himpunan entitas yang
sama, dan unary sering disebut dengan relasi tunggal.

— ~— S ) =
Kd_dosen ) C Kd_dosen P,

~— - ~

N b
P
Dosen <__Mendampingi_>

|

Gambar 2.2 Contoh Relasi Unary

C. Relasi N-ary
Relasi N-ary merupakan relasi dari 3 entitas atau lebih.
Relasi ini untuk menghubungkan dari tiga entitas yang
dimasukan ke relasi multi entitas. Bentuk relasi seperti
ini sebisa mungkin dihindari karena akan mengaburkan
derajat relasi yang ada dan akan menyebabkan
perencanaan database semakin kompleks.

Matakuliah Dosen
atakulial -

Gambar 2.3 Contoh Relasi N-ary
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Jenis hubungan biasanya memiliki batasan yang membatasi
kemungkinan kombinasi entitas yang dapat berpartisipasi
dalam himpunan hubungan terkait. Misalnya Dosen dapat
mengajar banyak mahasiswa. Hal ini disebut dengan
kardinalitas relasi. Kardinalitas relasi menggambarkan
banyaknya jumlah maksimum entitas dapat ber-relasi dengan
entitas pada himpunan entitas yang lain. Kadinalitas relasi yang
terjadi di antara dua himpunan entitas dapat berupa satu ke satu
(one to one / 1:1), satu ke banyak (one to many 1 : M), dan
banyak ke banyak (many to many / M:N).

A. Oneto One (1:1)
Hubungan satu ke satu (one to one) berarti setiap
himpunan entitas hanya boleh berhubungan dengan
satu himpunan entitas lainnya.

B. One to Many (1:M)
Hubungan satu ke banyak (one to many) berarti satu
dari setiap himpunan entitas boleh berhubungan dengan
banyak himpunan entitas lainnya.

C. Many to Many (M:N)
Hubungan banyak ke banyak (many to many) berarti
setiap himpunan entitas boleh berhubungan dengan
banyak himpunan entitas lainnya dan sebaikanya.

2.2.3. Metadata Registry

Metadata adalah data yang menggambarkan data lainnya
[4]. Definisi tersebut cukup mudah diingat, namun ternyata
tidak terlalu tepat. Bruce menerangkan bahwa metadata
disimpan dan dikelola dalam database yang sering disebut
dengan registry atau repository. Metadata tidak dapat
diidentifikasi hanya dengan melihat data tersebut, karena
penggunaan suatu data dapat berubah pada situasi tertentu, Oleh
karena itu dibutuhkan konteks, titik acuan untuk
mengidentifikasi data yang dimaksud dengan metadata dalam
situasi tertentu [1].

Menurut Marco, metadata adalah data fisik (dalam
perangkat lunak dan media lainnya) dan pengetahuan dari
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dalam dan luar organisasi yang berisi informasi tentang data
fisik, industri, proses teknis dan proses bisnis dari suatu
organisasi [5].

Metadata Registry adalah sebuah database metadata, yaitu
database yang memungkinkan adanya daftar metadata sehingga
dapat dilakukan identifikasi, pelacakan asalnya, dan
pemantauan kualitas metadata. Identifikasi dilakukan dengan
penetapkan identifier unik kepada setiap objek yang terdaftar
pada registri. Melakukan pelacakan asal dengan memberikan
rincian sumber betadata dan objek yang dideskipsikan.
Sedangkan memantau kualitas dilakukan dengan memastikan
metadata menyelesaikan tugas yang telah dirancang [4].

Metadata Registry merupakan kumpulan data yang
disimpan dan dikelola dengan metode tertentu. Metadata
Registry memfasilitasi metadata untuk mendeskripsikan data.
Metadata Registry juga menyediakan entitas yang diperlukan
untuk meregistrasi dan menstandardisasi data tersebut.
Metadata Registry didefinisikan sebagai kumpulan elemen
metadata yang dibagi ke dalam 4 (empat) elemen jenis-data,
value domain, conseptual domain, data element concept[6].

Metadata dan Metadata Registry memiliki 2 (dua) tujuan
dasar yaitu [7], [1]:

1) Untuk mendukung calon pengguna informasi statistik

(misal, melalui sistem diseminasi data internet), dan,

2) Untuk mendukung perencanaan desain, operasi,
pengolahan, dan evaluasi survei statistik (misal, melalui
desain terpadu otomatis dan sistem pengolahan).

Pengguna informasi statistik akan perlu mengidentifikasi,
menemukan, mengambil, memproses, menafsirkan dan
menganalisis relevan untuk tugas yang dimiliki. Penggunaan
data yang efektif dan efisien sangat dibutuhkan, sehingga
apabila sebuah metadata dikelola secara terpusat, pengguna
yang memerlukan data tersebut hanya perlu menentukan file
mana yang sesuai dengan pekerjaan mereka [1].

Beberapa contoh permintaan yang dapat dijawab melalui
metadata adalah sebagai berikut [1]:
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e Kumpulan data yang berisi informasi spesifik, seperti
pendapatan tahunan,

o  Kumpulan data yang berbagi informasi umum dari mana
tautan dibuat untuk mendapatkan kumpulan data yang
lebih besar,

e Kumpulan data oleh subyek yang luas melalui petunjuk
atau item tertentu di bawah subjek tersebut,

e Memantau penggunaan sistem penyimpanan data dengan
melacak ukuran file;

e  Mencari survei dengan karakteristik yang serupa,

e Dan lain-lan.

Dikarenakan kelebihan dari pengelolaan metadata yang
dinamis, sampai saat ini telah dibangun metadata di berbagai
bidang agar pengelolaan data menjadi efisien. Beberapa contoh
dari metadata registry adalah sebagai berikut [8]:

e KISTI (Bibilographic metadata registry),
e EPA (Enviromental Data Registry),
e NHIK (Australian National Health Information

Knowledgebase),

e U.S.ITS (U.S. Intelligent Transportation System).

Australian National Health Information Knowledgebase
adalah situs penyimpanan elektronik untuk metadata kesehatan
Australia. Knowledgebase dapat digunakan untuk mengetahui
koleksi data yang tersedia mengenai istilah yang berkaitan
dengan kesehatan tertentu, perjanjian resmi, definisi dan
program kerja nasional yang terkait. Knowledgebase
menyediakan akses terpadu langsung ke elemen utama desain
informasi kesehatan di Australia [1]. Berikut ini adalah contoh
Online Metadata Registry yang dimiliki oleh pemerintah
Australia, Australian Institute of Health and Welfare,
METeOR, yang bisa diakses di http://meteor.aihw.gov.au.
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Gambar 2.4. Online Metadata Registry Australian Institute of Health
and Welfare

Metadata yang digunakan dalam METeOR ada dua jenis,
yaitu metadata item dan navigasi. Metadata item diproses
melalui serangkaian status pendaftaran sampai disetujui sebagai
standar oleh otoritas pendaftar yang relevan. Berarti item
metadata adalah standar data resmi yang digunakan oleh
Australian Institute of Health and Welfare. Terdapat delapan
item metadata yang digunaan saat ini, yaitu Object classes,
Properties, Data element concepts, Data elements, Value
domains, lassification schemes, Data set specifications dan
Glossary items [9].
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Sedangkan item navigasi adalah yang ditambahkan oleh
panitera untuk membuat navigasi dan pengelolaan item
metadata menjadi lebih mudah. Item navigasi bukan data resmi,
dan terdapat dua item navigasi yang digunakan, yaitu Object
class specializations dan Property groups [9].

= e T G Wy tems (0) Login

Browse regist it i
Ay Search results ftvitems @
Where do I start? My items contains 0
; You searched for Address site name and limited results returned to type Data Element in the states Standard,  jtems
Search archive i)
Add item(s) to My
Group by: | Showing 1 - 10 of 35 results returned. Show all. Next > items

® search rank Metadata item title! Metadata  Registration status Remove item(s)
Name i item typel phority i Status!  Date! from My items
Metadata item Address—address site name, text X[X(48)] D: Housing Standard 01/05/2013 Clear all items from
Element  assistance My items
ETT Health standard 07/12/2011 Manage My items
Retum to search Indigenous  Endorsed 13/03/2015 B
form with current Disability standard  13/08/2015
settings Community  Standard 06/02/2012 Download metadata
Services item(s) as Word™ or
rouseo (retired) PDF
@ fumeback ] i
Address—complex road suffix, street suffix code  Data Health Standard 05/10/2016 Advanced options
AlA] Element  pisability Standard 13/08/2015 _ :
Community Standard 06/02/2012 E-mailalets 1 =2
Services Email changes to
(retired) these items to
Address—complex road number 2, road number  Data Housing Standard 01/05/2013 Email Address
XXHKKX Element  assistance
Health standard 07/12/2011 | Subscite
Disability Standard  13/08/2015
Community  Standard 06/02/2012
Services
(retired)
Address—secondary complex name, text X[X(49)] Data Housing Standard 01/05/2013
Element  assistance

Health Standard 07/12/2011

Gambar 2.5. Hasil Pencarian Address Site Name pada Metadata
Registry Australian Institute of Health and Welfare

2.2.4. Metamodel Registry

Menurut KBBI, model merupakan pola (contoh, acuan,
ragam, dan sebagainya) dari sesuatu yang akan dibuat atau
dihasilkan [10]. Model untuk sistem adalah representasi apapun
yang dapat digunakan untuk membantu observer dalam
menjawab pertanyaan tentang sistem. Model merupakan
abstraksi, pengurangan realitas ke aspek yang paling relevan;
Hasil dari beberapa proses tertentu; Dibangun menggunakan
beberapa jenis notasi (baik tulisan maupun grafis); Merupakan
artefak, yang juga bisa dimodelkan [11]. Dengan kata lain
metamodel merupakan teknik yang digunakan untuk
mengklarifikasi sebuah pertanyaan untuk memudahkan
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koordinasi representasi antar orang dan atau sistem yang
menyimpan, memanipulasi dan melakukan pertukaran data.

Definisi metamodel pada ISO/IEC 11179 adalah model
yang menggambarkan model lain. Metamodel menyediakan
mekanisme untuk dapat memahami struktur yang tepat dari
model tertentu. Pada ISO/IEC 11179 bagian 3, metamodel
digunakan untuk menggambarkan struktur Metadata Registry.
Metamodel Registry ditentukan sebagai model data konseptual
yang menggambarkan informasi yang relevan di dunia nyata.
Dengan kata lain, informasi yang dipikirkan oleh manusia [6],
[12].

Struktur yang digambarkan oleh metamodel dapat
didistribusikan melalui beberapa implementasi, misalnya
database, repository data, metadata registry, kamus data, dll.
Tidak ada teknologi tertentu yang mengharuskan implementasi
ini dapat dimanfaatkan, akan tetapi teknologi tersebut tidak
terbatas pada relational database, XML database, object
oriented systems, atau RDF/OWL [12].

Metamodel untuk Metadata Registry memiliki tujuan sebagai

berikut[6]:

1. Memberikan pandangan terpadu terhadap konsep, istilah,
domain nilai dan makna nilai,

2.  Mempromosikan pemahaman umum dari data yang
dijelaskan,

3. Mengaktifkan berbagi dan menggunakan kembali isi dari
implementasi.

Metamodel diperlukan untuk memudahkan koordinasi
representasi antar orang dan atau sistem yang menyimpan,
memanipulasi dan melakukan pertukaran data. Metamodel akan
membantu dalam menjaga konsistensi antar registry yang
berbeda. Metamodel memungkinkan sistem untuk mendata,
mengklasifikasi, mendefinisikan, penamaan, identifikasi dan
pendaftaran untuk mendukung interoperabilitas antar sistem.

ISO / IEC 11179 menggunakan istilah yang berbeda dalam
model yang ditentukan dari spesifikasi yang digunakan.
Metamodel Registry ditentukan menggunakan subset dari
Unified Modeling Language (UML). ISO / IEC 11179
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menggunakan istilah "konstruksi metamodel™ untuk konstruksi
mdel UML yang digunakan, konstruksi yang digunakan adalah
kelas, asosiasi, asosiasi kelas, atribut komposit dan tipe data
komposit [12].

2.2.5. ISO/IEC 11179 Information Technology - Metadata
registries (MDR)

ISO/IEC 11179 adalah Standar Internasional untuk
Metadata Registry yang memberikan pedoman dalam
perumusan dan pemeliharaan metadata secara konsisten dan
standar [6]. Konsep utama dari ISO/IEC 11179 adalah elemen
data, definisi unit data, identifikasi, representasi, klasifikasi dan
nilai yang diperbolehkan dari seperangkat atribut [13].

Edisi pertama dari standar ISO/IEC 11179 diterbutkan pada
tahun 1994, dan terus berkembang sampai akhirnya terbit edisi
kedua dan selesai pada tahun 2005 [4]. Pada ISO/IEC 11179
edisi kedua terdapat 6 bagian yang terdiri dari [6]:

1. Part 1: Framework — Merupakan standar gambaran untuk
elemen data dan konsep.

2. Part 2: Kilasifikasi — Menjelaskan bagaimana
mengklasifikasi elemen data.

3. Part 3. Registri metadata dan dasar atribut —
Mendefinisikan set dasar dari metadata untuk
menggambarkan elemen data.

4. Part 4: Aturan dan pedoman penyusunan definisi data —
Menentukan aturan dan pedoman untuk membangun
definisi elemen data.

5. Part 5: Penamaan dan identifikasi prinsip elemen data —
Menentukan aturan dan pedoman untuk penamaan dan
merancang pengindentifikasi untuk elemen data.

6. Part 6: Registrasi elemen data — Menjelaskan fungsi dan
aturan yang mengatur otoritas elemen data pendaftaran.

Standarisasi  yang  disediakan  ISO/IEC 11179
memungkinkan pembagian data dengan mudah pada organisasi
yang sering melakukan pertukaran data antar sistem komputer.
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Pertukaran data akan dapat dilakukan dengan lebih mudah bila
data didefinisikan secara tepat sehingga metode automatisasi
dapat dilakukan. Dengan memiliki repositori metadata yang
menggambarkan data developer aplikasi dapat menggunakan
kembali data tersebut untuk sistem komputer lain, sehingga
memudahkan dalam berbagi data, ISO/IEC 11179 juga
memungkinkan manipulasi data berdasarkan karakteristik dari
metadata registry [14].

2.2.5.1. ISO/IEC 11179 Part 1: Framework

Bagian 1 memperkenalkan dasar standar dari Metadata
Registry (MDR), yaitu data element, value domain, konsep data
elemen, domain konseptual dan skema Klasifikasi. Pada part
pertama, dijelaskan mengenai latar belakang perlunya sebuah
pendokumentasian elemen data yang konsisten dan akurat.
Serta pentingnya melakukan standarisasi untuk memudahkan
dalam berbagi data dan komunikasi secara elektronik. Masalah
utama dari berbagi data dan standardisasi yang biasanya
ditangani oleh pengembang ISO / IEC 11179 adalah sebagai
berikut:

o  Kurang mekanisme untuk akuisisi pertukaran data secara
global, terutama pada aplikasi,

e Tidak adanya identifier yang unik secara global,

e Dokumentasi elemen data tidak mendukung pembagian
data secara otomatis,

e  Sulit menemukan dan mengambil standar yang spesifik
dari jutaan elemen data,

e Tidak ada sarana universal untuk mengatur standar elemen
data,

e Data hanya terstandarisasi pada satu organisasi, tapi tidak
ada standar umum antar organisasi,

e Definisi dan diskripsi yang kurang merepresentasikan
data,

e Redundansi data,

e  Terhambatnya implementasi Electronic Data Interchange

(EDI) karena kurangnya standar elemen data,

e DIl
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ISO / IEC 11179 menjelaskan bahwa standardisasi dan
registering elemen data bertujuan untuk membuat data dapat
dimengerti dan dapat dibagikan, sehingga dapat menghemat
waktu dan usaha daripada harus melakukan pengelolaan data
secara konvensional. 1SO / IEC 11179 bermanfaat untuk
mengkomunikasikan data antar sistem dan orang dalam sebuah
organisasi, antaa organisasi yang berbeda dan melintasi level
dari perangkat lunak dan perangkat keras, batas geografis,
organisasi dan politik. Tujuan akhir dari 1SO / IEC 11179
adalah memungkinkan pengguna akhir dapat menafsirkan
makna dengan benar dan tidak ambigu.

Batasan dari 1SO / IEC 11179 adalah menentukan aspek
dasar komposisi elemen data, termasuk metadata. I1ISO / IEC
11179 melakukan perumusan representasi elemen data dan
makna yang dibagi menjadi dua, yaitu orang dan mesin [14].

2.2.5.2. ISO/IEC 11179 Part 2: Classification

Bagian 2 dari 1SO / IEC 11179 berfokus pada model
metadata registry (MDR) yang disebut wilayah klasifikasi 1SO
/ IEC 11179. Wilayah klasifikasi memungkinkan registrasi dan
administrasi semua atay sebagian skema Klasifikasi. Skema
klasifikasi dapat digunakan untuk mengklasifikasikan item
yang dikelola, artefak ang terdaftar dalam metadata registry.

Tujuan penerapan klasifikasi adalah untuk membantu
pengguna untuk menemukan satu objek dari sekumpulan objek
yan besar, memudahkan administrasi dan analisis kumpulan
objek dan menyampaikan konten semantik yang biasanya tidak
lengkap bila ditentukan oleh atribut lain, seperti nama dan
definsi. Bila diterapkan untuk mengklasifikasikan item yang
diberikan dalam MDR, skema Klasifikasi yang terdapat dalam
bagian ISO / IEC 11179 ini memiliki kegunaan untuk [15]:

e Menurunkan dan merumuskan item-item administrasi
abstrak dan aplikasi,

e Memastikan atribut yang sesuai dan atribut-value
inheritance,

e Mendapatkan nama dari kosa kata yang terkontrol,



25

e Disambiguitas,

e  Mengenali konsep-konsep item yang lebih baik, koordinat,
dan subordinat,

e Mengenali hubungan antara item-item yang dikelola,

e Membantu pengembangan nama dan definisi yang
dirancang secara modular.

Skema Kklasifikasi dalam MDR dilakukan dengan
pencatatan atributnya, seperti yang berkaitan dengan object
classes, properties, representations, value domains, dan data
element concepts, serta data elements itu sendiri.

2.2.5.3. ISO/IEC 11179 Part 3: Registry Metamodel and Basic
Attributes

Bagian 3 menjelaskan atribut dasar yang diperlukan untuk
menjelaskan item metadata dan struktur untuk Metadata
Registry (MDR). Standar 1SO / IEC 11179 menggunakan
metamodel uuntuk menggambarkan struktur MDR. Metamodel
adalah model yang menggambarkan model lainnya. Metamodel
Registry ditentukan sebagai model data konseptual yang
menggambarkan informasi terstruktur di dunia nyata dan
dinyatakan dalam Unified Modelig Language (UML).

Model registri dibagi menjadi enam region, yaitu [4], [12]:

e  The administration and identification region: mendukung
aspk administrasi item yang diberikan dalam MDR.
Region ono mengelola identifikasi dan registrasi item yang
dimasukkan ke dalam registry, organisasi Yyang
mengajikan dan bertanggung jawab atas item yang ada
pada registry, dokumentasi pendukung dan relasi antara
item yang dikelola. Item yang dikelola bisa berupa skema
klasifikasi, domain konseptual, konteks untuk item yang
dikelola, elemen data, konsep elemen data, kelas objek,
properti, kelas representasi dan domain nilai.

e The naming and definition region: mengelola nama dan
definisi administrasi dan konteks untuk nama. Konteks
mendefinisikan ruang lingkup data yang memiliki makna
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seperti domain bisnis, area subjek, sistem informasi, model
data atau dokumen standar.

e The classification region: mengelola pendaftaran dan
administrasi skema klasifikasi dan item penyusun skema
klasifikasi.  Hal ini  juga  dilakukan  untuk
mengklasifikasikan item yang dikelola.

e The data element concepts region: memelihara informasi
konsep elemen data yang dikembangkan, berfokus pada
semantik.

e The conceptual and value domain  region:
mengadministrasikan domain konseptual dan domain nilai.

e The data element region: mengadministrasikan data
elemen yang menyediakan representasi formal untuk
informasi tentang suatu objek. Elemen data dapat
digunakan kembali dan merupakan representasi dari
elemen konsep yang dapat dibagikan.

2.254.I1SO/IEC 11179 Part 4: Formulation of data
definitions

Bagian 4 berisi tentang persyaratan dan rekomendasi untuk
membangun definisi data dan metadata. Kriteria yang harus
dipenuhi untuk membangun definisi data diantaranya : Defnisi
data harus dinyatakan dalam bentuk tunggal; Harus merupakan
frase deskriptif; Hanya berisi singkatan yang dapat dipahami
secara umum, yang menyatakan konsepnya; Diungkapkan
tanpa menyertakan definisi data lain; Ringkas, tepat dan tidak
ambigu saat menyatakan arti penting dari konsep tersebut;
Mandiri dan dinyatakan tanpa menamakan alasan; Penggunaan
fungsional, atau informasi prosedural dan penalaran melingkar
dan memiliki terminologi dan struktur logis yang konsisten [4],
[16]:

o  Definisi data harus dinyatakan dalam bentuk tunggal.

Tabel 2.3. Contoh Kriteria Definisi Data yang Baik 1
(Sumber: [33])
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Penjelasan: Konsep yang diungkapkan oleh definisi data harus
dinyatakan secara tunggal. (Pengecualian dibuat jika konsep itu
sendiri jamak.)

“Article Number”

Definisi baik Definisi buruk
Nomor referensi yang Nomor referensi yang
mengidentifikasi sebuah mengidentifikasi artikel.
artikel.

Alasan: Definisi buruk menggunakan kata jamak "barang" yang
bisa berarti "article number" mengacu pada lebih dari satu artikel

o  Definisi data harus merupakan frase deskriptif.

Tabel 2.4. Contoh Kriteria Definisi Data yang Baik 2
(Sumber: [33])
Penjelasan: Sebuah ungkapan diperlukan untuk membentuk
definisi yang tepat yang mencakup karakteristik penting dari
konsep tersebut. Definisi data tidak bisa hanya dengan
menyatakan satu atau lebih sinonim. Perlu menggunakan kalimat
yang benar secara tata bahasa untuk mendiskripsikan.
“Agent Name”
Definisi baik Definisi buruk
Nama pihak yang berwenang Representatif.
bertindak atas nama pihak lain.
Alasan: "Representatif" adalah sinonim dekat dari nama elemen
data, yang tidak memadai untuk sebuah definisi.

e Definisi data hanya berisi singkatan yang dapat dipahami
secara umum, yang menyatakan konsepnya.

Tabel 2.5. Contoh Kriteria Definisi Data yang Baik 3
(Sumber: [33])
Penjelasan: Saat membangun definisi, konsep tidak dapat
didefinisikan secara eksklusif dengan menyatakan bukan
konsepnya.

“Freight Cost Amount”
Definisi baik Definisi buruk
Jumlah biaya yang dikeluarkan | Biaya yang tidak terkait
oleh pengirim barang dalam dengan pengemasan,
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memindahkan barang dari satu | dokumentasi, bongkar muat,
tempat ke tempat lain. dan asuransi.

Alasan: Definisi yang buruk tidak menentukan apa yang
termasuk dalam arti datanya.

o Definisi data harus diungkapkan tanpa menyertakan
definisi data lain.

Tabel 2.6. Contoh Kriteria Definisi Data yang Baik 4
(Sumber: [33])
Penjelasan: Definisi elemen data kedua atau konsep terkait tidak
boleh muncul dalam definisi yang benar dari elemen data primer.
Definisi istilah harus diberikan dalam glosarium yang terkait. Jika
definisi kedua diperlukan, dapat dilampirkan oleh catatan di akhir
teks utama sesuatu yang terpisah dalam kamus data.
""'Sample Type Code"'
Definisi baik Definisi buruk
Sebuah kode yang Kode yang mengidentifikasi
mengidentifikasi jenis sampel. | jenis sampel yang
dikumpulkan. Sampel adalah
spesimen kecil yang diambil
untuk pengujian. Hal ini bisa
berupa sampel aktual untuk
pengujian, atau sampel
pengganti kontrol kualitas.
Sampel kontrol kualitas adalah
contoh pengganti yang diambil
untuk memverifikasi hasil
sampel aktual.
Alasan: Definisi buruk berisi dua definisi asing yang terdapat di
dalamnya, yaitu adalah definisi "sampel™ dan "sampel kontrol
kualitas."

e Ringkas, tepat dan tidak ambigu saat menyatakan arti
penting dari konsep tersebut.

Tabel 2.7. Contoh Kriteria Definisi Data yang Baik 5
(Sumber: [33])
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Penjelasan: Arti dan interpretasi pasti dari konsep yang

didefinisikan harus tampak dari definisi. Definisi harus cukup

jelas untuk memungkinkan hanya satu kemungkinan interpretasi.
“Shipment Receipt Date”

Definisi baik Definisi buruk
Tanggal pengiriman diterima Tanggal pengiriman tertentu
oleh pihak penerima. dikirimkan.

Alasan: Definisi yang buruk tidak menentukan apa yang
menentukan "pengiriman". "Pengiriman" bisa jadi dipahami
sebagai tindakan pembongkaran produk di tempat tujuan atau titik
di mana pelanggan yang dimaksud benar-benar memperoleh
produk tersebut. Ada kemungkinan pelanggan yang dimaksud
tidak pernah menerima produk yang telah dibongkar di situsnya
atau pelanggan dapat menerima hari produk setelah itu dibongkar.

o Definisi data harus mandiri dan dinyatakan tanpa
menamakan alasan, penggunaan fungsional, atau
informasi procedural dan penalaran melingkar.

Tabel 2.8. Contoh Kriteria Definisi Data yang Baik 6
(Sumber: [33])
Penjelasan: Meskipun sering kali diperlukan, pernyataan
semacam itu tidak termasuk dalam definisi yang tepat karena
mengandung informasi yang tidak sesuai dengan definisi. Jika
dianggap berguna, ungkapan semacam itu dapat ditempatkan di
atribut metadata lain. Hal ini, bagaimanapun, diperbolehkan untuk
menambahkan contoh setelah definisi.
“Data Field Label”

Definisi baik Definisi buruk
Identifikasi field dalam indeks, | ldentifikasi field dalam indeks,
tesaurus, quwry, database, dll. | tesaurus, query, database, dll.,

Yang disediakan untuk unit
informasi seperti abstrak,
kolom dalam tabel.

Alasan: Definisi yang buruk berisi komentar tentang penggunaan
fungsional. Informasi ini dimulai dengan "yang disediakan untuk
..."" harus dikecualikan dari definisi dan ditempatkan pada atribut
lain, jika itu adalah informasi yang diperlukan.
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o  Memiliki terminologi dan struktur logis yang konsisten

Tabel 2.9. Contoh Kriteria Definisi Data yang Baik 7
(Sumber: [33])
Penjelasan: Terminologi umum dan sintaksis harus digunakan
untuk definisi yang serupa atau yang terkait.
Contoh berikut menggambarkan gagasan ini. Kedua definisi
tersebut berkaitan dengan konsep dan konsep terkait Oleh karena
itu memiliki struktur logis dan terminologi yang sama.
e “Goods Dispatch Date” - Tanggal saat barang dikirim oleh
pihak yang diberikan.
e  “Goods Receipt Date” - Tanggal saat barang diterima oleh
pihak yang diberikan.
Alasan: Menggunakan terminologi dan sintaks yang sama
memfasilitasi pemahaman. Jika tidak, pengguna bertanya-tanya
apakah ada perbedaan yang tersirat dengan penggunaan istilah
sinonim dan sintaks variabel.

2.2.5.5. ISO/IEC 11179 Part 5: Naming and ldentification
Principles

Bagian 5 mendefinisikan penamaan dan identifikasi konsep
elemen data, domain konseptual, eleman data dan domain nilai.
Setiap item yang diberikan memiliki pengenal data unik dalam
Registration Authority (RA), yaitu organisasi yang bertanggung
jawab terhadap MDR.

Setiap item yang diberikan setidaknya memiliki satu nama
dalam registry RA. Setiap nama untuk item yang diberikan
ditentikan dalam konteks. Sebuah konversi penamaan dapat
digunakan untuk merumuskan sebuah nama. Konversi
penamaan dapat membahas lingkup konversi penamaan dan
siapa yang memiliki wewenang dalam pengaturan namanya [4],
[17].

Konversi penamaan dapat menangani aturan semantic
(semantic), sintaksis (syntactic), leksikal (lexical) dan keunikan
(uniqueness). Aturan semantik mengatur keberadaan sumber
dan isi istilah dalam sebuah nama. Aturan sintaks mengatur
urutan dari penamaan. Aturan leksikal mengatur daftar istilah,
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panjang nama, kumpulan karakter dan bahasa. Aturan keunikan
menentukan apakah nama harus unik atau tidak. Berikut ini
adalah aturan penamaan berdasarkan ISO/IEC 11179 bagian 5:
Naming and identification principles [6].

Tabel 2.10. Aturan Semantik Penamaan Data Elemen.

Object Class

(Sumber : [6])
Aturan Semantik

Obiject class adalah
sekumpulan gagasan di
dunia nyata yang sifat
dan tingkah lakunya
memiliki peraturan
yang sama. Setiap
object class selalu
memiliki nama. Istilah
object class dapat
digunakan sendiri
sebagai konsep dan
nama conceptual
domain.

Obiject class mewakili
interest dari universe
yang dapat ditemukan
pada model universe
tersebut.

Pada data elemen

terdapat:

e Employee Last
Name

o Cost Budget
Period Total
Amount

e Tree Height
Measure

e Member Last
Name

Istilah Employee,

Cost, Tree, dan

Member adalah

istilah object class.

Property

Istilah properti harus
diturunkan dari
kumpulan struktur
sistem property dan
mewakili sebuah
karakteristik atau sifat
dari object class.
Istilah properti berasal
dari struktur sistem
properti yang
ditetapkan dan
mewakili kualitas kelas
objek. Pada sebuah
object class, harus

Pada data elemen

terdapat

o Employee Last
Name

e Cost Budget
Period Total
Amount

e Member Last
Name

e Tree Height
Measure

Istilah Last Name,

Total Amount, dan
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Aturan Semantik

memiliki salah satu Height adalah
istilah properti. properties.
Representation adalah | Istilah representasi
bagian dari nama item | mengkategorikan
yang dapat dipaparkan | bentuk representasi
yag menggambarkan seperti:

Representation

bentuk representasi e Name

dari item. Dalam e Amount
metamodel MDR, e Measure
class representation o  Number ...
adalah klasifikasi jenis | o Quantity
representasi. o Text

Istilah ini menjelaskan
himpunan nilai
sah/benar dari sebuah
data elemen atau nilai
domain dijelaskan
dengan istilah
perwakilan. Salah satu
istilah perwakilan

harus dimiliki.

Qualifier Persyaratan kualifikasi | Pada data element
dapat dikaitkan dengan | name terdapat:
object class, e Cost Budget
persyaratan property Period Total
dan persyaratan Amount
representation jika Budget Period

perlu digunakan untuk | adalah qualifier.
membedakan data
element concept,
conceptual domain,
data element, atau data
value domain.
Kualifikasi mungkin
diturunkan sebagai
determinasi oleh
otoritas wilayah
subyek dan akan
ditambahkan jika
dibutuhkan untuk
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Aturan Semantik

membuat keunikan
nama di dalam konteks
spesifik. Urutan dari
istilah kualifikasi tidak
terlalu penting. Istilah
kualifikasi adalah
opsional.

Tabel 2.11. Aturan Sintaksis Penamaan Data Elemen.
(Sumber : [6])
Aturan Sintaksis
Obiject Class Istilah kelas objek
harus menempati
posisi pertama dalam

nama.
Property Istilah property harus
menempati posisi
selanjutnya. Contoh:
Qualifier Istilah kualifikasi Entitas sebelum
harus mendahului | diperbarui: Riwayat
bagian yang | Kelahiran*
memenuhi syaral. | Entitas sesudah

Urutan dari kualifikasi | diperbarui: Pasien
tidak harus digunakan | Kelahiran Riwayat
untuk  membedakan | opject Class:
nama. Riwayat

Property: Kelahiran
Qualifier: Pasien

Representation Istilah representation

harus menempati
pOSiSi terakhir. Jika Representation: -
ada Kkata di istilah
perwakilan yang
berlebihan dengan kata
di istilah property,
salah  satu  harus
dihapus.
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Tabel 2.12. Aturan Leksikal Penamaan Data Elemen.
(Sumber : [6])

Kata benda hanya digunakan
dalam bentukan tunggal. Kata
kerja (jika ada) berada dalam
bentuk present tense.

Bagian nama dan kata di dalam
istilah  multikata  dipisahkan
dengan ruang/spasi. Tidak ada
karakter khusus yang
diperbolehkan.

— Contoh:
Semua kata di bagian nama dalam Pasien Kelahiran Riwayat

huruf campuran. Peraturan dari
“mixed case”  didefinisikan
sebagai RA. Peraturan tersebut
mungkin berbeda untuk bagian
berbeda dari nama item tercatat
(object class, property, class
representation).

Diperbolehkan adanya singkatan,
akronim, dan inisial.

Tabel 2.13. Aturan Keunikan Penamaan Data Elemen.

(Sumber : [6])

Aturan Keunikan
Semua nama di setiap Bahasa harus unik di dalam konteks

2.2.5.6. ISO/IEC 11179 Part 6: Registration

Bagian 6 menentukan bagaimana item yang terdaftar
diberikan The International Registration Data Identifier (IRDI).
Metadata dalam MDT dikaitkan dengan status registrasi yang
merupakan penunjukan tingkat kualitas item yang dikelola. Ada
dua jenis status; lifecycle dan dokumentasi.

Status registrasi lifecycle membahas perkembangan dan
pengembangan metadata dan preferensi penggunaan item yang
diberikan. Sedangkan status registrasi dokumentasi digunakan
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bila tidak ada lagi pengembangan kualitas metadata atau
penggunaan item yang dikelola. Stiap Registration Authority
RA menetapkan prosedur sendiri unruk kegiatan MDR yang
diperlukan. Beberapa kegiatan meliputi  submission,
progression, harmonization, modification, retirement, dan
administration of administered items [4], [18].

2.2.6. Kamus Data

Data dictionary atau kamus data adalah deskripsi formal
mengenai seluruh elemen yang tercakup dalam Data Flow
Diagram [19]. Selain digunakan untuk dokumentasi dan
mengurangi redudansi, kamus data juga dapat digunakan untuk
melakukan validasi diagram aliran data dalam hal kelengkapan
dan keakuratan, menyediakan titik awal untuk mengembangkan
layar dan laporan-laporan, menentukan muatan data yang
disimpan dalam file-file, dan mengembangkan logika untuk
proses-proses diagram aliran data [20].

Kamus data dapat digunakan dalam tahap perencanaan
maupun perancangan sistem. Pada tahap perencanaan, kamus
data digunakan sebagai alat komunikasi antara analisis sistem
dengan sistem user tentang data yang mengalir pada sistem,
yaitu tentang data yang masuk ke sistem dan tentang informasi
yang dibutuhkan oleh pemakai sistem. Pada tahap perancangan
sistem, kamus data digunakan untuk merancang input,
merancang laporan-laporan dan database. Kamus data dibuat
berdasarkan arus data yang ada di Data Flow Diagram. Gambar
2.6 merupakan hubungan antara kamus data dan Data Flow
Diagram [6].
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Y
|

KD berisi struktur
data yang mengalir
darn proses 1 ke
proses 2

Gambar 2.6. Hubungan Kamus Data dan Data Flow Diagram

Data  dictionary/kamus  data  disusun  dengan
memperhatikan serta menggambarkan aliran data (data flow),
simpanan data (data store). Setiap data store dan data flow bisa
ditetapkan dan diperluas sampai elemen terkecil yang
menyusunnya. Kamus data mendefinisikan dan menjelaskan
semua elemen data dan kombinasi elemen data yang bermakna
[21]. Gambaran bagaimana kamus data terhubung ke Data
Flow Diagram dapat dilihat dari Gambar 2.7 dibawah ini.

. Formulir /’ Struktur data /'/ Elemen-
Aliran data teskripsi / g elemen dats
» Qe sl fl]‘\l // /,’ elemen data
aliran data P
XXX <l XXX < | XXX
Formulis
deskripsi // Struktur data / Elemen-
simpanan /" elemen data
Simpanan data data -
| I B | oo | -

Gambar 2.7. Kamus data Terhubung Dengan Data Flow Diagram
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Fungsi dari kamus data adalah mendefinisikan elemen data
dengan fungsi sebagai berikut [20]:
1. Menjelaskan arti aliran data dan penyimpanan data dalam
Data Flow Diagram,
2. Mendeskripsikan komposisi paket data yang bergerak pada
flow,
Mendeskripsikan komposisi penyimpanan data,
Menspesifikasikan nilai dan satuan yang relevan bagi
penyimpanan dan aliran,
Mendeskripsikan hubungan detail antar penyimpanan
(entity-relationship diagram).

H~w

A. Data Flow Diagram

Data Flow Diagram (DFD) adalah metode analisis dan
perancangan terstruktur. DFD adalah alat yang digunakan untuk
menggambarkan  model logika dan  mengekspresikan
transformasi data dalam sebuah sistem secara visual. DFD
mencakup mekanisme untuk memodelkan arus data (data flow),
dimana DFD mendukung dekomposisi untuk menggambarkan
rincian arus dan fungsi data. DFD tidak dapat menyajikan
informasi tentang urutan operasi. Oleh karena itu, DFD
bukanlah sebuah metode pemodelan proses atau prosedur [22].
Data Flow Diagram sangat penting dalam perancangan
arsitektur sistem, karena mendefinisikan jenis data yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan proses tertentu [23].

Data Flow Diagram (DFD) menerangkan hubungan
antara berbagai komponen dalam suatu program atau sistem.
DFD merupakan teknik yang penting untuk memodelkan secara
detail dengan menunjukkan data input ditransformasikan
menjadi output melalui rangkaian transformasi fungsional.
DFD terdiri dari empat komponen, yaitu: entitas, proses, data
stores dan data flow. Masing-masing komponen digambarkan
menggunakan simbol agar komponen dapat dimengerti dengan
mudah [24].

DFD membantu sistem desainer dalam tahap awal yaitu
memvisualisasikan sistem saat ini atau yang mungkin
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diperlukan di masa mendatang. Data Flow Diagram mewakili
beberapa hal sebagai berikut [24]:
1. Perangkat eksternal yang mengirim atau menerima data,
2. Proses yang mengubah data,
3. Data flow (aliran data),
4. Lokasi data store.

Secara hierarkis, DFD terdiri dari diagram tingkat atas
(Level 0) yang terdiri dari diagram yang lebih bawah (Level 1,
Level 2, ...) yang mewakili berbagai bagian dari sistem.

Paycheck

D1 Bill payable

Bill
details

Deposit
amount

D2 Check Register

Gambar 2.8 Contoh Data Flow Diagram

B. Data Elemen

Data elemen juga disebut juga data item atau field, yang
merupakan bagian terkecil dari data yang memiliki makna
dalam suatu sistem informasi. Contoh dari data elemen adalah
nilai siswa, gaji, dan nama perusahaan. Elemen data dapat
digabungkan menjadi records, yang juga bisa disebut struktur
data. Record adalah kombinasi yang bermakna dari elemen
data, termasuk data flow dan data store. Contohnya, record
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catatan persediaan penyimpanan komponen mobil dapat
termasuk nomor komponen, deskripsi, kode pemasok, biaya

dan daftar harga [21].
Data elemen yang ada pada kamus data harus
didokumentasikan. Seorang analis biasanya

mendokumentasikan data elemen baik secara manual atau

menggunakan formulir online. Atribut yang biasanya dicatatat

untuk menjelaskan sebuah data elemen dalam kamus data

adalah sebagai berikut [21]:

a. Nama atau label data elemen: Nama standar elemen data
yang berarti bagi pengguna.

b. Alias: Selain nama standar, biasanya juga ada nama
alternatif.

c. Tipe dan Panjang karakter: Tipe adalah apakah elemen
data mengandung numerik, alfabet atau nilai karakter.
Panjang adalah jumlah karakter maksimum untuk elemen
data.

d. Nilai default: nilai untuk elemen data secara default.

e. Nilai yang diterima: Spesifikasi domain elemen data, yaitu
kumpulan nilai yang diizinkan untuk elemen data.

f.  Aturan validitas: Misalnya, gaji karyawan harus dalam
kisaran yang ditentukan untuk Kklasifikasi pekerjaan
karyawan

g. Sumber: Spesifikasi titik asal untuk nilai elemen data

h. Keamanan Identiifikasi individu atau departemen yang
memiliki hak akses atau memiliki hak untuk setiap elemen
data.

i. Pengguna yang bertanggung jawan: siapa yang
bertanggung jawab memasukkan dan mengubah elemen
data.

j. Deskripsi dan komentar: catatan tambahan pada bagian
dokumentasi.

C. Data Structure

Struktur data biasanya didiskripsikan menggunakan notasi
aljabar. Metode ini membuat seorang analis memiliki
pandangan dari elemen yang membentuk struktur data bersama
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dengan informasi dari elemen ini. Sebagai contoh analis akan

menunjukkan apakah ada banyak elemen yang sama dalam

struktur data, apakah ada dua elemen yang seharusnya bisa

menjadi satu. Notasi aljabar tersebut adalah sebagai berikut

[25]:

e Sama dengan (=) artinya dari.

e Tandatambah (+) artinya dan.

e Kurung {} mengindikasi repetitive elemen, bisa juga
disebut repeating groups or tables.

e Kurung Siku [] merepresentasi situasi.

e Parentheses () merepresentasi elemen opsional.

D. Data Flow

Data flow adalah perpindahan data melalui suatu sistem
yang terdiri dari software, hardware atau kombinasi keduanya.
Data flow didefinisikan menggunakan model atau diagram,
dimana seluruh proses pergerakan data dipetakan saat melewati
satu komponen ke komponen beriktnya dalam sistem, dengan
mempertimbangkan perubahan bentuk selama proses
berlangsung [26].

Data flow adalah perpindahan data antar entitas, proses dan
penyimpanan data. Data flow menggambarkan interface antar
komponen dari Data Flow Diagram (DFD). Data fliw dalam
DFD dinamai untuk mencerminkan sifat data yang digunakan.
Nama dari Data flow juga harus unik dalam DFD tertentu.
Simbol dari data flow adalah panah, dimana panah diberi
catatan dengan nama data[24].

Mew Student
Data Flu‘w Recnrd

>

Gambar 2.9 Contoh Komponen Data Flow Diagram (DFD): Data Flow
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E. Data Store

Sebuah data store merupakan tempat proses menyimpan
data antara proses untuk pemulihan nanti oleh proses yang sama
atau proses yang lain. File dan tabel dianggap sebagai data
store. Simbol data store biasanya digambarkan sebagai persegi
panjang yang tertutup pada salah satu ujungnya dan diberi label
dengan nama area penyimpanan data yang mewakili[24].

Data store merupakan simpanan dari data yang dapat
berupa sebagai berikut [27]:

. Suatu file atau database di sistem komputer.
. Suatu arsip atau catatan manual.

. Suatu kotak tempat data di meja seseorang.

. Suatu tabel acuan manual.

. Suatu agenda atau buku.

OB WN P

ID | Data Store B2 | Student Record

Gambar 2.10 Contoh Komponen Data Flow Diagram (DFD): Data Store

2.2.6.1. Contoh Kamus Data National Housing and
Homelessness Data Dictionary

National Housing and Homelessness Data Dictionary
adalah bagian penting dari infrastruktur data nasional untuk
pengembangan informasi housing dan homeless di Australia.
Tujuan dari adanya kamus data adalah memberikan dasar untuk
data nasional yang konsisen dan dirancang untuk melakukan
pengumpulan data secara efisien dan efektif dengan
memastikan bahwa informasi yang dikumpulkan sesuai dengan
tujuannya. Memiliki data yang Dberkualitas tinggi
memungkinkan untuk terbentuknya pelaporan yang akurat [28].

Data yang terdapat pada kamus dikumpulkan sesuai dengan
definisi umum yang telah disepakati dan dipahami antara
pemangku kepentingan. Kamus data ini juga dirancang agar
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dapat menyesuaikan dengan kamus data nasional di sektor
lainnya, misalnya layanan masyarakat [28].

Kamus data ini bertujuan untuk menetapkan definisi,
klasifikasi dan menjadikan sebuah standar data yang disepakati.
Karena data yang berada pada kamus ini akan terus mnjadi
sumber otoriraif, dimana konsistensi nasional sangat
dibutuhkan. Standar yang digunakan dalam menentukan data
elemen pada kamus ini dipresentasikan sesuai dengan 1ISO/ IEC
11179 yang dikeluarkan oleh the International Organization for
Standardization (ISO) dan International Electrotechnical
Commission (IEC) [28].

Berkas kamus data dapat diunduh pada website resmi
pemerintah Australia sektor kesehatan dan kesejahteraan, yaitu
https://www.aihw.gov.au/. Selain kamus data National Housing
and Homelessness Data Dictionary, terdapat juga kamus data
lainnya yaitu National Health Data Dictionary dan National
Community Services Data Dictionary.

Address site name

Identifying and definitional atiributes
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Teclssical Havie: Address — address sibe name, text X[{50]
gvivwigriion: risiie! Building propesty name: Primary comgpdes name
MEETA MR ddevidifles: 47057

Fgistration shalis! Commanity Services, Standard 0602/ 112

Huoising aesbebanes, Slandard 07 005 72003
Hualdiby, Standard 07 ¢ 1272001

Dheftriilesic The edlicial place pase or cultueslly aocoplod common kg
v hor an eddress sile, &8 Fopeessivied by dead
Doy Elesmeil Coscepi Aoddriss —add s sl name

Value domain attributes

Representational attributes
FRipreserbathnn class: Tl
Dhaks dpe Sbring
Forusaf: X[{=m)

Musiwnn dinloler laagle 50

Gambar 2.11. Contoh Data Elemen Address Site Name (1)
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Data element attributes
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Gambar 2.12. Contoh Data Elemen Address Site Name (2)
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Standar metadata yang digunakan oleh National Housing
and Homelessness Kamus data berdasarkan ISO/IEC 11179
versi tahun 2003, dimana pada standar tersebut di bagian 3:
Registry Metamodel and Basic Attributes mendefinisikan
bahwa ada enam jenis metadata yang telah diterapkan oleh
METEOR dan kamus data, yaitu: object class, property, data
element concept, data element, value domain dan classification
scheme. Struktur yang mendasari data elemen dalam kamus
data diilustrasikan pada Gambar 2.13 [29].

Data set i Data elemant

I . |
| Glossary item i

: : ‘
i i

| (may be i
1 referenced from ' Data element concept Value domain

1 any of the

! metadata items | T
! including another | 1
I glossary item) ! H
1 ' H
1 ' H

Object class

Property : Classification scheme

Gambar 2.13. Struktur Data Elemen dalam National Housing and
Homelessness Data Dictionary

2.2.7. Kepegawaian ITS

Mulai dari tahun 2013 ITS telah melaksanakan
organisasi dan talaksana baru sesuai Peraturan Mentri
Pendidikan dan Kebudayaan no 86 Tahun 2013 tentang
organisasidan Tata Kerja (OTK) Institut Teknologi Sepuluh
Nopember, dalam OTK tersebut dijelaskan bahwa organisasi
ITS terdiri atas 4 organ pengelola, salah satunya Rektor yang
berberan sebagai organ pengelola.

Rektor sebagai organ pengelola terdiri atas Rektor dan
Wakil Rektor, Fakultas dan Pascasarjana, Lembaga, Biro,
Badan Inovasi dan Bisnis Ventura dan Unit Pelaksanaan
Teknis. ITS memiliki Biro yang merupakan unsur pelaksana
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administrasi  ITS yang menyelenggarakan teknis dan
administrative kepada seluruh unsur di lingkungan ITS.

Biro yang ada di ITS terdiri dari Biro Akademik,
Kemahasiswaan dan Perencanaan (BAKP), Biro Keuangan dan
Sarana Prasarana (BKSP), dan Biro Umum. Biro umum
memiliki tugas melaksanakan urusan kepegawaian, hukum,
ketatalaksanaan, ketatausahaan, kerumahtanggaan dan
hubungan masyarakat. Bagian Kepegawaian berada di bawah
naungan Wakil Rektor Il yang memiliki tugas membantu
rektor dalam memimpin pengelolaan kegiatan di bidang
pengembangan sumber daya manusia, tata kelola dan teknologi

sistem informasi.
1
i 1
Kepala Bagian Kepala Bagian Tata
Kepegawaian Usaha dan Kearsipan

Kasubbagian Mutasi Kasubbagian Tata
dan Promosi Dosen Usaha

Kasubbagian Mutasi -
dan Promosi Tenaga K&sét;l:sbiagy:n
Kependidikan p

Gambar 2.14 Struktur Organisasi Biro Umum

Layanan yang ada pada bagian kepegawaian ITS
diantaranya layanan mengenai karir, mutasi, disiplin dan
administrasi. Layanan karir terdiri dari: Monitoring PAK
Dosen, Monitoring PAK PLP, Monitoring PAK Pustakawan,
Tugas Belajar, Pengaktifan Kembali dan Penyesuaian ljazah.
Layanan mutasi meliputi: Monitoring kenaikan pangkat dosen,
monitoring kenaikan jabatan akademik dosen, monitoring
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kenaikan pangkat tendik dan pensiun. Sementara layanan
administrasi meliputi: NIDN dan NIDK, Karis/Karsu, Kartu
Pegawai, Taspen, Tunjangan Keluarga dan BPJS Kesehatan.

2.2.8. Proses Penilaian Angka Kredit Kenaikan
Pangkat/Jabatan Akademik Dosen.

Mengutip dari Pedoman Operasional Penilaian Angka
Kredit Kenaikan Pangkat/Jabatan Akademik Dosen oleh
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan
Dan Kebudayaan tahun 2014, bahwa kenaikan jabatan
akademik dosen merupakan bentuk pemberian penghargaan
pemerintah atas prestasi kerja yang dicapai dosen, dengan
demikian setiap dosen yang telah mempunyai prestasi kerja
sesuai dengan peraturan perundangan berhak mendapatkan
penghargaan kenaikan jabatan akademik. Dasar dan mekanisme
pemberian penghargaan kenaikan jabatan akademik/pangkat
dengan filosofi pemberian penghargaan perlu dirumuskan
sehingga adil, akuntabel dan bertanggung jawab.

ITS sebagai Perguruan Tinggi (PT) yang merupakan
bagian dari sistem pendidikan nasional diharapkan
mempunyai peran penting dan strategis untuk mencapai tujuan
pendidikan. Dosen sebagai salah satu komponen terpenting
dalam pendidikan tinggi mempunyai peran yang sangat
signifikan bagi PT untuk menjalankan fungsinya. Lebih dari itu,
peran dosen diharapkan dapat mengejar kemajuan
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni dari
negara-negara lain terutama negara-negara di Asia. Dengan
latar belakang seperti itu maka Penilaian Angka Kredit
Kenaikan Pangkat/Jabatan Akademik Dosen merupakan proses
yang penting bagi keberlangsungan ITS.

Proses administrasi dan monitoring Penilaian Angka
Kredit Kenaikan Pangkat/Jabatan Akademik Dosen di ITS
diaksanakan oleh bagian kepegawaian ITS yang berada di
bawah Biro Umum, khususnya Sub Bagian Promosi dan Mutasi
Dosen.
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Proses  Penilaian  Angka  Kredit  Kenaikan
Pangkat/Jabatan Akademik Dosen di ITS memiliki buku
pedoman yang mengacu pada Pedoman Operasional Penilaian
Angka Kredit Kenaikan Pangkat dan Jabatan Fungsional Dosen
ke Lektor Kepala dan Profesor yang diterbitkan oleh Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi, Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan pada bulan Oktober 2014 dan Peraturan Rektor
No. 10 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Institut
Teknologi Sepuluh Nopember.
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Halaman ini sengaja dikosongkan



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Pada bagian ini akan dijelaskan metodologi penelitian
yang akan digunakan untuk menghasilkan luaran berupa kamus
data dari proses Penilaian Angka Kredit Kenaikan
Pangkat/Jabatan Akademik Dosen di Institut Teknologi
Sepuluh Nopember (ITS).

Gambar 3.1. Metodologi Penelitian
(Sumber: Penulis)

Daftar
Pertanyaan
Wawancara

/L.

Pemahaman kondisi
terkini proses PAK di
ITS

Flowchart dan

»> pemahaman
; kondisi terkini

Daftar
Aktivitas
proses PAK

Identifikasi Aktivitas
pada proses PAK
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[

Identifikasi Data yang Daggrr]gata
= Didapatkan didapatkan
& Kumpulan data
= elemen proses Identifikasi Data
g Penilaian N Elemen E
< .

E Angka Kredit i Formulir
-- DUPAK

.| Membuat desain _ Relasi antar
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ISO/IEC 11179
Bagian Penamaan
dan Pendefinisian
Metamodel
> Meranc;r;gizletamodel Registry data
gistry proses PAK
7y
peum sesua Melakukan verifikasi
penamaan dan
§ pendefinisian Data
S Elemen
i CheckIist
g N Verifikasi ISO/
%_ ‘ IEC 11179
2 Sudah sesuai Hasil
E Verifikasi
Metamodel
Registry
yang telah
terverifikasi
Kamus A Menyusun Kamus
Data D Data
Melakukan validasi . KZTUSt;?;;a
Kamus Data 7/ yang {eiah
tervalidasi
8 Dokumen
= Tugas 4 Menyusun laporan
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E Akhir
o
a
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[
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3.1.  Tahap Inisiasi

Tahap inisiasi terdiri dari lima proses yaitu pemahaman
kondisi terkini proses Penilaian Angka Kredit (PAK) di ITS,
Identifikasi  Aktivitas, Identifikasi Data yang Didapat,
Identifikasi data elemen yang akan dibuat metamodel pada
tahap berikutnya dan yang terakhir mendesain relasi data
elemen.
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3.1.1. Pemahaman Kondisi Terkini Proses PAK di ITS

Tabel 3.1. Datail Aktivitas Pemahaman Kondisi Terkini
Proses PAK di ITS

(Sumber: Penulis)

Aktivitas

Studi literatur
mengenai
metamodel
registry, kamus
data dan I1ISO
11179

Daftar
pertanyaan
wawancara

Pemahaman kondisi

eksisting proses

PAK di ITS

dilakukan dengan:

o Studi dokumen

e Menyusun
interview
protocol

o Wawancara
kepada
narasumber

e Obeservasi
terhadap sistem
informasi yang
berhubungan

Pemahaman
kondisi terkini
Flowchart
proses Penilaian
Angka Kredit di
ITS

Proses pemahaman kondisi eksisting dilakukan dengan
melakukan wawancara kepada Kepala Sub Bagian Mutasi Dan
Promosi Dosen di Kepegawaian ITS, Bagian Petugas AK
Departemen dan Fakultas untuk mendapatkan data pendukung.
Proses bisnis yang perlu diketahui adalah tahapan penilaian
angka kredit kenaikan jabatan fungsional dan kenaikan pangkat
bagi dosen di lingkungan ITS. Tujuan dari proses ini adalah
untuk mengetahui aktivitas yang ada pada proses tersebut.
Output dari proses ini adalah informasi mengenai kondisi
proses bisnis terkini dalam bentuk diagram alir.
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3.1.2. ldentifikasi Aktivitas Pada Proses PAK

Tabel 3.2. Datail Aktivitas Identifikasi Aktivitas Pada Proses
PAK

(Sumber: Penulis)

Aktivitas

e Pemahaman Identifikasi e Daftar aktivitas
kondisi terkini aktivitas pada proses PAK
e Flowchart proses | proses Penilaian (Contoh:
Penilaian Angka | Angka Kredit Aktivitas
Kredit di ITS penilaian karya
ilmiah)

Proses identifikasi aktivitas pada proses PAK dilakukan
dengan membuat list aktivitas berdasarkan proses bisnis proses
Penilaian Angka Kredit Kenaikan Pangkat/Jabatan Akademik
Dosen. Aktivitas dapat dilihat berdasarkan diagram alir yang
telah didapatkan dari tahap wawancara dan studi dokumen.
Output dari aktivitas ini adalah daftar aktivitas proses PAK.

3.1.3. ldentifikasi Data Yang Didapatkan

Tabel 3.3. Datail Aktivitas Identifikasi Data Yang Akan
Dikamuskan

(Sumber: Penulis)

Aktivitas

o Daftar aktivitas | ldentifikasi data o Daftar data yang

proses PAK yang didapatkan didapatkan
(Contoh: (contoh: data
Aktivitas hasil peer review
penilaian karya karya ilmiah:
ilmiah) buku)

Setelah mengidentifikasi aktivitas yang ada pada proses
PAK, dilakukan identifikasi data yang didapatkan berdasarkan
aktivitas tersebut. Data ini diidentifikasi dari masing-masing
aktivitas yang telah dilakukan pada proses sebelumnya.
Contohnya adalah aktivitas penilaian karya ilmiah memiliki
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data hasil peer review karya ilmiah: buku dan data hasil peer
review karya ilmiah: jurnal.

3.1.4.

Identifikasi Data Elemen

Tabel 3.4. Datail Aktivitas Identifikasi Data Elemen

(Sumber: Penulis)

Identifikasi data
elemen dilakukan
dengan:

Daftar data
yang
didapatkan
(contoh: data
hasil peer
review karya
ilmiah: buku)
Berkas proses
PAK
Observasi SIM
Kepegawaian
menu PAK

Mengidentifikasi
data yang
berdasarkan
masing-masing
aktivitas dengan
melihat formulir
dan referensi lain
(SiM
Kepegawaian
menu PAK)
Mencari definisi
dari masing-
masing data.
Mencari relasi
dengan data pada
proses PAK

Kumpulan
data proses
Penilaian
Angka Kredit
Definisi data
elemen

Selanjutnya dilakukan identifikasi data elemen, yakni
list data elemen berdasarkan daftar data yang akan dikamuskan
berdasarkan setiap aktivitas pada proses Penilaian Angka
Kredit. Input pada proses ini adalah daftar data yang akan
didapatkan, berkas yang diperlukan pada proses PAK, dan
observasi SIM Kepegawaian menu PAK.
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3.1.5. Mendesain Relasi Data Elemen

Tabel 3.5. Datail Aktivitas Identifikasi Data Elemen

(Sumber: Penulis)

Input Aktivitas Output
e Kumpulandata | Mendesain relasi data | e Relasi data
proses Penilaian | elemen e Gambar relasi
Angka Kredit e Menemukan data
o Definisi data relasi antar data
elemen elemen
e Menggambar
relasi antar
elemen

Setelah mendapatkan data elemen pada proses
sebelumnya, dilaukan identifikasi terhadap relasi antar data
elemen serta melakukan visualisasi terhadap relasi tersebut
dalam bentuk Entity Relationship Diagram.

3.2. Tahap Perancangan

Tahap kedua adalah perancangan yang terdiri dari
empat proses, yaitu merancang Metamodel Registry, melakukan
verifikasi terhadap penamaan dan pendefinisian data elemen,
menyusun kamus data dan melakukan validasi terhadap kamus
data.

3.2.1. Merancang Metamodel Registry

Tabel 3.6. Datail Aktivitas Merancang Metamodel Registry

Sumber: Penulis

Aktivitas
e Kumpulan data | Merancang e Metamodel
proses Metamodel Registry Registry data
Penilaian dengan rincian proses PAK
Angka Kredit | aktivitas:
e Definisi data e Melakukan

elemen penamaan
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Aktivitas
¢ Relasi data terhadap setiap
elemen data elemen

e Melakukan
pendefinisian
terhadap setiap
data elemen

Proses perancangan Metamodel Registry dilakukan
kepada data elemen yang berhubungan dengan proses Penilaian
Angka Kredit di ITS sebagaimana telah diidentifikasi pada
tahap sebelumnya. Dilakukan penamaan dan definisi data
terhadap elemen data yang telah diidentifikasi, sesuai dengan
standar ISO/IEC 11179 yaitu data object class, property,
qualifier, dan representation. Output dari tahap ini adalah
sebuah Metamodel Registry.

3.2.2. Melakukan Verifikasi Penamaan dan Pendefinisian
Data Elemen

Tabel 3.7. Datail Aktivitas Melakukan Verifikasi Penamaan
dan Pendefinisian Data Elemen

(Sumber: Penulis)
Input | Aktivitas Output

e Metamodel Melakukan o Metamodel
Registry data verifikasi penamaan Registry yang
proses PAK dan pendefinisian telah

Data Elemen dengan terverifikasi

rincian aktivitas: 1ISO 11179

e Membuat
checklist
verifikasi

o Melakukan
verifikasi
penamaan
terhadap setiap
data elemen
berdasarkan 1SO
11179 bagian 5
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Aktivitas

e Melakukan
pendefinisian
terhadap setiap
data elemen
berdasarkan 1SO
11179 bagian 4

Untuk memastikan bahwa Metamodel Registry yang
dirancang telah sesuai dengan standar ISO/IEC 11179, maka
perlu dilakukan verifikasi. Verifikasi dilakukan terhadap
penamaan elemen data, apakah pendefinisian sudah sesuai
dengan ISO/IEC 11179 bagian 4 dan penamaan telah sesuai
dengan ISO/IEC 11179 bagian 5. Proses verifikasi dilakukan
untuk memastikan bahwa penamaan dan pendefinisian telah
sesuai dengan checklist ISO/IEC 11179. Output dari tahap ini
adalah Metamodel Registry berstandar ISO/IEC 11179.

3.2.3. Menyusun Kamus Data

Tabel 3.8. Datail Aktivitas Menyusun Kamus Data

(Sumber: Penulis)

Input Aktivitas Output
e Metamodel Menyusun kamus e Kamus data
Registry yang data dengan rincian
telah aktivitas:
terverifikasi e Menentukan
ISO/IEC 11179 konten kamus
data

e Menyusun kamus
data berdasarkan
Metamodel
Registry yang
telah terverifikasi
ISO/IEC 11179

Setelah memastikan bahwa Metamodel yang dirancang
telah diverifikasi dengan ISO/IEC 11179, Metamodel Registry
akan disusun dalam bentuk kamus data. Konten pada kamus
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data yang digunakan mengacu pada Referensi Data 1 yaitu
National Housing and Homelessness Data Dictionary. Output
dari proses ini berupa kamus data berdasarkan Metamodel
Registry yang berstandar ISO/IEC 11179.

3.2.4. Melakukan Validasi Kamus Data

Tabel 3.9. Datail Aktivitas Melakukan Validasi Kamus Data
(Sumber: Penulis)

Input Aktivitas Output
e Kamus data Melakukan Validasi e Kamus data
e Listdata Kamus Data: yang telah
elemen beserta | ¢ Membuat divalidasi
checklist template validasi

e Melakukan
validasi kamus
data yang telah
disusun kepada
bagian
kepegawaian

Berdasarkan kamus data yang telah tersusun,
diperlukan proses validasi kamus data. Proses validasi
merupakan kegiatan penyamaan persepsi terhadap ketepatan
definisi data kepada data owner. Hal ini dilakukan untuk
memastikan bahwa pendefinisian yang dilakukan telah sesuai
dengan proses Penilaian Angka Kredit di kepegawaian di ITS,
sehingga luaran kamus data yang disusun dapat memberi
manfaat kepada user yang menggunakan data tersebut.
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3.3.  Tahap Dokumentasi
3.3.1. Menyusun Laporan Tugas Akhir

Tabel 3.10. Datail Aktivitas Menyusun Laporan Tugas Akhir

(Sumber: Penulis)
____Aktivitas_____ Output

Menyusun laporan e Buku tugas
tugas akhir akhir

Kamus data
e Seluruh output
dari setiap

aktivitas

Tahap terakhir adalah dokumentasi, dimana setiap
tahap dan proses yang telah dilakukan pada penelitian ini akan
dikumpulkan, didokumentasikan dan ditulis menjadi sebuah
buku tugas akhir.



BAB IV
PERANCANGAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai rancangan
penelitian tugas akhir dalam merancang metamodel registry
dalam bentuk kamus data berdasarkan standar ISO/IEC 11179
pada proses Penilaian Angka Kredit Kenaikan Pangkat/Jabatan
Akademik Dosen di Institut Teknologi Sepuluh Nopember
(ITS). Bab ini berisikan proses mulai dari tahap inisiasi,
perancangan dan dokumentasi.

4.1, Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah pihak yang memberikan
kebutuhan mengenai data dan informasi yang diperlukan dalam
penelitian, subjek penelitian pada tugas akhir ini adalah Bagian
Kepegawaian yang berada di bawah Biro Umum pada Institut
Teknologi Sepuluh Nopember.

Sedangkan objek penelitian adalah proses yang
digunakan dalam tugas akhir ini, yaitu proses penilaian angka
kredit kenaikan pangkat/jabatan akademik dosen di lingkungan
ITS.

4.1.1. Data yang Diperlukan

Data yang diperlukan sebagai kebutuhan peneitian
tugas akhir adalah data yang memiliki keterkaitan dengan
proses penilaian angka kredit kenaikan pangkat/jabatan
akademik dosen di lingkungan ITS. Oleh karena itu dirumuskan
tujuan dari penggalian data beserta metode yang digunakan
pada penelitian ini. Tujuan penggalian data yang dibutuhkan
adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui struktur organisasi bagian kepegawaian
yang bertanggung jawab menangani proses PAK di
ITS.

2. Mengetahui tupoksi bagian yang bertanggung jawab
menangani proses PAK di ITS.

59
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10.

4.2.
4.2.1.

Mengetahui alur proses PAK secara umum
Mengetahui  kondisi  kekinian mengenai  proses
penilaian angka kredit kenaikan jabatan fungsional dan
kenaikan pangkat bagi dosen di lingkungan ITS
Mengetahui proses penilaian angka kredit kenaikan
jabatan fungsional dan kenaikan pangkat bagi dosen
yang ada di jurusan/departemen

Mengetahui proses penilaian angka kredit kenaikan
jabatan fungsional dan kenaikan pangkat bagi dosen
yang ada di fakultas.

Mengetahui prosedur mengenai proses PAK di ITS
Mengetahui formulir apa saja yang digunakan dalam
proses PAK dan cara pengisiannya

Mengetahui media yang digunakan dalam proses
enilaian angka kredit kenaikan jabatan fungsional dan
kenaikan pangkat bagi dosen di lingkungan ITS.
Mengetahui data pada sistem informasi yang
berhubungan dengan PAK dilihat dari SIM
Kepegawaian ITS.

Tahap Inisiasi
Pemahaman Kondisi Terkini Proses PAK di ITS

Proses pertama adalah melakukan pemahaman kondisi

eksisting, proses ini dapat dilakukan dengan melakukan studi
dokumen, wawancara kepada Kepala Sub Bagian Mutasi Dan
Promosi Dosen di kepegawaian ITS dan observasi pada sistem
informasi yang berhubungan. Proses yang perlu diketahui
adalah tahapan pada proses penilaian angka kredit kenaikan
jabatan fungsional dan kenaikan pangkat bagi dosen di
lingkungan ITS. Pada Tabel 4.1 menunjukkan metode yang akan
dilakukan dalam melakukan proses pemahaman kondisi
eksisting, serta data dan informasi apa saja yang dibutuhkan
dalam proses ini.
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Tabel 4.1. Mapping Metode Pengumpulan Data dan Informasi

Metode

(Sumber: Penulis)
Tujuan
Pengumpulan Data

Kebutuhan Data

Studi Dokumen Mengetahui struktur | Struktur — organisasi
Wawancara organisasi bagian | bagian kepegawaian
kepegawaian  yang | Bagan struktur
bertanggung  jawab | organisasi bagian
menangani  proses | kepegawaian
PAK di ITS.
Studi Dokumen Mengetahui tupoksi | Tupoksi bagian
Wawancara bagian yang | kepegawaian
bertanggung  jawab
menangani  proses
PAK di ITS.
Studi Dokumen Mengetahui alur | Proses PAK secara
proses PAK di ITS | umum
dalam bentuk
diagram alir.
Studi Dokumen Mengetahui  kondisi | Proses bisnis PAK di
Wawancara kekinian  mengenai | ITS
proses penilaian | Aktor yang terlibat
angka kredit | pada proses PAK di
kenaikan jabatan | ITS
fungsional dan | Pengarsipan data
kenaikan pangkat | PAK di ITS
bagi  dosen  di | Peraturan mengenai

lingkungan ITS

kenaikan pangkat di
ITS

Persyaratan
pengusulan kenaikan
pangkat di ITS

Alur keseluruhan
proses PAK di ITS

Alur proses upload
karya ilmiah di ITS

Alur proses
pemeriksaan
duplikasi karya

ilmiah oleh P2HKI
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Metode

Studi Dokumen
Wawancara

Tujuan
Pengumpulan Data
Mengetahui  proses
penilaian angka
kredit kenaikan
jabatan  fungsional
dan kenaikan pangkat
bagi dosen yang ada
di

Kebutuhan Data

Alur proses PAK di
jurusan/departemen

Aktor yang terlibat
pada proses PAK di
jurusan/departemen

jurusan/departemen
Studi Dokumen Mengetahui  proses | Alur proses PAK di
Wawancara penilaian angka | fakultas
kredit kenaikan | Aktor yang terlibat
jabatan  fungsional | pada proses PAK di

dan kenaikan pangkat
bagi dosen yang ada
di fakultas.

fakultas

Studi Dokumen

Mengetahui prosedur
mengenai proses
PAK di ITS

Prosedur operasional
baku PAK di ITS

Prosedur operasional
baku penilaian karya
ilmuan dosen oleh
peer reviewer
fakultas

Studi Dokumen

Mengetahui formulir

Formulir isian pada

Wawancara apa saja yang | proses PAK di ITS
digunakan dalam | Pengisian  formulir
proses PAK dan cara | PAK yang sesuai
pengisiannya

Wawancara Mengetahui  media | Media yang
yang digunakan | digunakan dalam
dalam proses enilaian | proses PAK
angka kredit
kenaikan jabatan
fungsional dan
kenaikan pangkat
bagi dosen di
lingkungan ITS.

Observasi Mengetahui data | Data elemen pada
pada sistem informasi | sistem informasi
yang  berhubungan
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Tujuan

Metode

Kebutuhan Data
Pengumpulan Data
dengan PAK dilihat | yang  berhubungan
dari SIM | dengan PAK
Kepegawaian ITS.

4.2.1.1. Studi Dokumen

Studi dokumen adalah metode yang dilakukan dengan
mempelajari dokumen yang dimiliki oleh bagian kepegawaian
yang berhubungan dan dapat digunakan untuk mendukung
penelitian yang dilakukan. Daftar dokumen yang dapat
dipelajari dapat dilihat pada Tabel 4.2 sebagai berikut:

Tabel 4.2. Template Studi Dokumen
(Sumber: Penulis)

TEMPLATE STUDI DOKUMEN

Interviewer (Contoh: Mutiara)

Hari, Tanggal (Contoh: Rabu, 11 April 2018)
Waktu (Contoh: 6.55 WIB)

Lokasi (Contoh: Kepegawaian ITS)

No [ Nama Dokumen Data yang Keterangan
Dibutuhkan ( /X)

Peraturan Rektor | Struktur organisasi
ITS No 10 Tahun | bagian kepegawaian
2016 Tentang Bagan struktur
Organisasi Dan organisasi bagian
Tata Kerja kepegawaian
Institut
Teknologi
Sepuluh
Nopember

2 | RINTU (Rincian | Tupoksi bagian
Tugas) ITS kepegawaian

4.2.1.2. Wawancara

Pada metode wawancara,
perancangan protocol wawancara yang akan digunakan sebagai

sebelumnya dilakukan
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acuan dalam menggali data dan informasi yang dibutuhkan.
Protokol wawancara terdiri dari bagian keterangan pelaksanaan
wawancara dan bagian daftar pertanyaan. Pada interview
protocol peneliti menggunakan kode yang bertujuan untuk
membantu dalam mengetahui proses tertentu yang akan
diwawancara kepada narasumber. Kode protocol wawancara
ditunjukkan pada tabel 4.3 sebagai berikut:

Tabel 4.3. Kode Protokol Wawancara
(Sumber: Penulis)

Kode
Protokol Topik Data yang digali
Wawancara

Protokol Pertanyaan umum | Struktur  organisasi
Wawancaral | mengenai struktur | bagian kepegawaian
organisasi dan tupoksi | Bagan struktur

bagian kepegawaian yang | organisasi bagian
berhubungan dengan | kepegawaian

proses PAK dan proses | Tupoksi bagian
bisnis proses PAK di ITS | kepegawaian

Proses bisnis PAK di
ITS

Aktor yang terlibat
pada proses PAK di
ITS

Pengarsipan data
PAK i ITS
Peraturan mengenai
kenaikan pangkat di
ITS

Persyaratan
pengusulan kenaikan
pangkat di ITS

Alur keseluruhan
proses PAK di ITS
Alur proses upload
karya ilmiah di ITS
Alur proses
pemeriksaan
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Kode

Protokol i Data yang digali
Wawancara

duplikasi karya
ilmiah oleh P2HKI
Formulir isian pada
proses PAK di ITS
Pengisian ~ formulir
PAK yang sesuai
Media yang
digunakan dalam
proses PAK

Protokol Mengetahui proses PAK | Alur proses PAK di
Wawancara 2 | di jurusan jurusan/departemen
Aktor yang terlibat
pada proses PAK di

jurusan/departemen
Protokol Mengetahui proses PAK | Alur proses PAK di
Wawancara 3 | di fakultas fakultas

Aktor yang terlibat
pada proses PAK di
fakultas

Di bawah ini merupakan bagian keterangan
pelaksanaan wawancara pada interview protokol yang ada pada
Tabel 4.4 sebagai berikut:

Tabel 4.4. Templae Interview Protocol Bagian Keterangan Pelaksanaan
Wawancara

Sumber: Penulis
PROTOKOL WAWANCARA 1

1. Keterangan Pelaksanaan Wawancara

Topik : | (Contoh: Proses Bisnis PAK)

Tujuan : | (Contoh: Mengetahui proses bisnis PAK di
ITS)

Interviewer : | (Contoh: Mutiara)

Hari, Tanggal : | (Contoh: Rabu, 11 April 2018)

Waktu : | (Contoh: 6.55 WIB)

Lokasi : | (Contoh: Kepegawaian ITS)

Narasumber : | (Contoh: Bapak Aris Kepegawaian)
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Jabatan : | (Contoh: Kasubbag Promosi dan Mutasi
Dosen)

Sedangkan bagian daftar pertanyaan dapat dilihat pada
Tabel 4.5 sebagai berikut:

Tabel 4.5. Template Interview Protocol Bagian Daftar Pertanyaan
(Sumber: Penulis)
2. Daftar Pertanyaan Wawancara

Data yang .
dibutuhkan | N° Uraian
1 | Pertanyaan:
Bagaimana alur proses PAK di ITS?
Jawaban:
Alur proses Jawabannya
PAK di ITS
2 | Pertanyaan:
Bagaimana alur proses PAK di ITS?
Jawaban:
Jawabannya

4.2.1.3. Observasi

Metode observasi dilakukan oleh peneliti dengan cara
mengamati dan melakukan identifikasi data apa saja yang
diperlukan pada proses penilaian angka kredit berdasarkan
sistem informasi, baik sistem infomasi yang sudah ada di ITS
maupun beberapa sistem informasi eksternal yang berhubungan
dengan penilaian angka kredit. Untuk memudahkan dalam
melakukan dokumentasi data, dilakukan perancangan template
observasi. Template obsevasi dapat dilihat pada Tabel 4.6 di
bawabh ini:

Tabel 4.6. Template Observasi SI

Sumber: Penulis
OBSERVASI

Nama Sistem (SIM Kepegawaian)
Informasi

URL/Sumber (kepegawaian.its.ac.id)
Objek:
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Data yang
didapat

Elemen SIM ‘ Kode ‘ Sumber

4.2.2. ldentifikasi Aktivitas Pada Proses PAK

Proses identifikasi aktivitas pada proses PAK dilakukan
dengan membuat list aktivitas berdasarkan proses bisnis proses
Penilaian Angka Kredit Kenaikan Pangkat/Jabatan Akademik
Dosen. Aktivitas dapat dilihat berdasarkan diagram alir/
flowchart yang telah didapatkan dari sumber data (wawancara
dan studi dokumen) yang didefinisikan pada Sub Bab 4.2.1.1
4.2.1.2.

Proses ini akan didokumentasikan dalam bentuk tabel,
sesuai dengan Tabel 4.7 berikut ini.

Tabel 4.7. Identifikasi Aktivitas Pada Proses PAK
(Sumber: Penulis)

Sub
. Aktivitas Aktivitas Output

Proses (contoh: -Upload | Hasil
penilaian pemlalan karya | karya penilaian
angka  kredit | ilmiah) ilmiah
dosen -Menilai

2

Aktivitas yang diidentifikasi pada proses ini akan
digunakan untuk menentukan data apa yang akan dikamuskan
pada proses selanjutnya.

4.2.3. ldentifikasi Data yang Didapatkan

Setelah mengidentifikasi aktivitas yang ada pada proses
PAK, dilakukan identifikasi data apa saja yang nantinya akan
dikamuskan. Data ini diidentifikasi dari masing-masing
aktivitas yang telah diidentifikasi pada proses sebelumnya.
Contohnya adalah aktivitas penilaian karya ilmiah memiliki
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data hasil peer review karya ilmiah: buku dan data hasil peer
review karya ilmiah: jurnal.

Proses ini akan didokumentasikan dalam bentuk tabel,
sesuai dengan Tabel 4.8 berikut ini:

Tabel 4.8. Identifikasi Data yang akan didapatkan
(Sumber Penulis)

Nama Sub Data yang
T ) P R ey

Proses (contoh: | -Upload Hasil (contoh:
penilaia | penilaian | karya penilaian | hasil  peer
n angka | karya ilmiah review
kredit ilmiah) -Menilai karya
dosen ilmiah:
jurnal)

Hasil identifikasi data yang didapatkan pada proses ini
akan digunakan untuk menentukan data elemen yang akan
menjadi sumber atribut pada kamus data.

4.2.4. ldentifikasi Elemen Formulir

Untuk melakukan identifikasi elemen formulir, yakni
list data elemen berdasarkan daftar data yang didapat
berdasarkan setiap aktivitas pada proses bisnis Penilaian Angka
Kredit. Untuk mendokumentasikan proses ini dibuat seperti

Tabel 4.9:

Tabel 4.9. Identifikasi Data Elemen
(Sumber: Penulis)
didapat Formulir
Hasil penilaian (contoh: hasil | (contoh: judul
peer  review karya ilmiah,

karya ilmiah: | tahun publikasi,
jurnal) dlh)
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4.2.5. Mendesain Relasi Data Elemen

Setelah mendapatkan elemen formulir seperti pada Sub
Bab 4.2.4 selanjutnya dilakukan proses identifikasi relasi antar
elemen. Pada tahap ini akan dilakukan perancangan model
konseptual untuk dapat memenuhi kebutuhan data dari data
yang telah didapatkan. Untuk memvisualisasikan relasi
tersebut, digambatkan ke dalam ERD atau Entity Relationship
Diagram. Gambaran umum ERD yang akan dibuat sebagai
visualisasi pada data yang diperoleh pada penelitian ini dapat
dilihat seperti gambar dibawah ini.

Corame 9 Cbinit > (Lname
CBdte 5 Name > (Addross’y (" Salary
S N WORKS_FOR ™ S
> | >

DEPENDENT
CIEHICT>

Gambar 4.1. Contoh Entity Relationship Diagram

4.3, Tahap Perancangan

Tahap kedua pada penelitian ini adalah tahap
perancangan yang terdiri dari empat proses, yaitu merancang
Metamodel Registry, melakukan verifikasi terhadap penamaan
dan pendefinisian data elemen, menyusun kamus data dan
melakukan validasi terhadap kamus data.
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4.3.1. Merancang Metamodel Registry

Proses perancangan Metamodel Registry dilakukan
kepada data elemen yang berhubungan dengan proses Penilaian
Angka Kredit di ITS. Pada proses ini dilakukan penamaan dan
definisi data terhadap elemen data yang telah diidentifikasi,
sesuai dengan standar ISO/IEC 11179 yaitu data object class,
property, qualifier, dan representation.

Melakukan penamaan dan definisi dapat dilakukan
dengan mengisi untuk memudahkan peneliti dalam
mendokumentasikan proses ini. Tabel 4.10 berikut ini adalah
tabel metamodel regstri dalam penamaan data elemen:

Tabel 4.10. Metamodel Registry dalam Penamaan Data Elemen
(Sumber Penulis)

Data elemen Data Elemen
Entitas Sebelu Sesuda Object | Prop | Qualifi | Representa | Definisi
Class ert er tion

4.3.2. Melakukan Verifikasi Penamaan dan Pendefinisian
Data Elemen

Proses verifikasi dilakukan terhadap penamaan elemen
data, apakah pendefinisian sudah sesuai dengan ISO/IEC 11179
bagian 4 dan penamaan telah sesuai dengan ISO/IEC 11179
bagian 5. Proses verifikasi dilakukan untuk memastikan bahwa
penamaan dan pendefinisian telah sesuai dengan checklist
ISO/IEC 11179.

Pada verifikasi penamaan, ISO/IEC 11179 memiliki
komponen 4 set aturan penamaan untuk registry, yaitu
semaintik, sintaksis, leksikal dan keunikan. Verifikasi
dilakukan pada setiap data elemen, sesuai dengan Tabel 4.11 di
bawabh ini:
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Tabel 4.11. Verifikasi Data Elemen Bagian 5 — Penamaan
(Sumber: Penulis)

Data Semantik Sintaksis Leksikal | 'ceunik-
Elemen an
| NamaEnttas |

Nama Entitas

Tabel 4.12. Keterangan Verifikasi Aturan Semantik
(Sumber: [17])

Keterangan
Object Class Object class adalah sekumpulan gagasan di dunia
nyata yang sifat dan tingkah lakunya memiliki
peraturan yang sama. Salah satu istilah kelas
objek harus ada
Property Istilah properti harus diturunkan dari kumpulan
struktur sistem property dan mewakili sebuah
karakteristik atau sifat dari object class.
Qualifier Kualifikasi  mungkin  diturunkan  sebagai
determinasi oleh otoritas wilayah subyek dan
akan ditambahkan jika dibutuhkan untuk
membuat keunikan nama di dalam konteks
spesifik. Urutan dari istilah kualifikasi tidak
terlalu penting. Istilah kualifikasi adalah opsional
Representation | Perwakilan kumpulan nilai sah/benar dari sebuah
data elemen atau nilai domain
dijelaskan dengan istilah perwakilan
Salah satu istilah perwakilan harus ada.

Nama
Data
elemen

*Keterangan:

Tabel 4.13. Keterangan Verifikasi Aturan Sintaksis
(Sumber: [17])

Object Class Istilah kelas objek harus menempati posisi
pertama dalam nama.

Property Istilah property harus menempati posisi
selanjutnya.

Qualifier Istilah kualifikasi harus mendahului bagian
yang memenuhi syarat. Urutan dari kualifikasi
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Sintaksis Keterangan
tidak harus digunakan untuk membedakan
nama.

Representation | Istilah representation harus menempati posisi
terakhir. Jika ada kata di istilah perwakilan yang
berlebihan dengan kata di istilah property, salah
satu harus dihapus.

Tabel 4.14. Keterangan Verifikasi Aturan Leksikal
(Sumber: [17])

Leksikal

Lexical 1 Kata benda hanya digunakan dalam bentukan
tunggal. Kata kerja (jika ada) berada dalam
bentuk kini.

Lexical 2 Bagian nama dan kata di dalam istilah multi-kata

dipisahkan dengan ruang/spasi. Tidak ada
karakter khusus yang diperbolehkan.

Lexical 3 Semua kata di bagian nama dalam huruf
campuran. Peraturan dari “huruf campuran”
didefinisikan sebagai RA. Peraturan tersebut
mungkin berbeda untuk bagian berbeda dari
nama item tercatat (kelas objek, property, kelas
perwakilan).

Lexical 4 Singkatan, akronim, dan inisial diperbolehkan

Pada verifikasi pendefinisian, ISO/IEC 11179 memiliki
2 ketentuan untuk definisi data, yaitu requirements
(persyaratan) dan recommendation (rekomendasi). Verifikasi
pendefinisian dilakukan dalam bentuk checklist terhadap data
elemen yang telah didefinisikan. Tabel verifikasi dapat dilihat
pada Tabel 4.15 di bawah ini:

Tabel 4.15. Verifikasi Data Elemen Bagian 4 — Pendefinisian
(Sumber: Penulis)
Data
Elemen |1 ]2]3]4[5[1]2[3[4[5]6]7]

Nama Entitas
Data |
elemen
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Keterangan Pendefinisian Data adalah sebagai berikut:

Tabel 4.16. Keterangan Pendefinisian Data Elemen

(Sumber: Penulis)

Verifikasi

Persyaratan

1

Dinyatakan dalam bentuk tunggal

2

Nyatakan konsep, tidak hanya apa
yang tidak

3

Dinyatakan sebagai sebuah frasa
deskriptif atau kalimat

Berisi hanya singkatan yang
diketahui seperti biasanya

Disuarakan tanpa penanaman
definisi dari data lain atau konsep
pokok

Rekomendasi

[EN

Nyatakan arti pokok/penting dari
konsep

Tepat dan tidak ambigu

Harus ringkas

Dapat berdiri sendiri

OB |W|IN

Disuarakan dengan penanaman
rasional, kegunaan fungsional, atau
informasi prosedural

Gunakan terminology yang sama
dan struktur logis yang konsisten
untuk definisi yang berhubungan

Sesuaikan untuk tipe metadata yang
didefinisikan.

4.3.3. Menyusun Kamus Data

Setelah memastikan bahwa Metamodel yang dirancang
telah diverifikasi dengan ISO/IEC 11179, Metamodel Registry
akan disusun dalam bentuk kamus data. Konten pada kamus
data yang digunakan mengacu pada Referensi Data 1 yaitu
National Housing and Homelessness Data Dictionary. Output
dari proses ini berupa kamus data berdasarkan Metamodel
Registry yang berstandar ISO/IEC 11179.



Tabel 4.17. Template Kamus Data
(Sumber: Penulis)

Nama Dosen
Nama Entitas | : | Dosen
Nama Alias s -
Id :11-3
Definisi :
Riwayat
Perubahan © | 11/7/2018 Inisiasi penyusunan
Kamus Data
Tipe Data . | Varchar
Maksimal 50
Jumlah :
Karakter
Nilai  yang | |
Diijinkan '
Nilai Default : | Not NULL
Petunjuk Nama dapat berupa nama yang tercantum
Penggunaan : | pada akte Kkelahiran/ ijazah terakhir /
keterangan pengadilan.
Relasi s -
Keterangan . | Sudah menggunakan penyimpanan
" | elektronik

4.3.4. Melakukan Validasi Kamus Data

Berdasarkan kamus data yang telah tersusun,
diperlukan proses validasi kamus data. Proses validasi
merupakan kegiatan penyamaan persepsi terhadap ketepatan
definisi data kepada data owner. Hal ini dilakukan untuk
memastikan bahwa pendefinisian yang dilakukan telah sesuai
dengan proses Penilaian Angka Kredit di kepegawaian di ITS,
sehingga luaran kamus data yang disusun dapat memberi
manfaat kepada user yang menggunakan data tersebut.

Tabel 4.18. Template Validasi Kamus Data
(Sumber: Penulis)



Nama

Data

Elem

Dose
n

Dosen

)

Forma | Tip Panjan Nilai yang pand
Deflnls t e diijinkan anduan
(Bentu | Dat Karakt NI| Peng%una
k) a

deflm
Si

Angk Int

44.

Tahap Dokumentasi

4.4.1. Menyusun Laporan Tugas Akhir

Tahap terakhir adalah dokumentasi, dimana setiap

tahap dan proses yang telah dilakukan pada penelitian ini akan
dikumpulkan, didokumentasikan dan ditulis menjadi sebuah
buku tugas akhir dengan format seperti dibawabh ini:

a.

Bab | Pendahuluan

Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat pengerjaan tugas
akhir.

Bab Il Tinjauan Pustaka

Pada bab ini dijelaskan mengenai penelitian
sebelumnya serta teori-teori yang menunjang
permasalahan yang dibahas pada tugas akhir.

Bab 111 Metodologi

Pada bab ini dijelaskan mengenai tahapan yang
dilakukan dalam pengerjaan tugas akhir

Bab IV Perancangan

Pada bab ini dijelskan proses dalam membuat
rancangan penelitian tugas akhir yaitu rancangan
metamodel registry dalam bentuk data dictionary pada
proses  Penilaian  Angka  Kredit  Kenaikan
Pangkat/Jabatan Akademik Dosen.

Bab V Implementasi

Bab ini berisi aktivitas menyusun metamodel registry
dalam bentuk data dictionary pada proses Penilaian
Angka Kredit Kenaikan Pangkat/Jabatan Akademik
Dosen dengan menggunakan ISO/IEC 11179 part 4 dan
part 5 sebagai standar.
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f. Bab VI Kesimpulan dan Saran
Pada bab ini akan ditarik kesimpulan dari proses yang
telah dilakukan, serta pemberian saran untuk
pengembangan penelitian yang lebih baik.



BAB V
IMPLEMENTASI

Bab V menjelaskan bagaimana implementasi
berdasarkan perancangan yang dilakukan pada bab IV
khususnya yang berhubungan dengan penggalian data. Bab ini
berisi data-data yang didapatkan penuulis yang kemudian akan
dianalisis pada tahap selanjutnya di bab VI.

5.1. Hasil Studi Dokumen

Berdasarkan perancangan dalam penggalian data
dengan melakukan studi dokumen, diperoleh informasi terkait
proses PAK di lingkungan ITS. Daftar dokumen dan data yang
diperoleh dapat dilihat pada tabel Tabel 5.1 sebagai berikut:

Tabel 5.1. Hasil Studi Dokumen
(Sumber: Penulis)

STUDI DOKUMEN

Interviewer | Mutiara

Hari, Tanggal | : | Rabu, 10 Mei 2018)

Waktu : | 11.55WIB

Lokasi . | Lab Manajemen Sistem Informasi

Nama Dokumen Data yang Keterangan
Dibutuhkan

Peraturan Rektor | Struktur organisasi
ITS No 10 Tahun | bagian kepegawaian
2016 Tentang Bagan struktur
Organisasi Dan organisasi bagian
Tata Kerja kepegawaian
Institut l
Teknologi
Sepuluh
Nopember
2 | RINTU (Rincian | Tupoksi bagian N
Tugas) ITS kepegawaian
3 | Pedoman Proses PAK secara
Operasional umum N
Penilaian Angka
Kredit Kenaikan

77
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Nama Dokumen Data yang Keterangan
Dibutuhkan (\/X)
Pangkat/Jabatan
Akademik Dosen
oleh Direktorat
Jenderal
Pendidikan
Tinggi
Kementerian
Pendidikan Dan
Kebudayaan
tahun 2014
Pedoman Peraturan mengenai
Operasional kenaikan pangkat di \
Penilaian Angka | ITS
Kredit Kenaikan | Persyaratan
Pangkat dan pengusulan kenaikan \
Jabatan pangkat di ITS
Fungsional bagi Proses bisnis PAK di N
Dosen di ITS
Lingkungan ITS | Aktor yang terlibat
pada proses PAK di \
ITS
Alur proses PAK di N
jurusan/departemen
Aktor yang terlibat
pada proses PAK di \
jurusan/departemen
Alur proses PAK di N
fakultas
Aktor yang terlibat
pada proses PAK di \
fakultas
Alur keseluruhan N
proses PAK di ITS
Alur proses upload N
karya ilmiah di ITS
Alur proses
pemeriksaan N
duplikasi karya
ilmiah oleh P2HKI




Nama Dokumen Data yang Keterangan
Dibutuhkan

Prosedur operasional
baku PAK di ITS
Prosedur operasional
baku penilaian karya
ilmuan dosen oleh \
peer reviewer
fakultas
Formulir isian pada N
proses PAK di ITS
Pengisian formulir N
PAK yang sesuai

Berikut penjelasan terkait dokumen yang telah dilakukan
observasi:

1. Peraturan Rektor ITS No 10 Tahun 2016 Tentang
Organisasi Dan Tata Kerja Institut Teknologi Sepuluh
Nopember
Didapatkan dari website ITS dokumen ini telah
menjawab kebutuhan data struktur organisasi bagian
kepegawaian, serta tugas dan wewenangnya secara
umum.

2. RINTU (Rincian Tugas) ITS
Rintu atau rincian tugas didapatkan dari website ITS,
Rintu yang didapatkan adalah rintu Biro Umum,
dimana tupoksi dari seluruh fungsi di Biro Umum
tertulis dengan jelas pada dokumen ini.

3. Pedoman Operasional Penilaian Angka Kredit
Kenaikan Pangkat/Jabatan Akademik Dosen oleh
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian
Pendidikan Dan Kebudayaan tahun 2014.

Pedoman Operasional PAK didapatkan pada saat
melakukan wawancara dengan narasumber Kasubbag
Promosi dan Mutasi dosen di Kepegawaian ITS.
Pedoman ini telah menjawab kebutuhan data untuk
mengetahui proses PAK secara umum. Pedoman ini
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5.2.

juga digunakan ITS dalam menyusun buku Pedoman
PAK di Lingkungan ITS.

Pedoman Operasional Penilaian Angka Kredit
Kenaikan Pangkat dan Jabatan Fungsional bagi Dosen
di Lingkungan ITS.

Pedoman Operasional PAK di Lingkungan ITS
didapatkan saat melakukan wawancara dengan
narasumber Kasubbag Promosi dan Mutasi dosen di
Kepegawaian ITS. Dokumen ini telah menjawab
seluruh data yang dibutuhkan. Dokumen ini berisi
proses PAK di lingkungan ITS, persyaratan, prosedur
dan formulir yang dibutuhkan dalam proses PAK.

Hasil Wawancara

Berdasarkan perancangan yang telah disusun pada bab

IV mengenai metode penggalian data yang dibutuhkan untuk
menunjang penelitian, dilakukan wawancara terhadap pihak
kepegawaian ITS yaitu, Bapak Aris Kepegawaian, petugas
Angka Kredit Fakulas, Ibu Herlin dan petugas Angka Kredit
Departemen, Bapak Arokhi. Wawancara dilakukan secara
terpisah di tiga tempat yang berbeda. Topik wawancara secara
singkat berisi poin sebagai berikut:

1.

2.

S

Menanyakan mengenai struktur organisasi dan tugas
pokok dan fungsi bagian kepegawaian

Proses bisnis Penilaian Angka Kredit Kenaikan
Pangkat/Jabatan Akademik Dosen ITS

Aktor yang terlibat pada proses Penilaian Angka Kredit
Kenaikan Pangkat/Jabatan Akademik Dosen ITS
Pengarsipan data Penilaian Angka Kredit Kenaikan
Pangkat/Jabatan Akademik Dosen ITS di masing-
masing  tempat  (Departemen, Fakultas dan
Kepegawaian ITS)

Peraturan mengenai Penilaian Angka Kredit Kenaikan
Pangkat/Jabatan Akademik Dosen ITS

Persyaratan pengusulan kenaikan pangkat di ITS

Alur proses upload karya ilmiah di ITS
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8. Prosedur operasional baku Penilaian Angka Kredit
Kenaikan Pangkat/Jabatan Akademik Dosen ITS

9. Prosedur operasional baku penilaian karya ilmuan
dosen oleh peer reviewer fakultas

10. Formulir isian pada proses PAK di ITS dan pengisian
formulir PAK yang sesuai

Untuk hasil wawancara secara detail dapat dilihat pada
LAMPIRAN A.

5.2.1. Struktur organisasi

Kepala Biro Umum

Kepala Bagian Kepala Bagian Tata
Kepegawaian Usaha dan Kearsipan

Kasubbagian Mutasi Kasubbagian Tata
dan Promosi Dosen Usaha

Kasubbagian Mutasi
dan Promosi Tenaga
Kependidikan

Kasubbagian
Kearsipan

Gambar 5.1. Struktur Organisasi Biro Umum

Bagian Kepegawaian berada di bawah naungan Wakil
Rektor 11l yang memiliki tugas membantu rektor dalam
memimpin pengelolaan kegiatan di bidang pengembangan
sumber daya manusia, tata kelola dan teknologi sistem
informasi. Kepagawaian termasuk ke dalam Biro Umum yang
memiliki tugas melaksanakan urusan kepegawaian, hukum,
ketatalaksanaan, ketatausahaan, kerumahtanggaan dan
hubungan masyarakat.
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Layanan yang ada pada bagian kepegawaian ITS
diantaranya layanan mengenai karir, mutasi, disiplin dan
administrasi. Proses Penilaian Angka Kredit Kenaikan
Pangkat/Jabatan Akademik Dosen ITS di kepegawaian
ditangani oleh Subbagian Mutasi dan Promosi Dosen. Dimana
kegiatan dari proses Penilaian Angka Kredit Kenaikan
Pangkat/Jabatan Akademik Dosen ITS diantaranya Monitoring
PAK Dosen dan kenaikan jabatan akademik dosen.

5.2.2. Tugas Pokok dan Fungsi
e Tugas Pokok dan Fungsi Bagian Kepegawaian

Setiap organisasi di ITS memiliki tugas pokok dan
fungsi dalam kegiatan operasionalnya. Berikut ini merupakan
tupoksi Bagian Kepegawaian yang diperoleh berdasarkan
Peraturan Rektor ITS no.10 Tahun 2016 tentang Organisasi dan
Tata Kerja ITS dan Rincian Tugas (Rintu) Biro Umum.

Berdasarkan Peraturan Rektor ITS no.10 Tahun
2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja ITS Pasal 71
tersebut dapat diketahui bahwa tupoksi Bagian kepegawaian
memiliki fungsi:

1. Bagian Kepegawaian mempunyai tugas menyiapkan dan
melaksanakan administrasi  pengangkatan, — mutasi,
promosi, dan pemberhentian untuk dosen dan tenaga
kependidikan.

2. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada
ayat Bagian Kepegawaian menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan dan pelaksanaan administrasi
pengangkatan, mutasi, promosi, dan pemberhentian
dosen; dan

b. penyiapan dan pelaksanaan administrasi
pengangkatan, mutasi, promosi, dan pemberhentian
tenaga kependidikan.

3. Bagian Kepegawaian dipimpin oleh seorang Kepala
Bagian, yang dalam melaksanakan tugasnya bertanggung
jawab kepada Kepala Biro Umum.
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Berdasarkan Peraturan Rektor ITS no.10 Tahun

2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja ITS Pasal 72 dapat
diketahui bahwa Subbagian Mutasi dan Promosi Dosen
memiliki fungsi:

1.

Subbagian Mutasi dan Promosi Dosen mempunyai tugas
menyiapkan dan melakukan administrasi pengangkatan,
mutasi, promosi, dan pemberhentian untuk dosen
berdasarkan ketentuan yang berlaku.

Subbagian Mutasi dan Promosi Dosen dipimpin oleh
seorang Kepala Subbagian yang dalam melaksanakan
tugasnya bertanggung jawab kepada Kepala Bagian
Kepegawaian.

Berdasarkan Rintu Biro Umum dapat diketahui

bahwa Jabatan Pemroses Mutasi kepegawaian memiliki tupoksi
yang berhubugan dengan proses Penilaian Angka Kredit
Kenaikan Pangkat/Jabatan Akademik Dosen ITS sebagai
berikut.

1.

2.
3.
4

Mengecek dan menyiapkan kelengkapan berkas pengajuan
angka kredit

Menyusun jadwal penilaian berkas pengajuan angka kredit
Menyiapkan berita acara penilaian pengajuan angka kredit
Melaporkan profil pegawai unit kerja dan rekap kehadiran
pegawai secara berkala

Berdasarkan Rintu Biro Umum dapat diketahui

bahwa Jabatan Pengolah data Kepegawaian memiliki tupoksi
yang berhubugan dengan proses Penilaian Angka Kredit
Kenaikan Pangkat/Jabatan Akademik Dosen ITS sebagai
berikut.

1.

2.

Memeriksa kelengkapan (upload karya ilmiah/kum B)
sebagai persyaratan kenaikan jabatan fungsional)
Memonitoring laman pak.dikti.go.id untuk mengetahui
perkembangan usul kenaikan jabatan yang di proses
Mengunggah Hasil dari Persetujuan Senat Akademik dan
semua berkas pada laman pak.dikti.go.id

Mengolah data PNS yang akan naik pangkat
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5. Membuat surat pemberitahuan kenaikan pangkat dan
kelengkapannya kepada pimpinan unit kerja

6. Membuat surat usulan kenaikan pangkat ke
Kemenristekdikti

7. Mengentri usulan kenaikan pangkat pada Sistem Aplikasi
Pelayanan Kepegawaian BKN (SAPK BKN)

Berdasarkan Rintu Biro Umum dapat diketahui
bahwa Jabatan Analis Data kepegawaian memiliki tupoksi yang
berhubugan dengan proses Penilaian Angka Kredit Kenaikan
Pangkat/Jabatan Akademik Dosen ITS sebagai berikut.

1. Membuat SK Pengangkatan dalam jabatan (dosen dengan
tambahan/pejabat yang ditunjuk)

e Tugas Pokok dan Fungsi Petugas AK Fakultas

Berdasarkan Rintu Fakultas Teknologi Informasi
dan Komunikasi dapat diketahui bahwa Jabatan Kepegawaian
pada unit kerja FTIK memiliki tupoksi yang berhubugan
dengan proses Penilaian Angka Kredit Kenaikan
Pangkat/Jabatan Akademik Dosen ITS sebagai berikut.

1. Mengecek dan menyiapkan kelengkapan berkas pengajuan
angka kredit

Menyusun jadwal penilaian berkas pengajuan angka kredit
Menyiapkan berita acara penilaian pengajuan angka kredit
Membuat rekap penilaian reviewer publikasi ilmiah
Membuat SK, Surat kepegawaian dan surat penugasan
Menyiapkan dan mendokumentasikan kelengkapan berkas
kenaikan pangkat pegawai

o~ wN

e Tugas Pokok dan Fungsi Petugas AK Departemen

Berdasarkan Dokumen Internal Departemen
Sistem Informasi dapat diketahui bahwa Jabatan Bagian
Kemahasiswaan dan Alumni Departemen Sistem Informasi
memiliki tupoksi yang berhubugan dengan proses Penilaian
Angka Kredit Kenaikan Pangkat/Jabatan Akademik Dosen ITS
sebagai berikut.
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1. Membantu proses pengecekan plagiarism karya ilmiah
menggunakan software anti plagiarism

2. Membantu proses pengarsipan SK dan dokumen
pengajuan kepangkatan di unit kerja

3. Membantu proses pengajuan kepangkatan pegawai di unit
kerja.

5.3. Hasil Observasi

Pada tahap perancangan terdapat metode observasi
dilakukan oleh peneliti dengan cara mengamati dan melakukan
identifikasi data apa saja yang diperlukan pada proses penilaian
angka kredit berdasarkan sistem informasi, baik sistem
infomasi yang sudah ada di ITS maupun beberapa sistem
informasi eksternal yang berhubungan dengan penilaian angka
kredit. Berikut ini adalah poin-poin singkat hasil dari observasi.

Melakukan observasi pada Sistem Informasi
Kepegawaian (SIMPEG) (url: kepegawaian.its.ac.id) yang
berhubungan dengan proses Penilaian Angka Kredit Kenaikan
Pangkat/Jabatan Akademik Dosen ITS. Dari observasi ini
diperoleh data sebagai berikut:

1. Upload Data Paten

2. Upload data buku

3. Upload Data jurnal

4. Upload data seminar

5. Upload data organisasi

6. Upload data tugas

7. SK Data penelitian

8. Data Publikasi Untuk Dinilai

9. Capaian KUM

10. Detail KUM Pengajuan Penilaian Angka Kredit
11. Dokumen Pendukung

12. Simulasi pengajuan angka kredit

13. Form Penilaian Ithenticate

14. Daftar Jurnal/Publikasi Selesai Dinilai
15. Setting reviewer
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16. Lembar penilaian sejawat

Untuk observasi lebih detail yang berisi data elemen
dari data yang diperoleh dapat dilihat pada LAMPIRAN C.

54. Kondisi Terkini
5.4.1. Proses Bisnis

Berdasarkan  hasil  studi dokumen  Pedoman
Operasional Penilaian Angka Kredit Kenaikan Pangkat dan
Jabatan Fungsional bagi Dosen di Lingkungan ITS dan
wawancara kepada Kepala Sub Bagian Mutasi Dan Promosi
Dosen di kepegawaian ITS, Petugas AK Departemen dan
Petugas AK Fakultas, dapat diketahui bahwa terdapat tiga sub
proses dari proses bisnis dari Penilaian Angka Kredit Kenaikan
Pangkat/Jabatan Akademik Dosen, yaitu: Proses Pengusulan
Kenaikan Pangkat Dan Jabatan Fungsional Dosen Di
Lingkungan ITS, Proses Unggah Karya llmiah Di Lingkungan
ITS dan Proses Pemeriksaan Duplikasi Karya IImiah Oleh
P2HKI. Berikut ini madalah penjelasan dari masing-masing
proses.

e Proses Pengusulan Kenaikan Pangkat Dan Jabatan
Fungsional Dosen Di Lingkungan ITS

Proses Pengusulan Kenaikan Pangkat Dan Jabatan
Fungsional Dosen Di Lingkungan ITS adalah proses inti dari
Penilaian Angka Kredit Kenaikan Pangkat/Jabatan Akademik
Dosen. Proses ini melibatkan banyak aktor mulai dari tingkat
departemen hingga institut, diantaranya: Dosen, Petugas AK
Departemen, Ketua Departemen, Dekan dan Wakil Dekan,
Petugas dan Tim AK Fakultas, Komisi Pertimbangan Fakultas
(KPF), Karo. Umum & Kabag. Kepegawaian, Wr lii & Tim AK
ITS, Rapim ITS (Rektor dan para WR), Senat Akademik,
Dewan Profesor dan Rektor.

Untuk memudahkan dalam memahami proses bisnis
tersebut, berikut ini adalah diagram alir dari Proses Pengusulan
Kenaikan Pangkat dan Jabatan Fungsional Dosen Di
Lingkungan ITS.
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Gambar 5.2. Diagram Alir Proses Pengusulan Kenaikan Pangkat dan
Jabatan Fungsional Dosen di Lingkungan ITS - bagian 1
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Gambar 5.3. Diagram Alir Proses Pengusulan Kenaikan Pangkat dan
Jabatan Fungsional Dosen di Lingkungan ITS - bagian 2

Gambar 5.2 dan Gambar 5.3 merupakan diagram alir
yang didapatkan dari Pedoman Operasional Penilaian Angka
Kredit Kenaikan Pangkat dan Jabatan Fungsional bagi Dosen di
Lingkungan ITS yang telah diverifikasi dengan melakukan
wawancara pada Kepala Sub Bagian Mutasi Dan Promosi
Dosen di kepegawaian ITS, Petugas AK Departemen dan
Petugas AK Fakultas. Dari diagram tersebut ada beberapa
variasi terhadap aktor yang melaksanakan aktivitas dalam
proses dan objek sistem informasi yang digunakan untuk
mengunggah karya ilmiah. Adapun detail aktivitas dari gambar
diagram alir tersebut akan dijelaskan pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 5.2. Detail Aktivitas Pada Proses Pengusulan Kenaikan Pangkat
Dan Jabatan Fungsional Dosen Di Lingkungan ITS

(Sumber: Penulis)

Aktivitas

Dosen Mengumpulkan karya Dosen
ilmiah dalam bentuk mengumpulkan
softcopy dilengkapi karya ilmiah
dengan surat keterangan kepada tim AK
hasil pemeriksaan Departemen untuk
duplikasi dari P2HKI dilakukan
permohonan
pemeriksaan
iThennticate
Dosen Mengunggah karya Dosen tidak lagi
ilmiah ke Repository ITS | diwajibkan
mengunggah di
Repository ITS,
tapi proses upload
dilakukan di SIM
Kepegawaian.
Dosen Menyerahkan bukti Dosen mengisi dan
kegiatan tridharma menyerahkan bukti
perguruan tinggi yang kegiatan tridharma
telah dikumpulkan perguruan tinggi
(termasuk pernyataan kepada petugas AK
keabsahan karya ilmiah) | Departemen.
Petugas AK Mengisi dan mencetak Dosen yang
Departemen DUPAK dosen yang mengisi dan
diusulkan sesuai dengan pencetakan
bukti yang diberikan DUPAK dibantu
oleh petugas AK
Departemen
Dosen Memeriksa DUPAK Dilakukan apabila
ada kesalahan
pengisian DUPAK
Petugas AK Memperbaiki DUPAK Dilakukan apabila
Departemen sesuai koreksi dosen ada kesalahan
pengusul pengisian DUPAK
Petugas AK Menyerahkan DUPAK Sudah sesuai
Departemen dan bukti pendukung dengan proses saat

(dokumen)

1ni
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Aktor Aktivitas Penjelasan
Ketua Menandatangani bukti Sudah sesuai
Departemen kegiatan dalam DUPAK | dengan proses saat

ini
Ketua Membuat surat pengantar | Petugas AK
Departemen kepada Dekan Departemen
membuat surat,
ditandtangani oleh
Ketua Departemen
Dekan Menyerahkan dokumen Sudah sesuai

usulan

dengan proses saat
ini

Petugas dan

Petugas AK Fakultas

Sudah sesuai

TIM AK membuat daftar dengan proses saat
Fakultas rekapitulasi dokumen ini
usulan yang masuk
Dekan Dekan menugaskan tim Meugaskan tim
reviewer karya ilmiah reviewer karya
ilmiah dilakukan
oleh wakil dekan.
Dekan Dekan menugaskan tim Sudah sesuai

penilai AK fakultas untuk
melakukan penilaian
dokumen

dengan proses saat
ini

Petugas dan
TIM AK
Fakultas

Anggota tim AK
memeriksa kelengkapan
DUPAK dan menilai AK
secara mandiri

Sudah sesuai
dengan proses saat
ini

Petugas dan

Anggota tim AK

Sudah sesuai

TIM AK membahas hasil dengan proses saat
Fakultas pemeriksaan dan ini
penilaian bersama Dekan
Dekan Dekan memproses usulan | Sudah sesuai
penilaian karya ilmiah dengan proses saat
oleh peer review nasional | ini
untuk usulan kenaikan
jabfung Profesor
Petugas AK Memperbaiki dan/ atau Yang melakukan
Departemen melengkapi bukti perbaikan adalah

kegiatan sesuai dengan
hasil review Tim PAK

dosen pengusul
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Aktivitas

Kepegawaian

Komisi Rapat pertimbangan dan | Sudah sesuai
Pertimbangan | kepatutan KPF dengan proses saat
Fakultas ini

(KPF)

Dekan Fakultas melakukan Sudah sesuai
perbaikan usulan sesuai dengan proses saat
rekomendasi KPF / SA ini

Petugas AK Memperbaiki dan/atau Yang melakukan

Departemen melengkapi bukti perbaikan adalah
kegiatan sesuai dengan dosen pengusul
hasil pemberian
pertimbangan KPF
(dengan melibatkan
dosen yang diusulkan)

Ketua Melakukan pembinaan Sudah sesuai

Departemen dengan proses saat

ini

Ketua Membuat surat ke KPF Ketua departemen

Departemen dibantu oleh

Petugas AK
Departemen
Dekan Membuat surat pengantar | Dekan dibantu olej
kepada WR 111 petugas AK
Fakultas
Karo. Umum Karo Umum menugaskan | Sudah sesuai
dan Kabag Kabag Kepegawaian dan | dengan proses saat

Kasubag Mutasi Dosen
untuk merekap dan
mempersiapkan rapat
Tim AKITS

ni

WR 11l dan Rapat Tim AK ITS Sudah sesuai

TIM AKITS dipimpin oleh WR 111 dengan proses saat
ini

WR 11l dan Penilaian mandiri oleh Sudah sesuai

TIM AKITS masingmasing anggota dengan proses saat

Tim dan membahas hasil
penilaian bersama WR 111

ni
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Aktor Aktivitas Penjelasan

WR Il dan Menyerahkan hasil Sudah sesuai

TIM AKITS penilaian dengan proses saat
ini

Rapim ITS Rapat pimpinan Sudah sesuai

(Rektor dan dengan proses saat

para WR) ini

Karo. Umum Kabag Kepegawaian Sudah sesuai

dan Kabag melakukan finalisasi dengan proses saat

Kepegawaian

proses kenaikan jabatan
fungsional Asisten Ahli
dan Lektor

ini

Karo. Umum
dan Kabag
Kepegawaian

Kabag Kepegawaian
menyiapkan bahan rapat
senat akademik untuk
usulan Lektor Kepala dan
Profesor

Sudah sesuai
dengan proses saat
ini

Senat Rapat pertimbangan Sudah sesuai

Akademik membahas kepatutan, dengan proses saat
komitmen, integritas ini

WR Il dan Usulan diperbaiki ke Sudah sesuai

TIM AKITS fakultas sesuai dengan proses saat
rekomendasi Senat ini
Akademik

Dewan Rapat Dewan Profesor Sudah sesuai

Profesor mendengarkan persentasi | dengan proses saat
visi,misi, dan ekspektasi ini
calon Profesor setelah
menjadi Profesor

Rektor Rektor meminta WR3 Sudah sesuai
untuk menindaklanjuti dengan proses saat
hasil rekomendasi ini

Karo. Umum Kabag Kepegawaian Sudah sesuai

dan Kabag memproses usulan dengan proses saat

Kepegawaian

kenaikan jabatan
fungsional Lektor Kepala
dan Profesor ke Rektor
dan diteruskan ke
Kementerian

ni
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Rektor Rektor menetapkan Sudah sesuai
angka kredit dosen dengan proses saat
pengusul untuk jabatan ini

fungsional Asisten Ahli
dan Lektor, serta
mengirimkan DUPAK ke
Kementerian untuk
jabatan Lektor Kepala
dan Profesor

Berdasarkan uraian tabel aktivitas proses Pengusulan
Kenaikan Pangkat Dan Jabatan Fungsional Dosen Di
Lingkungan ITS dapat disimpulkan bahwa seluruh aktivitas
yang tergambar pada diagram proses bisnis sudah sesuai dengan
proses yang ada saat ini, akan tetapi ada sedikit variasi terhadap
aktor yang melakukan aktivitas tersebut. Misalnya tugas
penugasan reviewer oleh Dekan, pada kenyataannya dilakukan
olen Wakil Dekan. Meski memiliki beberapa perbedaaan,
namun tidak mengubah alur data yang terjadi dalam proses,
sehingga aktivitas tersebut dapat dijadikan acuan untuk tahap
selanjutnya.

e Proses Unggah Karya llmiah Di Lingkungan ITS

Proses Unggah Karya llmiah Di Lingkungan ITS
adalah sub proses dari proses Penilaian Angka Kredit Kenaikan
Pangkat/Jabatan Akademik Dosen. Proses ini melibatkan aktor
Dosen yang berkepentingan untuk melaksanakan proses naik
pangkat. Tempat dosen untuk mengunggah karya ilmiah adalah
pada menu profil dosen di Sistem Informasi Kepegawaian.

Untuk memudahkan dalam memahami proses bisninya,
berikut ini adalah diagram alir dari Proses Unggah Karya lImiah
Di Lingkungan ITS.
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DIAGRAM ALIR UNGGAH KARYA ILMIAH DI LINGKUNGAN ITS

DOSEN

( Mulai )

A 4

Memasukkan
username dan
password

A

Login ke portal
Integra ITS

sername

Memilih Menu Profil

password
benar?

Dosen

v

Memilih menu
publikasi ilmiah, yaitu:

Memilih menu SI
kepegawaian

1. Buku
2. Jurnal
3. Seminar dan Poster

Mengisi kolom isian
pada formulir tambah
data publikasi ilmiah

Memilih tombol
tambah data

v

Mengisi
metadata
publikasi
ilmiah (judul,
abstrak,
penulis, dsb)

f

Com ——

Menympan data

¥

Logout

Gambar 5.4. Diagram Alir Proses Unggah Karya Ilmiah Di Lingkungan

ITS
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Gambar 5.4 merupakan diagram alir dari proses
Unggah Karya llmiah Di Lingkungan ITS Adapun detail
aktivitas dari gambar diagram alir tersebut akan dijelaskan pada
tabel sebagai berikut:

Tabel 5.3. Detail Aktivitas Pada Proses Unggah Karya lImiah Di
Lingkungan ITS
(Sumber: Penulis)

Login ke portal Integra ITS
Memilih menu SlI
kepegawaian
Memilih Menu Profil Dosen
Memilih menu publikasi
ilmiah, yaitu:
1. Buku
2. Jurnal Sudah sesuai dengan
3. Seminar dan Poster proses saat ini.
Memilih tombol tambah
data
Mengisi kolom isian pada
formulir tambah data
publikasi ilmiah
Menympan data
Logout

Dosen

Berdasarkan uraian tabel aktivitas proses unggah karya
ilmiah di Lingkungan ITS dapat disimpulkan bahwa seluruh
aktivitas yang tergambar pada diagram proses bisnis sudah
sesuai dengan proses yang ada saat ini, sehingga aktivitas
tersebut dapat dijadikan acuan untuk tahap selanjutnya.

e Proses Pemeriksaan Duplikasi Karya Ilmiah Oleh
P2HKI

Proses Pemeriksaan Duplikasi Karya IImiah Oleh
P2HKI adalah sub proses dari proses Penilaian Angka Kredit
Kenaikan Pangkat/Jabatan Akademik Dosen. Proses ini
melibatkan aktor Dosen, P2HKI, Reviewer Artikel dan Tim
AK.
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Untuk memudahkan dalam memahami proses bisninya,
berikut ini adalah diagram alir dari Proses Unggah Karya limiah
Di Lingkungan ITS.

DOSEN P2KHI REVIEWER ARTIKEL TIM AK

Mulai

Artikel Pengumpulan o\ Memer

" a P\ iksa isi
artikel terpilih artikel

v
Memeriksa

ulang detelsi
Deteksi plagiasi 8 . .
pagiasi Hasil
dengan program .
therhadap pemeriksaan
Plagscan dan
dokumen-

iThenticate dokumen
l terpilih
v

Artikel terpilih | | Melaporlan hasil Membuat berita

T — acara

pemeriksaan X
pemeriksaan

Perumusan hasil
Surat Bebas
Plagiasi

}

Membuat Surat o
Bebas Plagiasi

A

DIAGRAM ALIR PEMERIKSAAN DUPLIKASI KARYA ILMIAH OLEH P2HKI

Surat Bebas
Plagiasi

Selesai

Gambar 5.5. Diagram Alir Proses Pemeriksaan Duplikasi Karya Ilmiah
Oleh P2HKI

Gambar 5.5 merupakan diagram alir dari proses
Unggah Karya Illmiah Di Lingkungan ITS Adapun detail
aktivitas dari gambar diagram alir tersebut akan dijelaskan pada
tabel sebagai berikut:
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Tabel 5.4. Detail Aktivitas Pada Proses Pemeriksaan Duplikasi Karya
IImiah Oleh P2HKI

(Sumber: Penulis)

Aktivitas

Dosen Deteksi plagiasi dengan
program Plagscan dan
Ithenticate

P2HKI Pengumpulan artikel terpilih

P2HKI Memeriksa ulang hasil

deteksi plagiasi terhadap
dokumendokumen terpilih
P2HKI Membuat laporan hasil
pemeriksaan ulang

Sudah sesuai dengan
proses saat ini.

Reviewer

Artikel Memeriksa isi artikel

Reviewer Membuat erita acara

Artikel pemeriksaan

P2HKI Perumusan hasil deteksi dan
pemeriksaan

P2HKI Membuat Surat bebas
plagiasi

Berdasarkan uraian tabel aktivitas proses Pemeriksaan
Duplikasi Karya llmiah Oleh P2HKI dapat disimpulkan bahwa
seluruh aktivitas yang tergambar pada diagram proses bisnis
sudah sesuai dengan proses yang ada saat ini, sehingga aktivitas
tersebut dapat dijadikan acuan untuk tahap selanjutnya.

5.4.2. ldentifikasi Aktivitas Pada Proses PAK di ITS

Pada bab IV Perancangan terdapat proses identifikasi
aktivitas pada proses Penilaian Angka Kredit Kenaikan
Pangkat/Jabatan Akademik Dosen yang dilakukan dengan
membuat list aktivitas berdasarkan proses bisnis. Proses bisnis
didapatkan dari diagram alir / flowchart pada tahap studi
dokumen dan wawancara. Aktivitas dari proses bisnis telah
dibahas secara detail pada Sub Bab 5.4.2.. Pada Sub Bab ini
aktivitas tersebut akan dikelompokkan berdasarkan aktor yang
menjalankan, kemudian diidentifiksi sub-aktivitas dan output
dari masing-masing aktivitas.
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Untuk memudahkan pembacaan luaran dari tahapan ini,
setiap aktivitas, sub-aktivitas dan output akan disusun seperti
tabel di bawah ini.

Tabel 5.5. Identifikasi Aktivitas Pada Proses Penilaian Angka Kredit
Kenaikan Pangkat/Jabatan Akademik Dosen

(Sumber: Penulis)

Sub Aktivitas
| Aktor |:|Dosen |

Mengumpulkan

Mengumpulkan karya

karya ilmiah ilmiah dalam bentuk | —Karyailmiah

dalam bentuk softcopy —Surat keabsahan

softcopy Mengumpulkan hasil Karya lImiah

dilengkapi dengan | pemeriksaan duplikasi P2HKI

surat keterangan P2HKI

hasil pemeriksaan

duplikasi dari

P2HKI

Mengunggah Mengunggah karya A

karyailmiah ke | ilmiah ke —Karya ilmiah

simpeg kepegawaian.its.ac.id

Menyerahkan Menyerahkan bukti

bukti kegiatan melakukan kegiatan — Surat keab_sahan

tridharma pendidikan dan Karya lImiah

perguruan tinggi pengajaran ke PZHKI

yang telah departemen —Dokumen

dikumpulkan Menyerahkan bukti pendu_kL_mg

(termasuk penelitian ke (pendl_dlkan dan

pernyataan departemen Penga}Jgran,

keabsahan karya [ Menyerahkan bukii penelitian,
pengabdian

ilmiah)

pengabdian masyarakat
ke departemen

masyarakat dan
penunjang tri
darma
perguruan

tinggi)

Memeriksa
DUPAK

Memeriksa DUPAK

—Formulir Daftar
Usulan
Penetapan
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Sub Aktivitas

Angka Kredit
(DUPAK)

— Surat keabsahan
Karya llmiah
P2HKI

—Dokumen
pendukung
(pendidikan dan
Pengajaran,
penelitian,
pengabdian
masyarakat dan
penunjang tri
darma
perguruan

tinggi)

Untuk identifikasi aktivitas yang lebih detail, dapat
dilihat pada LAMPIRAN D.

5.4.3. ldentifikasi Data yang Didapat

Setelah melakukan tahap mengidentifikasi aktivitas,
dilanjutkan dengan tahap identifikasi data apa saja yang
didapatkan dari output masing-masing aktivitas. Tahap ini
dilakukan untuk mengetahui data yang didapat pada proses
Penilaian Angka Kredit Kenaikan Pangkat/Jabatan Akademik
Dosen di ITS.



Untuk memudahkan pembacaan luaran dari tahapan ini, setiap aktivitas, sub-aktivitas dan output akan
disusun seperti tabel di bawah ini.

Tabel 5.6. Identifikasi Data yang Didapat Pada Proses Penilaian Angka Kredit Kenaikan Pangkat/Jabatan Akademik Dosen

Sub Aktivitas

00T

| Aktor J: JDosen . |

Mengumpulkan karya ilmiah Mengumpulkan karya A
dalam bentuk softcopy ilmiah dalam bentuk —Karya ilmiah
dilengkapi dengan surat softcopy — Surat keabsahan Data Karya ilmiah : Buku
keterangan hasil pemeriksaan | Mengumpulkan hasil Karya limiah Data Karya ilmiah : Jurnal
duplikasi dari P2HKI pemeriksaan duplikasi | "2HKI ilmiah
P2HKI Data Karya ilmiah : Prosiding
Data surat keabsahan Karya
llmiah P2HKI
Data Dosen
Mengunggah karya ilmiah ke Mengunggah karya . Data Karya ilmiah : Buku
simpeg ilmiah ke —Karya ilmiah Data Karya ilmiah : Jurnal
kepegawaian.its.ac.id ilmiah
Data Karya ilmiah : Prosiding




Sub Aktivitas

Menyerahkan bukti kegiatan
tridharma perguruan tinggi
yang telah dikumpulkan
(termasuk pernyataan
keabsahan karya ilmiah)

Menyerahkan bukti
melakukan kegiatan
pendidikan dan
pengajaran ke
departemen

Menyerahkan bukti
penelitian ke
departemen

Menyerahkan bukti
pengabdian masyarakat
ke departemen

—Surat keabsahan
Karya llmiah
P2HKI

—Dokumen
pendukung
(pendidikan dan
Pengajaran,
penelitian,
pengabdian
masyarakat dan
penunjang tri darma
perguruan tinggi)

Data Surat Pernyataan
Melakukan Kegiatan
Pendidikan Dan Pengajaran

Data Daftar Kegiatan Penelitian

Data Surat Pernyataan
Melakukan Kegiatan
Pengabdian Pada Masyarakat

Data Surat Pernyataan
Melakukan Kegiatan Penunjang
Tri Dharma Perguruan Tinggi

Data Dosen

Memeriksa DUPAK

Memeriksa DUPAK

— Formulir Daftar
Usulan Penetapan

Data Resume Usul Penetapan
Angka Kredit

Daftar Usul Penetapan Angka
Kredit Jabatan Fungsional
Dosen

T0T



T

o
N
Aktivitas Sub Aktivitas Output Data yang didapat

Angka Kredit
(DUPAK)

—Surat keabsahan
Karya limiah
P2HKI

—Dokumen
pendukung
(pendidikan dan
Pengajaran,
penelitian,
pengabdian
masyarakat dan
penunjang tri darma
perguruan tinggi)

Data Surat Pernyataan
Melakukan Kegiatan
Pendidikan Dan Pengajaran

Data Daftar Kegiatan Penelitian

Data Surat Pernyataan
Melakukan Kegiatan
Pengabdian Pada Masyarakat

Data Surat Pernyataan
Melakukan Kegiatan Penunjang
Tri Dharma Perguruan Tinggi

Data Penetapan Angka Kredit

Data Dosen

Data surat keabsahan Karya
lImiah P2HKI

Untuk identifikasi aktivitas yang lebih detail, dapat dilihat pada LAMPIRAN D.
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5.4.4. ldentifikasi Elemen Formulir

Setelah melakukan identifikasi data yang didapat pada
Sub Bab 5.4.3, selanjutnya akan dilakukan identifikasi data
elemen dari masing-masing data yang didapat. Istilah yang
digunakan pada Sub Bab ini adalah elemen formulir, yakni list
data elemen berdasarkan daftar data yang didapat berdasarkan
setiap aktivitas pada proses bisnis Penilaian Angka Kredit. Data
elemen merupakan bagian terkecil dari data yang memiliki
makna dari data yang telah didapatkan. Karena pada identifikasi
aktifitas banyak aktivitas yang memiliki output yang sama,
maka terjadi kesamaan pula dengan data elemen penyusunnya.
Tabel dibawah ini merupakan rangkuman data elemen apa saja
yang berhasil diidentifikasi.

Tabel 5.7. Identifikasi Data Elemen Pada Proses Penilaian Angka
Kredit Kenaikan Pangkat/Jabatan Akademik Dosen

Sumber: Penulis

Elemer_l Kode Sumber
Formulir

Data yang
didapat

Data Dosen Nama FORM 1 -1 | Didapatkan
NIP FORM 1 -2 | dari Formulir
Nomor Seri | FORM 1-3 | DUPAK
Karpeg bagian
Tempat dan | FORM 1-4 | keterangan
Tanggal Lahir perorangan.
Jenis Kelamin FORM1-5
Pendidikan FORM1-6
Tertinggi
Pangkat/Gol. FORM 1 -7
Ruang
TMT FORM1-8
Jabatan FORM1-9
Fungsional
TMT FORM1-10
Unit Kerja FORM1-11
Diusulkan FORM1-12
menjadi
T™MT FORM1-13




Data elemen secara lengkap dapat dilihat pada
LAMPIRAN E.

Setelah mendapatkan data dan data elemen pada proses
sebelumnya, akan diidentifikasi data mana saja yang akan
digunakan dalam kamus. Tabel dibawah ini merupakan contoh
dari identifikasi tersebut, sedangkan detailnya dapat dilihat
pada LAMPIRAN F.

Tabel 5.8. Identifikasi Data yang Dikamuskan berdasarkan Data

Elemen
(Sumber: Penulis)
Elemen Kode TTga{k Keterangan
Nama FORM 1 - 1, Ya
FORM 2 - 1,
FORM 3 - 1,
FORM 4 - 6,
FORM 5 - 1,
FORM 6 - 22,
FORM 7 6,
FORM8-1
NIP FORM 1 2, Ya
FORM 2 - 2,
FORM 3 - 2,
FORM 4 - 7,
FORM 5 - 2,
FORM 6 - 23,
FORM 7 7,
FORM 8 - 2




BAB VI
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dijelaskan hasil serta analisis
terhadap hasil yang diperoleh dari proses implementasi yang
telah dibahas pada bab sebelumnya.

6.1. Desain Relasi Data Elemen

Untuk memudahkan dalam mengetahui relasi yang
dimiliki oleh data yang ada pada proses Penilaian Angka Kredit
Kenaikan Pangkat/Jabatan Akademik Dosen. Dilakukan proses
visualisasi untuk mengetahui relasi yang digambarkan ke dalam
ERD / Entity Relationship Diagram.

6.1.1. ldentifikasi Entitas

Tahap pertama dalam membuat Entity Relationship
Diagram adalah menentukan entitas. Entitas berguna untuk
menentukan peran, kejadian, lokasi yang merupakan hal nyata
atau konsep penggunaan bagi sebuah database. Tabel 6.1
merupakan hasil dari identifiksi entitas beserta definisi yang
menyertainya.

Tabel 6.1. Daftar Entitas
(Sumber: Penulis)

Nama Entitas

Dosen Dosen adalah pendidik profesional dan
ilmuwan di lingkungan ITS dengan tugas
utama mentransformasikan,

mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni melalui
pendidikan, penelitian, dan pengabdian
kepada masyarakat.

Program Studi Program Studi adalah kesatuan kegiatan
pendidikan dan pembelajaran yang memiliki
kurikulum dan metode pembelajaran tertentu
dalam satu jenis pendidikan akademik,
pendidikan profesi dan atau pendidikan
vokasi.

Departemen Jurusan/Departemen  adalah ~ himpunan
sumber daya pendukung program studi yang

105
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Nama Entitas Keterangan

dipimpin oleh seorang Ketua Jurusan/
Departemen.

Fakultas Fakultas adalah unsur pelaksana akademik
yang bertugas mengkoordinasikan dan
melaksanakan dalam satu atau sejumlah
cabang ilmu pengetahuan dan teknologi.
Riwayat Uraian mengenai kepangkatan yang telah
dijalankan selama seorang dosen menjalani
kariernya sebagai pendidik profesional dan
ilmuwan.

DUPAK Daftar Usul Penetapan Angka Kredit
(DUPAK) adalah daftar yang memuat
prestasi kerja yang dicapai oleh dosen dan
telah diperhitungkan angka kreditnya dalam
kurun waktu tertentu untuk dinilai

Bukti Kegiatan Bukti kegiatan adalah prestasi yang telah
dilakukan dosen yang diusulkan angka
kreditnya dalam Daftar Usul Penetapan
Angka Kredit (DUPAK).

Kegiatan Kegiatan dari masing-masing kategori
bidang, beserta poin penilaian angka kredit,
batasan, dan pelaksana kegiatan. Merupakan
tabel master yang dibuat berdasarkan buku
panduan PAK di lingkungan ITS.

Karya lImiah Karya ilmiah (bahasa Inggris: scientific
paper) adalah laporan tertulis dan diterbitkan
yang memaparkan hasil penelitian atau
pengkajian yang telah dilakukan oleh
seseorang atau sebuah tim dengan memenuhi
kaidah dan etika keilmuan yang dikukuhkan
dan ditaati oleh masyarakat keilmuan.

Buku Buku adalah tulisan ilmiah dalam bentuk
buku yang dapat digunakan sebagai referensi
atau bahan ajar. Buku merupakan bagian
dalam Karya IImiah.

Jurnal Jurnal merupakan tulisan khusus yang
memuat artikel suatu bidang ilmu tertentu.
Jurnal merupakan bagian dari karya ilmiah.
Prosiding Prosiding adalah kumpulan dari paper
akademis yang dipublikasikan dalam suatu
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Nama Entitas

acara  seminar  akademis. Biasanya
didistribusikan sebagai buku cetakan setelah
seminar usai. Prosiding berisi kontribusi yang
dihasilkan para peneliti dalam seminar
tersebut. Prosiding merupakan bagian dari

Karya llmiah.
Jabatan Jabatan Fungsional adalah sekelompok
Fungsional Jabatan yang berisi fungsi dan tugas berkaitan

dengan  pelayanan  fungsional  yang
berdasarkan pada keahlian dan keterampilan
tertentu.

Kepangkatan Pangkat merupakan kedudukan yang
menunjukan tingkatan Jabatan berdasarkan
tingkat kesulitan, tanggung jawab, dampak,
dan persyaratan kualifikasi pekerjaan yang
digunakan sebagai dasar penggajian. Pangkat
diatur dalam Peraturan Pemerintah yang
mengatur mengenai gaji, tunjangan dan
fasilitas bagi PNS.

Syarat Usulan Syarat usulan kenaikan pangkat/jabatan
fungsional akademik di lingkungan ITS
sesuai buku Pedoman PAK di ITS

Kota Wilayah administratif dibawah provinisi
Provinisi Wilayah administratif dibawah negara

Pada identifikasi entitas sesuai Tabel 6.1, diperoleh 17
entitas diantaranya: Dosen, Program Studi, Departemen,
Fakultas, Riwayat, DUPAK, Bukti Kegiatan, Kegiatan, Karya
limiah, Buku, Jurnal, Prosiding, Jabatan Fungsional,
Kepangkatan, Syarat Usulan, Kota dan Provinsi. Selanjutnya
masing-masing entitas tersebut didentifikasi relasi untuk setiap
entitas. Proses ini dilakukan terlebih dulu untuk mencegah data
redundan

Tabel 6.2 adalah hasil penamaan relasi pada pembuatan
ERD.

Tabel 6.2. Tabel Relasi
(Sumber: Penulis)
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Entitas |  NamaHubungan | Entitas

Dosen Mengajukan DUPAK
Menulis Karya llmiah
Mereview Karya llmiah
Memiliki Riwayat
Bernaung Program Studi
Lahir Kota

Program Studi Bernaung Dosen
Bagian Departemen

Departemen Bagian Program Studi
Anggota Fakultas

Fakultas Anggota Departemen

Riwayat Memiliki Dosen
Mempertimbangkan DUPAK

DUPAK Mempertimbangkan Riwayat

Mengusulkan

Jabatan Fungsional

Memiliki Bukti Kegiatan
Bukti Kegiatan Memiliki DUPAK

Memiliki Kegiatan

Menghasilkan Karya llmiah
Kegiatan Memiliki Bukti Kegiatan
Karya IImiah Menghasilkan Bukti Kegiatan

Menulis Dosen

Mereview Dosen

Jenis Buku

Jenis Jurnal

Jenis Prosiding

Terbit Kota
Buku Jenis Karya llmiah
Jurnal Jenis Karya llmiah
Prosiding Jenis Karya llmiah
Jabatan Memiliki DUPAK
Fungsional Memiliki Kepangkatan

Memiliki Syarat Usulan
Kepangkatan Memiliki Jabatan Fungsional
Syarat Usulan Memiliki Jabatan Fungsional
Kota Lahir Dosen

Terbit Karya llmiah

Anggota Provinisi
Provinisi Anggota Kota
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6.1.1. Menentukan Kardinalitas

Setelah entitas dan relasi terbentuk, dilakukan
identifikasi  terhadap kardinalitas. Kardinalitas adalah
hubungan yang terjadi antara satu atau lebih entitas.
Kardinalitas menunjukkan jumlah maksimum entitas yang
dapat berelasi dengan entitas pada himpunan entias yang lain.
Gambar 6.1 adalah gambar ERD sementara berdasarkan prose
identifikasi entitas, relasi dan kardinalitas.

e N 1

" _ p
1
Kepangkatan Memiliki Jabatan Aremenuhi Syarat Usulan
Fungsional

Ve
engusulkan
1

Riwayat

e M
Memiliki Bukti Kegiatan

ki

ahir / \ .
-~ / \ ™
Bernaung w > N
~ - e
Anusolu < Jenis <" Jenis @
! |
|

- ) " o~
-~ Bagian Departemen Anggota F kultas

‘ 3urnal ‘ Prosiding

Gambar 6.1. Entity Relationship Diagram Sementara Proses Penilaian
Angka Kredit Kenaikan Pangkat/Jabatan Akademik Dosen
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6.1.2. Pengelompokan Atribut

Setelah melakukan identifikasi entitas, menentukan
relasi dan kardinalitas, tahap selanjutnya adalah melakukan
identifikasi atribut dan melakukan pemetaan kepada entitas
yang sudah ada. Identifikasi atribut dilakukan dengan melihat
proses bisnis dan data yang diperlukan pada laporan proses
Penilaian Angka Kredit Kenaikan Pangkat/Jabatan Akademik
Dosen di ITS.

Pada bab sebelumnya telah dilakukan identifikasi
aktivitas pada proses bisnis untuk mengetahui output dan
elemen formulir yang diperlukan pada proses Penilaian Angka
Kredit Kenaikan Pangkat/Jabatan Akademik Dosen di
Lingkungan ITS. Tujuan dari identifikasi tersebut adalah untuk
mengetahui data apa saja yang dibutuhkan pada proses,
sehingga atribut yang diidentifikasi juga mengacu pada data
tersebut. Namun perlu tegaskan bahwa dalam menentukan
atribut, tidak semua elemen formulir yang telah diperoleh
digunakan sebagai atribut. Karena data yang telah didapat
melalui formulir atau menu SIM Kepegawaian dapat diwakili
menggunakan satu atribut, oleh karena itu atribut pada Tabel
6.3 merupakan karakteristik dari masing-masing entitas, namun
juga dapat memenuhi kebutuhan data pada proses Penilaian
Angka Kredit Kenaikan Pangkat/Jabatan Akademik Dosen di
Lingkungan ITS.

Tabel 6.3. Daftar Atribut
(Sumber : Penulis)
Dosen id Dosen PK
id Prodi FK
id Kota FK
NIP
Nama
Gelar
NIDN
No Karpeg
No KTP
Jenis Kelamin
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Nama Entitas Nama Atribut

Tempat Lahir

Tanggal Lahir

Pendidikan Tertinggi

Pangkat

Gol Ruang

Jabatan Fungsional

Tanggal CPNS

Tanggal PNS

Unit Kerja

Program Studi

id Prodi

PK

id Departemen

FK

Kode Prodi

Jenjang

Nama Prodi

Departemen

id Departemen

PK

id Fakultas

FK

Kode Departemen

Nama Departemen

Fakultas

id Fakultas

PK

Kode Fakultas

Nama Fakultas

Singkatan

Riwayat

id Dosen

PK

id DUPAK

FK

Pendidikan

Pengajaran

Penelitian

Pengmas

Penunjang

Nilai KUM

Masa Kerja

SK PAK

SK Pangkat

SK Jabfung

Tanggal PAK

TMT Jabfung

TMT Pangkat

DUPAK

id DUPAK

PK
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Nama Entitas

Nama Atribut

id Dosen

Keterangan
FK

Id Bukti

FK

id Jabfung

FK

Jabatan Yang Dituju

Total KUM

Tanggal Mulai Penilaian

Tanggal Selesai Penilaian

Keterangan DUPAK

Bukti Kegiatan

Id Bukti

PK

id Kegiatan

FK

Jml Vol Keg

Tanggal kegiatan

Total Kegiatan

Keterangan

Status ACC Panitia

Kegiatan

id Kegiatan

PK

Kode Kegiatan

Nama Kegiatan

Satuan Hasil

Batas Kepatutan

Angka Kredit

Pelaksana Kegiatan

Kategori Dokumen
Pendukung

Karya llmiah

id Karya Ilmiah

PK

id Kota

FK

Kategori Karya llmiah

Judul

Tahun Terbit

Kota Terbit

Penerbit

Kata Kunci

Catatan

Jml Halaman

Nilai iThenticate

Nilai Individu Tertinggi

Peran

Jml Penulis

Tanggal Review
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Nama Entitas Nama Atribut

Nilai unsur isi artikel

Nilai ruang lingkup

Nilai Metodologi

Nilai Kualitas Terbitan
Buku

Rata-rata

Keterangan Reviewer

Nilai Max

Status

Buku

id Buku

PK

id Karya limiah

FK

Jenis Buku

Nomor

Edisi

ISBN

Jurnal

id Jurnal

PK

id Karya Iimiah

FK

Jenis Jurnal

Nama Jurnal

Nomor

Edisi

Volume

ISSN

DOl

Tanggal Berakhir Akreditasi

Bahasa Penulisan

Abstrak

URL

Kategori Index

Jenis Index

Prosiding

id Prosiding

PK

id Karya Ilmiah

FK

Nama Seminar

Tanggal Seminar

Jenis Seminar

ISSN Prosiding

ISBN Prosiding

Penyelenggara
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Nama Entitas Nama Atribut Keterangan
Lokasi

Abstrak
URL
Kategori Index
Jenis Index
i]:abatap id Jabfung PK
ungsional
id Pangkat FK
id Syarat FK
Kode Jabfung
Jabatan
Kualifikasi Akademik
Kriteria Pengajaran
Kriteria Penelitian
Kriteria Pengmas
Kriteria Penunjang
Kepangkatan id Pangkat PK
Kode Pangkat
Pangkat
Golongan Ruang
AK
Syarat Usulan id Syarat PK
Jenis usulan
Persyaratan
Kota id Kota PK
id Provinisi FK
Kode Kota
Nama Kota
Provinisi id Provinisi PK
Kode Provinisi
Nama Provinisi

Pada tabel di atas pada beberapa atribut terdapat
keterangan PK yang berarti Primary Key atau atribut kunci.
Primary key adalah field kunci dari suatu tabel yang
menunjukkan bahwa field yang menjadi kunci tersebut tidak
bisa diisi dengan data yang sama, / dengan kata lain primary key
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menjadikan tiap record memiliki identitas sendiri-sendiri yang
membedakan satu sama lainnya (unik).

Pemilihan  primary  key dilakukan  dengan
mempertimbangkan beberapa hal. Misalnya saja pemilihan
primary key pada entitas Dosen. Pada entitas tersebut diketahui
bahwa NIP (Nomor Identitas Pegawai Negeri Sipil) setiap
dosen pasti berbeda. Namun NIP tidak bisa dijadikan primary
key karena kemungkinan susunan NIP dapat berubah di masa
depan, sesuai dengan peraturan pemerintah. Oleh karena itu id
Dosen yang dipilih sebagai primary key, karena selain
menunjukkan field tidak bisa diisi dengan data yang sama,
primary key harus memiliki format tetap dalam jangka waktu
yang lama.

Sedangkan keterangan FK atau Foreign Key
merupakan salah satu set atribut yang melengkapi satu
hubungan yang menunjukkan ke induknya. Foreign key
digunakan untuk mendefinisikan kolom-kolom pada suatu tabel
yang nilainya mengacu ke tabel lain, jadi kolom foreign key
nilainya harus diambil dari nilai kolom pada tabel lain.
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Halaman ini sengaja dikosongkan



Gambar 6.2. Entity Relationship Diagram Proses Penilaian Angka Kredit Kenaikan Pangkat/Jabatan Akademik Dosen
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Halaman ini sengaja dikosongkan
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6.2.  Perancangan Metamodel Registry

Setelah melakukan desain relasi degan melakukan
permodelan secara konseptual terhadap data elemen yang
didapatkan dari proses identifikasi aktivitas, setiap data akan
dirancang penamaan dan definisinya berdasarkan standar
ISO/IEC 11179 bagian 4 dan 5 yaitu pada penamaan elemen
data dan pendefinisiannya.

Pada proses ini dilakukan identifikasi terhadap
konseptual atribut dari entitas yang telah ditentukan pada Sub
Bab 6.1 dan mengubah atribut tersebut dengan komponen data
elemen sesuai ISO/IEC 11179 yaitu Kelas Objek, Properti,
Kualifier dan Representasi. Masing-masing atribut akan
didefinisikan berdasarkan fungsinya.

Untuk memudahkan dalam pembacaan hasil, maka
dirancang tabel dengan kerangka Entitas, Nama Atribut
Sebelum diperbarui, Nama Atribut Setelah Diperbarui, Data
Elemen Objek Kelas, Data Elemen Properti, Data Elemen
Kualifier, Data Elemen Representasi, dan Definisi.

Tabel 6.4 merupakan hasil penamaan dan pendefinisian
berdasarkan standar ISO/IEC 11179. Untuk hasil detail dari
penamaan dan pendefinisian seluruh entitas dapat dilihat pada
LAMPIRAN G.



Tabel 6.4. Perancangan Metamodel Registry: Penamaan dan Pendefinisian
(Sumber : Penulis)

Atribut Data Elemen
Entitas

Sebelum Setelah Kelas Properti | Kualifier Repre- Definisi
Diperbarui Diperbarui Objek P sentasi

Nomor identifikasi
Dosen yang ditetapkan
Dosen | id Dosen id Dosen Dosen id secara lokal

NIP adalah nomor yang
diberikan kepada
Pegawai Negeri Sipil
sebagai identitas yang
memuat tahun, bulan,
dan tanggal lahir, tahun
dan bulan
pengangkatan pertama
sebagai Calon Pegawai
Negeri ~ Sipil, jenis

kelamin Pegawai
Negeri Sipil dan nomor

NIP NIP Dosen | Dosen NIP urut.
Nama Sebutan untuk pendidik

Nama Dosen Dosen Nama profesional dan

0ZT



Atrlbut Data Elemen
Entitas Sebelum Setelah Kelas Proverti | Kualifier Repre- Definisi
Diperbarui Diperbarui Objek P sentasi

ilmuwan di lingkungan

ITS
Gelar Gelar yang dimiliki
Gelar Dosen Dosen Gelar oleh Dosen

Nomor Induk Dosen
Nasional  diterbitkan
adalah nomor induk
oleh Kementerian
untuk  dosen  yang
bekerja penuh waktu
dan  tidak  sedang
menjadi pegawai pada
NIDN satuan administrasi
NIDN Dosen Dosen NIDN pangkal/instansi lain.

Nomor  Seri  Kartu
Pegawai yang hanya

Nomor Kartu dimiliki oleh Dosen
No Karpeg Pegawai Pegawai Nomor PNS

Nomor Kartu Tanda Penduduk
No KTP KTP KTP Nomor adalah identitas resmi

T¢T



Atrlbut Data Elemen
Entitas Sebelum Setelah Kelas Proverti | Kualifier Repre- Definisi
Diperbarui Diperbarui Objek P sentasi

Penduduk sebagai bukti
diri.
Jenis
Jenis Kelamin | Kelamin Kelamin Jenis Jenis kelamin dosen
Tempat Kota tempat kelahiran
Tempat Lahir Kelahiran Kelahiran | Tempat dosen sesuai akta
Tanggal Tanggal kelahiran
Tanggal Lahir | Kelahiran Kelahiran | Tanggal dosen sesuai akta
Pendidikan
Pendidikan Tertinggi Pendidikan Pendidikan  tertinggi
Tertinggi Dosen Dosen Tertinggi yang dicapai oleh dosen
Pangkat adalah
kedudukan yang
menunjukkan  tingkat
seseorang Pegawai
Negeri Sipil
berdasarkan jabatannya
dalam rangkaian
Pangkat Pangkat Pangkat susunan kepegawaian

44



Atrlbut

Sebelum Setelah Kelas Proverti | Kualifier Repre-
Diperbarui Diperbarui Objek P sentasi

Data Elemen

dan digunakan sebagai
dasar penggajian.

Status Golongan Ruang

yang mengikuti
pangkat yang
Golongan Golongan disandang dosen saat
Gol Ruang Ruang Ruang ini
Status Jabatan
Fungsional Akademik
Jabatan Jabatan Jabatan yang disandang dosen
Fungsional Fungsional | Fungsional saat ini
Tanggal seorag dosen
Tanggal ditetapkan sebagai
Tanggal CPNS | CPNS CPNS Tanggal CPNS sesuai SK CPNS
Tanggal seorag dosen
Tanggal ditetapkan sebagai PNS
Tanggal PNS PNS PNS Tanggal sesuai SK PNS
Unit Kerja Unit kerja  yang
Unit Kerja Dosen Keja Unit Dosen menaungi dosen

YAl
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6.3. Verifikasi Penamaan

Setelah Metamodel Registry dibuat, perlu dilakukan
verifikasi untuk memastikan identifikasi yang dilakukan sudah
benar-benar sesuai dengan standar ISO/IEC 11179 bagian 5
tentang penamaan. Standar ini memiliki beberapa komponen
konseptual yang menjadi pedoman verifikasi penamaan pada
data elemen. Komponen tersebut diantaranya Peraturan
Semantik, Sintaksis, Leksikal dan Keunikan.

1. Aturan Semantik

a.

Kelas Objek: (Object Class) adalah sekumpulan
gagasan di dunia nyata yang sifat dan tingkah
lakunya memiliki peraturan yang sama. Salah satu
istilah kelas objek harus ada. Salah satu istilah kelas
objek harus ada

Properti:  (Property) Istilah  properti  harus
diturunkan dari kumpulan struktur sistem properti
dan mewakili sebuah karakteristik dari kelas objek.
Kualifier:  (Qualifier)  Kualifikasi ~ mungkin
diturunkan sebagai determinasi oleh otoritas
wilayah subyek dan akan ditambahkan jika
dibutuhkan untuk membuat keunikan nama di dalam
konteks spesifik. Urutan dari istilah kualifikasi tidak
terlalu penting. Istilah kualifikasi adalah opsional.
Representasi: (Representation) Perwakilan
kumpulan nilai sah/benar dari sebuah data elemen
atau nilai domain dijelaskan dengan istilah
perwakilan. Salah satu istilah perwakilan harus ada.

2. Aturan Sintaksis

a.

b.

C.

Kelas Objek: (Object Class) Istilah kelas objek
harus menempati posisi pertama dalam nama.
Properti:  (Property) Istilah property harus
menempati posisi selanjutnya.

Kualifier: (Qualifier) Istilah kualifikasi harus
mendahului bagian yang memenuhi syarat. Urutan
dari kualifikasi tidak harus digunakan untuk
membedakan nama.
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d. Representasi: (Representation) Istilah
representation harus menempati posisi terakhir. Jika
ada kata di istilah perwakilan yang berlebihan
dengan kata di istilah property, salah satu harus
dihapus.

3. Aturan Leksikal

e Kata benda hanya digunakan dalam bentukan
tunggal. Kata kerja (jika ada) berada dalam bentuk
Kini.

e Bagian nama dan kata di dalam istilah multi-kata
dipisahkan dengan ruang/spasi. Tidak ada karakter
khusus yang diperbolehkan.

e Semua kata di bagian nama dalam huruf campuran.
Peraturan dari “huruf campuran” didefinisikan
sebagai RA. Peraturan tersebut mungkin berbeda
untuk bagian berbeda dari nama item tercatat (kelas
objek, property, kelas perwakilan).

¢ Singkatan, akronim, dan inisial diperbolehkan

4. Aturan Keunikan : Semua nama di setiap Bahasa harus
unik di dalam konteks.

Dibawah ini merupakan hasil dari verifikasi penamaan
berdasarkan ISO/IEC 11179 bagian 5. Dimana, kolom pada
pedoman akan dicentang (V) apabila telah memenuhi aturan
tersebut. Untuk detail verifikasi penamaan terhadap seluruh
entitas, dapat dilihat pada LAMPIRAN H.



Tabel 6.5. Verifikasi Penamaan Berdasarkan ISO/IEC 11179 Bagian 5
(Sumber Penulis)

Semantlk Slntak5|s Lek5|kal
Data Kelas | Pro- | Kuali- Repre Kelas | Pro- | Kuali- Repre- Keunik-
Elemen sen- an
Objek | perti fier taSI Objek | perti fier tasi
—

Entitas Dosen

id Dosen N

T R S R R O v

Nama Vol S A Vol NN VA v

Celar VoA S O S R B A v

NION VoA N N VNNV v
osen

Nomor

Kartu VoA S I SO R B B v

Pegawai

omor VoA S I SO I B A v

o IR B SO A Y VNV v

rmpat VoA O I SO O IR IR v
elahiran

9T



Leksikal

Data Keunik-
Elemen an
pangal N N N N N Vol NN N
elahiran
Pendidikan
Tertinggi N v \ v \ \ v v v v N
Dosen
Pangkat N N N N N \ N N N N N
Gol Ruang N N \ N N N N N N N N
ebatan VoA VoA A VoY v
ungsional
Tanggal
CPNS N v \ v N N v v v v N
pangee! N N N N N Vol N N
Unit Kerja N v N v N v v v v v v N

LCT
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6.4. Verifikasi Definisi

Verifikasi juga perlu dilakukan pada definisi dari setiap
data elemen. Berdasarkan ISO/IEC 111179 bagian 4. Ketentuan
definisi data elemen terdiri dari Persyaratan (Requirements) dan
Rekomendasi (Recommendation). Persyaratan memiliki 5
kriteria definisi data elemen, sedangkan Rekomendasi memiliki
7 kriteria. Berikut ini adalah kriteria verifikasi tersebut:

1. Persyaratan:
¢ Dinyatakan dalam bentuk tunggal
¢ Nyatakan konsep, tidak hanya apa yang tidak
e Dinyatakan sebagai sebuah frasa deskriptif atau
kalimat
e Berisi hanya singkatan yang diketahui seperti
biasanya
¢ Disuarakan tanpa penanaman definisi dari data lain
atau konsep pokok
2. Rekomendasi
¢ Nyatakan arti pokok/penting dari konsep
Tepat dan tidak ambigu
Harus ringkas
Dapat berdiri sendiri
Disuarakan dengan penanaman rasional, kegunaan
fungsional, atau informasi prosedural
e Gunakan terminology yang sama dan struktur logis
yang konsisten untuk definisi yang berhubungan
e Sesuaikan untuk tipe metadata yang didefinisikan.

Verifikasi pendefinisian dilakukan dalam bentuk checklist
terhadap data elemen yang telah didefinisikan. Tabel 6.6
merupakan verifikasi data elemen pada entitas Dosen. Seperti
pada verifikasi penamaan, kolom akan dicentang () apabila
telah memenuhi aturan tersebut. Untuk verifikasi definisi
selengkapnya dapat dilihat pada LAMPIRAN H.



Tabel 6.6. Verifikasi Pendefinisian Berdasarkan ISO/IEC 11179 Bagian 4
(Sumber: Penulis)

Data
.=-
Entitas Dosen

id Dosen N
NIP Dosen

\/
\/
Nama \/
\/
\/

Dosen
Gelar
Dosen
NIDN
Dosen
Nomor
Kartu
Pegawai
Nomor
KTP
Jenis
Kelamin
Tempat
Kelahiran
Tangal
Kelahiran

< < < |2]<2

\/
\/
\/
\/
\/

< < < |2=<
< < < (<]
< < < |2
< < < (2]
< < < |2
< < < |2 <

\/
\/
\/
\/
\/

<2 < < |2]<

\/
\/
\/
\/

2
2
2
2
2
2
2
2
<
<
2
<

< | 2| 2| =
< | 2| 2| <=
< | 2| < | =
< | 2| 2 | <=
< | 2| <= | =
2| 2| <= | =
< | 2| 2 | <=
2| 2| <= | =
< | 2| 2 | <=
2 | 2| 2 | <=
< | 2| 2| =
2 | 2| 2 | <=

6¢1



Data

Pendidikan
Tertinggi
Dosen

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 6 7

Pangkat

Gol Ruang

Jabatan
Fungsional

Tanggal
CPNS

Tanggal
PNS

<2 2 | 2| 2 |2]=] =

<2 2 | 2| 2 |2]=] =

2] 2| 2| 2 || ==

<] 2 | 2| 2 |2=] <

2] 2 | 2| 2 || ==

2 2 | 2| 2 || ==

<] <2 | 2| 2 |2=] <

2 2 | 2| 2 |2]=e] ==

<] 2 | 2| 2 |2=] <

<] 2 | 2| 2 |2=<] <

2 2 | 2| 2 |2]=2] =

<] 2 | 2| 2 |2=<] <

Unit Kerja

0€T
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6.5. Validasi Kamus Data

Setelah melakukan verifikasi terhadap pendefinisian
dan penamaan. Diperlukan proses validasi kamus data kepada
pemilik data untuk memastikan bahwa persepsi terhadap
definisi telah sesuai. Validasi kamus data tidak hanya
digunakan terhadap definisi, tapi juga tipe data, nilai yang
diijinkan dan petunjuk penggunaan, apakah unsur kamus data
tersebut telah sesuai dengan proses Penilaian Angka Kredit di
ITS. Validasi kamus data bertujuan agar luaran kamus data pada
penelitian ini dapat memberi manfaat kepada user yang
menggunakan data tersebut.

Validasi yang dilakukan kepada pemilik data terdiri
dari validasi kelompok elemen dan validasi kamus data.
Apabila vaidasi kamus data bertujuan untuk kamus data
bertujuan untuk memastikan bahwa konten kamus data, validasi
kelompok elemen bertujuan untuk memastikan bahwa data
elemen sudah dikelompokkan kepada entitas yang sesuai.

Komponen validasi kamus data yang harus diperiksa
oleh narasumber adalah: Nama Data Elemen, Definisi, Format
(Bentuk), Tipe Data, Panjang Karakter, Nilai yang diijinkan,
Panduan Penggunaan, Cek-list dan Keterangan.

Validasi dilakukan kepada narasumber penelitian, yaitu
Bapak Aris dari Sub Bagian Promosi dan Mutasi Dosen
Kepegawaian ITS. Validasi dilakukan dengan mencentang (V)
kolom checklist apabila definisi dan unsur yang lain sudah
sesuai dengan definisi data di Kepegawaian.

Tabel 6.7 Merupakan hasil validasi kamus data
terhadap narasumber penelitian. Sedangkan bukti validasi dapat
dilihat pada LAMPIRAN .

Tabel 6.7. Hasil Validasi Kamus Data
Sumber : Penulis
Entitas | Data Elemen Cek-list Keterangan
Dosen id Dosen
NIP Dosen N
Nama Dosen N
Gelar Dosen N

< |
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Entitas

Data Elemen
NIDN Dosen

Cek-list

Keterangan

Nomor Pegawai

Nomor KTP

Jenis Kelamin

Tempat Kelahiran

Tanggal Kelahiran

Pendidikan Tertinggi
Dosen

Pangkat

Golongan Ruang

Jabatan Fungsional

Tanggal CPNS

Tanggal PNS

Unit Kerja Dosen

Program
Studi

id Program Studi

Kode Program Studi

Jenjang Program Studi

Nama Program Studi

Departemen

id Departemen

Kode Departemen

Nama Departemen

Fakultas

id Fakultas

Kode Fakultas

Nama Fakultas

Singkatan Fakultas

Riwayat

Nilai Riwayat
Pendidikan

Nilai Riwayat
Pengajaran

Nilai Riwayat Penelitian

Nilai Riwayat Pengmas

Nilai Riwayat
Penunjang

Nilai Riwayat Kumulatif

Masa Kerja

Nomor SK PAK

Nomor SK Pangkat

X D B P N N P N < |2 < < | 2Ll |22 |2 |2 (2|2 (2|2 | < |2 |22 |2 (2 <2 | P Pl P P P P

Nomor SK Jabfung

Tangal SK Pak

TMT Jabatan TMT =
Fungsional Terhitung
TMT Pangkat Mulai Tanggal
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Entitas Data Elemen Cek-list Keterangan
DUPAK id DUPAK

Tujuan Jabatan N
Fungsional

Total Nilai Kumulatif
Usulan

Tanggal Mulai Penilaian
DUPAK

Tanggal Selesai
Penilaian DUPAK
Keterangan DUPAK

Bukti

Kegiatan id Bukti Kegiatan
Jumlah Volume
Kegiatan

Tanggal Kegiatan
Total Kegiatan
Keterangan Kegiatan
ACC Status Tim Penilai
Angka Kredit
Kegiatan id Kegiatan

Kode Kegiatan
Nama Kegiatan
Satuan Hasil

Batas Kepatutan
Angka Kredit
Pelaksana Kegiatan
Kategori Dokumen
Pendukung

Karya
limiah id Karya llmiah
Kategori Karya llmiah
Judul Karya lImiah
Tahun Terbit Karya
limiah

Kota Terbit Karya
limiah

Penerbit Karya lImiah
Kata Kunci Karya
limiah

Catatan Karya llmiah
Jumlah Halaman

Nilai Karya llmiah
iThenticate

< |2 1=< | << | < 2|2 (<] < 2Ll 2|2 (2|2 (2|2 ] < |22 [<2] < | << <] < |
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Entitas | Data Elemen Cek-list Keterangan
Nilai Karya llmiah
Individu Tertinggi

Peran Penulis

Jumlah Penulis
Tanggal Karya Ilmiah
Review

Nilai Karya ilmiah Isi
Artikel

Nilai Karya llmiah
Ruang Lingkup

Nilai Karya Ilmiah
Metodologi

Nilai Karya Ilmiah
Kualitas Terbitan
Nilai Karya Ilmiah
Review Rerata
Keterangan Reviewer
Nilai Karya Ilmiah
Maksimal

Status Karya ilmiah
Buku id Buku

Jenis Buku

Nomor Buku

Edisi Buku

ISBN Buku

Jurnal id Jurnal

Jenis Jurnal

Nama Jurnal

Nomor Jurnal

Edisi Jurnal

Volume Jurnal

ISSN Jurnal

DOI

Tanggal Berakhir
Akreditasi

Penulisan Bahasa Jurnal
Abstrak Jurnal

Url Jurnal

Kategori Indeks Jurnal
Jenis Indeks Jurnal
Prosiding id Prosiding

Nama Seminar
Tanggal Seminar

P Pl P Pl P P P P Ll |22 |2 |22 (2|2 (2|2 (2 [2 |2 (2] << < | < | < | <] < | < |2 =<
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Entitas | Data Elemen Cek-list Keterangan
Jenis Seminar
ISSN Prosiding

< |2

ISBN Prosiding
Penyelenggara Seminar
Lokasi Seminar
Abstrak Prosiding
URL Prosiding
Kategori Indeks
Prosiding

Jenis Indeks Prosiding

Jabatan

Fungsional id Jabatan Fungsional
Kode Jabatan
Fungsional
Nama Jabatan

Kualifikasi Akademik
Kriteria Pengajaran
Kriteria Penelitian
Kriteria Pengmas
Kriteria Penunjang
Kepangkatan | id Pangkat

Kode Pangkat

Nama Pangkat
Golongan Ruang
Nilai Angka Kredit

Syarat
Usulan id Syarat
Jenis Usulan
Detail Persyaratan
Kota id Kota
Kode Kota
Nama Kota
Provinisi id Provinisi

Kode Provinisi
Nama Provinisi

R Pl P B P P P P 2Ll l2 (2|2 |2 (22 (2|2 (<2 | < | < |2 2|2 |2 |2 |2 |

Setelah melakukan validasi kepada pemilik data, dapat
disimpulkan bahwa hasil dari validasi kelompok elemen, data
elemen telah dikelompokkan pada entitas yang tepat. Sementara
hasil dari validasi kamus data seperti yang ditampilkan Tabel
6.7 sebagian besar sudah sesuai, dan hanya ada beberapa
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kesalahan minor pada pendefinisian, seperti kesalahan definisi
pada TMT Jabatan Fungsional dan TMT Pangkat.

Berdasarkan hasil diskusi dan validasi pemilik data
mengenai definisi data pada proses Penilaian Angka Kredit di
ITS. Dapat disimpulkan bahwa sesungguhnya definisi data
yang dimiliki oleh kepegawaian ITS sudah sesuai karena
kepegawaian mengambil definisi tersebut berdasarkan sumber
yang terpercaya, misalnya Peraturan Rektor ITS, Undang
Undang dan Peraturan Pemerintah yang berlaku. Hanya saja
banyak pengunan data tersebut yang masih kurang tepat.

Oleh karena itu pada penyusunnan kamus data terdapat
field petunjuk penggunaan yang dapat digunakan untuk
membantu pemilik data dalam menggunakan data tersebut.

6.6. Kamus Data Berstandar ISO/IEC 11179

Setelah melakukan validasi, tahap selanjutnya adalah
menyusun metamodel registry kedalam bentuk kamus data.
Kerangka yang digunakan mengacu pada referensi National
Housing and Homelessness Data Dictionary. Kamus Data
menjelaskan entitas dan atribut berdasarkan Entity Relationship
Diagram yang telah dibuat.

Kerangka kamus data yang menerangkan data elemen /
atribut terdiri dari field: Nama Entitas, Nama Alias, Id, Definisi,
Riwayat Perubahan, Tipe Data, Maksimal Jumlah Karakter,
Nilai yang Diijinkan, Nilai Default, Petunjuk Penggunaan,
Relasi dan Keterangan. Sedangkan kerangka kamus data yang
menerangkan entitas terdiri dari field: Nama Entitas, Id,
Definisi, Riwayat Perubahan, Relasi dan Keterangan.

Petunjuk penggunaan kamus data dapat dilihat pada
Tabel 6.8 dan Tabel 6.9 dibawah ini.

Tabel 6.8. Petunjuk Penggunaan Kerangka Kamus Data — Data Elemen
/ Atribut

(Sumber: Penulis)
Nama Entitas
(Diisi dengan nama entitas berdasarkan Entity Relationship
Diagram.)
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Id Merupakan id entitas pada kamus data yang
telah ditentukan berdasarkan urutan entitas
dan atribut.

Definisi Berisi definisi nama entitas yang tela
diverifikasi.

Riwayat Tanggal Keterangan Perubahan
Perubahan Tanggal Keterangan perubahan /
revisi revisi
Relasi Hubungan antar enttas berdasrkan Entity
Relationship Diagram.

Keterangan Keterangan entitas termasuk tabel master

(Tabel vyang berdiri sendiri, datanya
cenderung tidak berubah-ubah. Pada setiap
data master memiliki Kode sebagai pengenal
dari data-data yang ada di dalamnya yang
berguna untuk memberikan informasi
tambahan mengenai proses pengelolaan data
berikutnya.) atau tabel transaksi (Tabel yang
bersifat relatif atau isi datanya dapat berubah-
ubah, tabel transaksi tidak dapat beridiri
sendiri tabel ini bergantung dengan tabel
lain).

Tabel 6.9. Petunjuk Penggunaan Kerangka Kamus Data — Entitas

(Sumber: Penulis)

(Berisi Nama elemen baru yang diidentifikasi berdasarkan

Nama Data Elemen

ISO/IEC 11179)

Nama Entitas

Diisi dengan nama entitas berdasarkan Entity
Relationship Diagram.

Nama Alias Merupakan nama alias/sinonim dari nama
data elemen

Id Merupakan id data elemen / atribut pada
kamus data yang telah ditentukan
berdasarkan urutan entitas dan atribut.

Definisi Definisi nama data elemen/ atribut yang telah
diverifikasi

Riwayat Tanggal Keterangan Perubahan

Perubahan
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Tanggal Keterangan perubahan /
revisi revisi
Tipe Data Tipe data data elemen / atribut yang
digunakan pada basis data.
Maksimal Jumlah panjang Kkarakter yang diijinkan
Jumlah sesuai dengan tipe data yang digunakan.
Karakter
Nilai yang Nilai Arti
Diijinkan Nilai yang Arti dari nilai yang
diijinkan diijinkan
untuk
mengisi data
elemen
Nilai Default Nilai pengaturan standar yang digunakan
pada elemen data/ atribut.
Petunjuk Panduan dalam menggunakan data elemen /
Penggunaan atribut. Merupakan panduan yang digunakan

dari proses sesungguhnya.

Relasi Hubungan berdasarkan relasi pada Entity
Relationship Diagram atau hubungan yang
dibentuk dari perhitungan antar atribut dan
turunan dari atribut lain.

Keterangan data elemen, apakan termasuk
data yang sudah dicatat secara elektronik atau
masih pada proses manual.

Keterangan

Pada petunjuk penggunaan di atas, terdapat field id
yang menunjukkan urutan Dberdasarkan urutan untuk
memudahkan dalam pencarian data data elemen / atribut. Id
dibuat untuk memudahkan pengguna kamus dalam mencari
data tertentu. Kodifikasi id dibentuk dengan menggabungkan
urutan entitas diikuti dengan urutan atribut dari masing-masing
entitas. Misalnya kod 1-11, 1 didapatkan dari nomor urut entitas
1 dan nomor urut atribut 11.

Contoh penggunaan kerangka kamus data pada data
elemen dapat dilihat pada Tabel 6.10 dan Tabel 6.11 dibawah
ini.
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Tabel 6.10. Kamus Data Berstandar ISO/IEC 11179 — Data Elemen

Nama Dosen
(Sumber: Penulis)
Nama Dosen
Nama Entitas Dosen
Nama Alias -
Id 1-3
Definisi Sebutan untuk pendidik profesional dan
ilmuwan di lingkungan ITS
Riwayat Tanggal Keterangan Perubahan
Perubahan 11/7/2018 Inisiasi penyusunan
Kamus Data
Tipe Data Varchar
Maksimal 50
Jumlah
Karakter
Nilai yang Nilai Arti
Diijinkan
Nilai Default Not NULL
Petunjuk Nama dapat berupa nama yang tercantum
Penggunaan pada akte kelahiran/ ijazah terakhir /
keterangan pengadilan.
Relasi -
Keterangan Sudah menggunakan penyimpanan
elektronik

Tabel 6.11. Kamus Data Berstandar ISO/IEC 11179 — Data Elemen

Singkatan Fakultas

Singkatan Fakultas

Nama Entitas Fakultas

Nama Alias -

Id 4-4

Definisi Singkatan dari nama fakultas yang
merupakan akronim huruf pertama dari nama
fakultas

Riwayat Tanggal Keterangan Perubahan

Perubahan 11/7/2018 Inisiasi penyusunan

Kamus Data
Tipe Data Varchar
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Maksimal 10
Jumlah
Karakter
Nilai yang Nilai Arti
Diijinkan 1 FIA
2 FTI
3 FTSLK
4 FTK
5 FTIK
6 FMKSD
7 FTE
8 FADP
9 FBMT
10 RV
Nilai Default Not NULL
Petunjuk -
Penggunaan
Relasi -
Keterangan Sudah menggunakan penyimpanan
elektronik

Kamus data sebagai produk dari penelitian tugas akhir
ini akan menjadi buku yang dicetak secara tersendiri/ terpisah
dari penelitian ini. Kamus Data tersebut diberi judul sebagai
Kamus Data — Proses Penilaian Angka Kredit Kenaikan
Pangkat/Jabatan Akademik Dosen. Dimana kamus tersebut
akan mengikuti Entity Relationship Diagram yang nama
atributnya telah diubah sesuai dengan ISO/IEC 11179. Entity
Relationship Diagram yang disebutkan adalah seperti Gambar

6.3 berikut ini.



Keterangan :
Entitas dan Atribut yang
berwarna kuning merupakan
entitas dan atribut yang belum
dielektonikkan

Gambar 6.3. Entity Relationship Diagram Mengikuti penamaan ISO/IEC 11178

—

T

(uRL Prosiding
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini dibahas mengenai kesimpulan dari semua
proses yang telah dilakukan dan saran yang dapat diberikan
untuk pengembangan yang lebih baik.

7.1.  Kesimpulan

Kesimpulan yang didapatkan dari proses pengerjaan
tugas akhir yang telah dilakukan adalah:.

Metamodel merupakan teknik yang digunakan untuk
mengklarifikasi sebuah pertanyaan untuk memudahkan
koordinasi antar orang dan atau sistem yang menyimpan,
memanipulasi dan melakukan pertukaran data.

Perancangan metamodel registry dilakukan dengan
observasi terhadap SIM Kepegawaian dan mengidentifikasi
aktivitas, data yang didapat dan data elemen terhadap masing-
masig output dari proses bisnis Penilaian Angka Kredit
Kenaikan Pangkat/Jabatan Akademik Dosen. Daftar data
elemen yang didapatkan dari proses observasi dan identifikasi
aktivitas selanjutnya dipilah menjadi data yang akan
dikamuskan dan tidak dikamuskan. Beberapa alasan mengapa
sebuah data elemen tidak dikamuskan adalah karena bagian
kepegawaian tidak membutuhkan data tersebut untuk dicatat,
tidak dibutuhkan dalam proses penilaian angka kredit, dan
bukan termasuk proses inti penilaian angka kredit. Contoh dari
data tersebut diantaranya data berita acara, berita acara
pemeriksaan dan notulensi rapat.

Selanjutnya dilakukan permodelan proses bisnis ke
dalam bentuk konseptual sehingga mendapatkan daftar entitas
dan atribut, kemudian melakukan visualisasi menjadi Entity
Relationship Diagram. Berdasarkan atribut yang telah
diidentifikasi  dilakukan penamaan dan pendefinisian
berdasarkan standar ISO/IEC 11179. Penamaan data elemen
verifikasi berdasarkan standar ISO/IEC 11179 bagian 5 yang
mengikuti set aturan untuk registri penamaan yakni Semantik,
Sintaksis, Leksikal, dan Keunikan. Untuk pendefinisian
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dilakukan verifikasi berdasarkan standar ISO/IEC 11179
bagian 4, meliputi 2 ketentuan definisi data yakni Persyaratan
dan Rekomendasi.

Setelah metamodel registry tersusun, dilakukan
validasi kepada pemilik data yaitu Bagian Kepegawaian ITS.
Sehingga dihasilkan kamus data berstandar ISO/IEC 11179.
Kamus data menjelaskan entitas dan atribut berdasarkan Entity
Relationship Diagram vyang telah dibuat. Data yang
dikamuskan mencakup proses penilaian angka kredit, baik data
yang telah dicatat secara elektronik atau masih menggunakan
formulir manual. Kamus digunakan sebagai referensi data
untuk mengetahui informasi derta dapat digunakan sebagai
rekomendasi data untuk pengembangan SIM Kkedepannya
terhadap data yang belum dielektronikkan.

Bentuk kamus data disusun dengan mengikuti
kerangka dari referensi National Housing and Homelessness
Data Dictionary. Kerangka kamus data yang menerangkan data
elemen / atribut terdiri dari field: Nama Entitas, Nama Alias, Id,
Definisi, Riwayat Perubahan, Tipe Data, Maksimal Jumlah
Karakter, Nilai yang Diijinkan, Nilai Default, Petunjuk
Penggunaan, Relasi dan Keterangan. Sedangkan kerangka
kamus data yang menerangkan entitas terdiri dari field: Nama
Entitas, Id, Definisi, Riwayat Perubahan, Relasi dan
Keterangan. Pengguna kamus data dapat menggunakan field Id,
yaitu kode berdasarkan urutan entitas untuk memudahkan
dalam pencarian data data elemen / atribut.

7.2. Saran

Saran yang dapat penulis berikan untuk penelitian
selanjutnya yaitu dalam mengembangkan penelitian ini,
hendaknya dilakukan perancangan metamodel registry
terhadap data pada proses lain di Kepegawaian ITS, terutama
pada proses yang berhubungan dengan Penilaian Angka Kredit
Dosen, seperti proses penggajian dan sertifikasi dosen.

Visualisasi relasi sangat dibutuhkan untuk dapat
mengetahui relasi dari masing-masing data elemen. Sehingga
penelitian selanjutnya dapat melakukan visualisasi dengan
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diagram yang berbeda. Misalnya DFD (Data Flow Diagram)
karena arus data pada sistem digambarkan lebih detail atau
PDM (Physical Data Model) dimana diagram tersebut
merupakan gambaran secara detail basis data dalam bentuk
fisik. Sementara ERD merupakan penggambaran data dalam
bentuk konseptual, dimana interpretasi peneliti yang digunakan
dalam pembuatannya.
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LAMPIRAN A

Lampiran A berisi detail Protokol Wawancara dan hasil
wawancara bersama narasumber.

Tabel A.1. Protokol Wawancara 1
(Sumber: Penulis)

PROTOKOL WAWANCARA 1

1. Keterangan Pelaksanaan Wawancara
Topik . | Pertanyaan umum mengenai struktur
organisasi dan tupoksi bagian
kepegawaian yang berhubungan
dengan proses PAK dan proses bisnis
proses PAK di ITS
Tujuan e Mengetahui struktur organisasi
dan tupoksi bagian kepegawaian.
e Mengetahui  kondisi  kekinian
mengenai proses penilaian angka
kredit kenaikan jabatan fungsional
dan kenaikan pangkat bagi dosen
di lingkungan ITS
o Mengetahui formulir apa saja yang
digunakan dalam proses PAK dan
cara pengisiannya
Interviewer . | Mutiara
Hari, Tanggal . | Selasa, 15 Mei 2018
Waktu . 114.00-15.30 WIB
Lokasi . | Kepegawaian ITS
Narasumber : | Bapak Aris Kepegawaian
Jabatan . | Kasubag Mutasi dan Promosi Dosen
2. Daftar Pertanyaan Wawancara
Data yan .
dibutunian | N Uraian
Struktur 1 | Pertanyaan:
organisasi Bagaimana struktur organisasi  bagian
bagian kepegawaian?
kepegawaian Jawaban:
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Kepala Biro Umum

Kepala Bagian Kep%i;?&z’:‘“ta
Kepegawaian Kearsipan
asubbagian Mutasi Kasubbagian Tata
dan Promosi Dosen Usaha
asubbagian Mutasi 3
dan Promosi Tenaga Kﬁsegggia%':"
Kependidikan I

2 | Pertanyaan:

Apa tugas pokok dan fungsi bagian
kepegawaian terkait dengan proses PAK di
ITS?

Jawaban:

Sesuai Rintu ITS.

Pertanyaan:

Bagaimana pembagian kerja pada bagian

-LUD(.)kS' kepegawaian terkait dengan proses PAK di
aglan. ITS?
kepegawaian Jawaban:

3 Kepegawaian terdiri dari 19 orang, yang
memproses angka kredit ada 4 orang dan satu
kasubag. Pembagian kerja dari 4 orang
tersebut satu orang menyiapkan bahan rapat,
satu otang mengecek penilaian angka kredit,
satu otang bagian surat menyurat dan yang
terakhir serabutan.

Pertanyaan:
Siapa saja pihak yang terlibat dalam proses
PAK di ITS?
Jawaban:
t?rll(itt())e:t)ﬁ;‘?a . Sesuai _degan pedoman PAK di lingkungan
proses PAK ITS, yaitu:
di ITS — Dosen

— Petugas AK Departemen
— Ketua Departemen
— Dekan
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— Petugas Dan Tim Ak Fakultas

— Komisi Pertimbangan Fakultas (Kpf)

— Karo. Umum & Kabag. Kepegawaian

- WRII&TimAK ITS

— Rapim ITS (yang terdiri dari Rektor dan
para WR)

— Senat Akademik

— Dewan Profesor

— Rektor

Pertanyaan:

Apa peraturan yang mengatur tentang PAK
di ITS?

Jawaban:

— Permenpan No. 17 tahun 2013 tentang
Jabatan Fungsional Dosen dan Angka
Kreditnya sebagaimana telah diubah

Peraturan dalam Permenpan No. 46 tahun 2013
mengenai — Peraturan Bersama Mendikbud dan
kenaikan 5 Kepala BKN no. 004/V111/PB/2014 dan
pangkat di no. 24 Tahun 2014 tentang Jabatan
ITS Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya

— Permendibud no. 92 Tahun 2014 tentang
Petunjuk Teknis Pelaksanaan Penilaian
Angka Kredit Jabatan Fungsional Dosen

— Pedoman Operasional Penilaian AK
Dirjen Dikti Tahun 2014

Semua itu digabung dijadikan pedoman PAK
ITS yang sudah saya berikan kemarin.
Pertanyaan:

Tolong jelaskan proses bisnis yang terjadi
pada proses PAK di ITS?

Jawaban:

Sesuai diagram alir di buku pedoman PAK di
lingkungan ITS.

Pertanyaan:

7 | Apa luaran dari masing-masing aktivitas
pada proses PAK? (melakukan konfirmasi

Proses bisnis
PAK di ITS
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berdasarkan diagram alir yang ada pada
pedoman PAK ITS)

Jawaban:

Sesuai diagram alir di buku pedoman PAK di
lingkungan ITS.

Pertanyaan:

Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk
masing-masing  aktivitas pada proses
tersebut?

8 | Jawaban:

Tergantung masing-masing dosen. Kalau
proses di ITS, biasanya dilakukan
penjadwalan untuk rapat rutin dua minggu
sekali, jika tidak sibuk.

Pertanyaan:

Apa masalah yang sering terjadi pada proses
PAK di ITS?

9 | Jawaban:

Biasanya dosen kurang mengumpulkan bukti
dokumen karya ilmiah. Di formulir ditulis
dua, tapi yang dikumpulkan hanya satu.
Pertanyaan:

Apa persyaratan yang harus dipenuhi oleh
dosen apabila ingin mengajukan kenaikan

pengkat?
Jawaban:
Memenuhi nilai KUM. Atau bisa dilihat di
Persyaratan PPT sosialisasi operasional PAK dosen di
pengusulan lingkungan ITS yang menyebutkan:
kenaikan | 10 | _ jymlah angka kredit kumulatif minimal
panlg_llfgtdl yang harus dipenuhi oleh setiap dosen

untuk dapat diangkat dalam jabatan
akademik adalah paling sedikit 90%
angka kredit berasal dari unsur utama,
tidak termasuk pendidikan sekolah yang
memperoleh ijazah/gelar serta
Pendidikan dan Pelatihan (Diklat)
prajabatan.
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— Kelebihan angka kredit yang diperoleh
pada kenaikan jabatan dan/atau kenaikan
pangkat terakhir yang dapat
dipergunakan untuk kenaikan jabatan
dan/atau pangkat berikutnya hanya dari
unsur penelitian.

— Kelebihan angka kredit pada unsur
penelitian dapat dipergunakan paling
banyak 80% dari kebutuhan minimal
unsur penelitian untuk kenaikan jabatan
akademik/pangkat berikutnya.

— Kelebihan angka kredit pada unsur
penelitian yang diperoleh pada kenaikan
jabatan dan/atau kenaikan pangkat
terakhir dapat dipergunakan untuk
kenaikan jabatan dan/atau pangkat
berikutnya jika kebutuhan minimal
angka kredit unsur penelitian pada saat
diusulkan sudah terpenuhi.

Pertanyaan:

Apa tindakan kepegawaian terhadap data
yang diperoleh? Dan bagaimana data itu
disimpan? (manual /elektronik /keduanya)
Jawaban:

Disimpan dalam bentuk digital ke server.
Sedangkan hardcopynya dikembalikan ke
fakultas masing-masing.

11

Pengarsinan Pertanyaan:
garsip Untuk apa dan kepada siapa data tersebut di
dan data .
- arsipkan?
PAK di ITS
Jawaban:

12 | Sebagai arsip  kepegawaian, karena
kepegawaian akan mengurusi seluruh nip
dosen sampai nip dosen tersebut hilang
(pension/meninggal). Yang disimpan adalah
SK pegawai.

Pertanyaan:

13 | Apakah ada media yang membantu
kepegawaian dalam proses PAK?
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Jawaban:

Prosesnya masih manual, tapi ada fitur PAK
di SIMPEG dosen yang membantu di tahap
mengumpulkan karya ilmiah. Kita jadi hanya
tinggal copy-paste alamat url dari karya
ilmiahnya jika butuh dikirim ke kementrian.
Pertanyaan:

Berdasarkan data yang ada saat ini, apakah
14 | sudah memenuhi kebutuhan?

Jawaban:

Untuk kebutuhan sehari-hari, sudah cukup.
Pertanyaan:

Jika diperlukan perubahan, data apa saja
yang dibutuhkan?

Jawaban:

Inginnya proses PAK dilakukan secara
15 digital, tapi belum semua bisa tercover
karena masih ada kesalahan pada rumus
penghitungan angka kredit di sistemnya.
Kemudian, lebih pada kestabilan dosen yang
berangkat tugas belajar agar setelah
melakukan tugas segera melapor sehingga
datanya terupdate.

Pertanyaan:

Apa saja formulir yang perlu diisi untuk
proses PAK?

Jawaban:

Formulir Daftar Usulan Penetapan Angka
Kredit (DUPAK):

Formulir _
isian pada — Resume Usul Penetapan Angka Kredit
16 )_ F Surat Pernyat Melakuk
proses PAK orm Sura ernyataan elakukan
diITS Kegiatan Pendidikan Dan Pengajaran

— [Form Daftar Kegiatan Penelitian

— Form Surat Pernyataan Melakukan
Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat

— Form Surat Pernyataan Melakukan
Kegiatan Penunjang Tri  Dharma
Perguruan Tinggi
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— Penetapan Angka Kredit

Hasil penilaian sejawat (peer review)

Surat pernyataan bebas plagiasi dari P2HKI
Pertanyaan:

Bagaimana cara mengisi masing-masing dari
form tersebut?

17 (minta contoh isian masing-masing formulir)
Jawaban:

(Mendapatkan  contoh isian DUPAK,
formulir penilaian sejawat, dan contoh surat
keterangan bebas plagiasi)

Pertanyaan:

Siapa yang mengisi masing-masing formulir
tersebut?

18 Jawaban:

Formulir DUPAK diisi dosen atau bisa
petugas di jurusan. Peer review diisi oleh
reviewer. Surat bebas plagiasi diterima dari
Pengisian P2HKI.
formulir Pertanyaan:
PAK yang Lalu formulir tersebut diberikan kepada
sesuai siapa bila proses selesai?

19 Jawaban:

Usulan dari dosen yang sudah selesai akan
dikembalikan ke fakultas. Di kepegawaian
bukti-bukti tersebut akan diarsipkan dalam
bentuk file, kemudian disimpan di server.
Pertanyaan:

Apa kesalahan yang biasa terjadi pada
formulir tersebut?

Jawaban:

20 Kesalahan biasanya tejadi kalau bukti fisik
kurang, maka berkasnya dikembalikan untuk
dilengkapi. Atau saat penilaian karya ilmiah,
ternyata angka kreditnya nggak sampai,
maka dosen harus nambah bukti kegiatan
lagi.
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Tabel A.2. Protokol Wawancara 2
Sumber: Penulis
1. Keterangan Pelaksanaan Wawancara

Topik : | Proses PAK di jurusan
Tujuan :

e Mengetahui alur proses bisnis
PAK di jurusan/departemen

e Mengetahui aktor yang terlibat
pada prosses PAK di

jurusan/departemen
Interviewer : | Mutiara
Hari, Tanggal . | Jumat, 18 Mei 2018
Waktu - | 10.00 — 10. 45 WIB
Lokasi . | Departemen Sistem Informasi
Narasumber : | Arokhi Widya Rozaki
Jabatan : | Kemahasiswaan  dan  Alumni

Departemen Sistem Informasi
2. Daftar Pertanyaan Wawancara

Data yang .
dibutuhkan | N° Uraian
1 | Pertanyaan:

Siapa yang bertanggung jawab mengenai
proses PAK di departemen?

Aktor yang Jawaban:

terlibat pada Saya. Ada 1_ orang per departemen yang
bertanggung jawab.

proses PAK :

di jurusan/ 2 Pertan;_/aan. _ )

departemen Apa saja (tupoksi) yang dilakukan oleh
pihak tesebut?
Jawaban:
Tupoksi Bagian Kemahasiswaan dan
Alumni Departemen Sistem Informasi.

3 | Pertanyaan:
Alur proses Tolong jelaskan bagaimana proses PAK di
PAK di departemen?
jurusan/ Jawaban:

departemen Sesuai dengan diagram alir di pedoman

pedoman PAK ITS pada bagian Dosen,
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Petugas AK Departemen dan Ketua
Departemen.

Dosen mengumpulkan karya ilmiah ke
jurusan, kemudian saya meneruskan ke
p2hki dengan surat pengantar. Setelah dapat
balasan, diupload di software iThenticate,
ketika hki sudah memberi izin reduksi, saya
proses reduksi. Tujuan reduksi untuk
mengecilkan tingkat plagiarisme.

Setelah reduksi, saya laporkan ke hki,
kemudian hki akan menerbitkan surat. Surat
itu akan dilampirkan Bersama berkas lain
ke fakultas. Dari departemen sampai Situ
saja.

Untuk surat pengantar, saya Yyang
memproses tapi minta bantuan bagian
persuratan untuk memproses nomor surat,
dil.

4 | Pertanyaan:

Apa luaran dari aktivitas yang ada pada
proses PAK di jurusan? (melakukan
konfirmasi berdasarkan diagram alir yang
ada pada pedoman PAK ITS)

Jawaban:

Form DUPAK yang dibuat dosen, surat
pernyataan keabsahan karya ilmiah dari
P2HKI, dokumen pendukung, hardcopy
karya ilmiah, surat pengantar kepada
fakultas.

5 | Pertanyaan:

Apa saja formulir yang perlu diisi untuk

Formulir isian proses PAK di departemen?
pada proses Jawaban:
PAK di ITS Hasil pemeriksaan dengan software
iThenticate, Surat pengantar pada P2HKI,
DUPAK.
Pengisian 6 | Pertanyaan:
formulir PAK Siapa yang mengisi dan bagaimana cara

yang sesuai mengisi formulir tersebut?
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Jawaban:

Dosen mengisi secara pribadi untuk
meminimalisir kesalahan.

7 | Pertanyaan:

Kepada siapa formulir tersebut selanjutnya
diberikan?

Jawaban:

Semua formulir diserahkan kepada fakultas
untuk selanjutnya diproses di sana.

8 | Pertanyaan:

Apa kesalahan yang biasa terjadi pada
formulir tersebut?

Jawaban:

Biasanya pihak fakultas akan menghubungi
apabila ada karya ilmiah yang belum
terkumpul.

9 | Pertanyaan:

Apa saja media yang digunakan untuk
membantu proses PAK di departemen?
Jawaban:

Ada dua macam. Softcopy dimasukkan ke
e-perkantoran yang disimpan di DPTSI.
Hardcopy disimpan di jurusan.

Tabel A.3. Protokol Wawancara 3
(Sumber: Penulis)
1. Keterangan Pelaksanaan Wawancara
Topik . | Proses PAK di Fakultas
Tujuan :

e Mengetahui alur proses bisnis
PAK di fakultas

e Mengetahui aktor yang terlibat
pada proses PAK di fakultas

Interviewer . | Mutiara

Hari, Tanggal . | Jumat, 18 Mei 2018
Waktu . | 14.15-15.00 WIB
Lokasi . | FTIK, Rektorat ITS

Narasumber | Herlin Prihartati
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Jabatan . | Kepegawaian FTIK
2. Daftar Pertanyaan Wawancara
Data yang .
dibutuhkan | N° Uraian
1 | Pertanyaan:
Siapa yang bertanggung jawab mengenai
proses PAK di fakultas?
Jawaban:
Saya sendiri.
2 | Pertanyaan:
Apa saja (tupoksi) yang dilakukan oleh
pihak tesebut?
Jawaban:
Sesuai Rintu Kepegawaian FTIK ITS.
3 | Pertanyaan:
Apa fungsi dari KPF (Komisi Pertimbangan
Fakultas), dan siapa saja anggotanya?
Jawaban:
Komisi Pertimbangan Fakultas dipilih
berdasarkan keputusan dekan dan wakil
t';lfitg;ty;;(?a dekan. KPF untuk mempertimbangkan
apakah dosen layak untuk naik pangkat.

proses PAK . .

di fakultas Biasanya kalau ba_ru (dari yang belum
berpangkat) dan dianggap belum layak,
diberi harus dibina. Dibina seperti diberi
tugas tambahan tersebut terserah dari tim
KPF.

4 | Pertanyaan:

Apakah peer review di fakultas dilakukan
oleh KPF?

Jawaban:

Beda, kalau peer review yang melakukan
adalah tim reviewer. Tim reviewer dipilih
berdasarkan keputusan dekan dan wakil
dekan. Peer reviewer ditentukan oleh Bu
Erma (Wakil Dekan) langsung lewat
sistem, kalau dulu memang minta bantuan
saya untuk menghubugi peer reviewer, tapi
sekarag sudah otomatis lewat sistem.
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5 | Pertanyaan:

Tolong jelaskan bagaimana proses PAK di
fakultas?

Jawaban:

Sudah sesuai dengan alur di pedoman PAK
ITS, tapi fungsi dekan di aktivitas
menugaskan tim penilai AK dan
memproses penilaian publikasi ilmiah
dilakukan oleh wakil dekan.

Angka kumulatif di DUPAK dapatnya dari
jurusan, kemudian diberikan ke fakultas.
Saya yang bertugas memeriksa dan
merekap. Selanjutnya publikasi yang
dikumpulkan akan dinilai oleh peer
reviewer, setelah selesai saya yang merekap
nilai dari peer reviewer. Biasanya total nilai
yang dari jurusan akan berubah. Nilai itu

Alur proses akan bisa berubah lagi saat di review oleh
PAK di tim AK di fakultas. Tim AK di fakultas
jurusan/ menilai seluruh nilai dosen (kum a, kum b,
fakultas kum c, dll) yaitu Pendidikan, penelitian,

pengabdian sama penunjang. Nanti setelah
di ITS, kadang berubah lagi. Tapi akhirnya
nilai yang dipakai ya yang dari ITS.

6 | Pertanyaan:

Apa luaran dari aktivitas yang ada pada
proses PAK di fakultas? (melakukan
konfirmasi berdasarkan diagram alir yang
ada pada pedoman PAK ITS)

Jawaban:

DUPAK, Hasil penilaian tim reviewer
(proses peer review), bukti pendukung
seperti SK dan dokumen publikasi, surat
pengantar kepada WR 111.

7 | Pertanyaan:

Bagaimana proses peer review
dilaksanakan?

Jawaban:




A-13

PROTOKOL WAWANCARA 3

Peer review proses menilai karya ilmiah
dilakukan oleh tim peer review yang
ditunjuk langsung oleh wakil dekan dari
sistem (integra).

8 | Pertanyaan:
S Apa saja formulir yang perlu diisi untuk

Formulir isian proses PAK di fakultas?

pada proses -

PAK di ITS Jawaban: . .
DUPAK dari jurusan saya hitung lagi,
formulir peer review publikasi ilmiah.

9 | Pertanyaan:
Siapa yang mengisi dan bagaimana cara
mengisi formulir tersebut?
Jawaban:
Jurusan yang mengisi.
Kalau peer review, anggota tim reviewer.
10 | Pertanyaan:
Kepada siapa formulir tersebut selanjutnya
diberikan?
Jawaban:
Semua formulir diserahkan langsung
kepada kepegawaian ITS.
11 | Pertanyaan:

Pengisian Apa kesalahan yang biasa terjadi pada

formulir PAK formulir tersebut?

yang sesuai Jawaban:

Biasanya kelebihan saat menjadi dosen
penguji/pembimbung,  satu  semester
dibatasi 8 tapi disi 10 atau lebih. Tapi
kesalahan tersebut langsung saya benarkan.
Ada juga vyang nilai  pembiming
dimasukkan ke nilai penguji juga (double).
Kesalahan lain sama dengan yang tadi,
padahal di pedoman sudah ada batasnya,
kadang dosen masih tidak tahu.
12 | Pertanyaan:

Apa saja media yang digunakan untuk
membantu proses PAK di fakultas?

Jawaban:
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Semuanya dilakukan dengan hardcopy.




LAMPIRAN B

Lampiran B berisi bukti-bukti yang didapatkan pada
saat melakukan penggalian kondisi eksisting, baik dengan
metode wawancara atau studi dokumen. Bukti-bukti tersebut
diantaranya lampiran RINTU ITS, contoh Form DUPAK, form
penilaian sejawat dan form lainnya.

e Form DUPAK

@

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI

INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER
KAMPUS ITS SUKOLILO - SURABAYA 60111
Telepon : (031) 5994251, 5947274, 5947264 Faksimile : (031) 5947845, 5923465

INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER
RESUME USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT
JABATAN TENAGA PENGAJAR PERGURUAN TINGGI

I KETERANGAN PERORANGAN

1 Nama

2 NIP /NIDN

3 NIP / No. Seri KARPEG / NIDN

4 Tempat dan tanggal lahir

5 Pangkat dan Gol. Ruang / tm.t

6 Jabatan Tenaga Pengajar / tmyt.

7 Departemen

8 Diusulkan menjadi / tm.t. 2

BIDANG KEGIATAN YANG DINILAI
“A- “B- -Gk -D-
I PENDIDIKAN DAN KARYA ILMIAH PENGABDIAN PADA PENUNJANG TRI - JUMLAH
PENGAJARAN MASYARAKAT |DHARMA P.TINGGI
USUL |PANITIA| USUL [PANITIA| USUL | PANITIA | USUL |PANITIA| USUL |PANITIA
i\‘:}rg";:hKig:t 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
Batasan A.K 225< 175|< 52> 5> 50 <
Keterangan

Sumelimich picmasonat Terakreditasi Tak-terakreditasi Menggunakan ljasah $2
(sebagai penulis .
pertama) 0 tulisan 0 tulisan 1 tulisan
(sebagai penulis
anggota) 0 tulisan 0 tulisan 0 tulisan

Gambar B.1. Formulir Daftar Usulan Penetapan Angka Kredit

(DUPAK) - Resume
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Gambar B.2. Formulir Daftar Usulan Penetapan Angka Kredit
(DUPAK) — Bagian 1
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Gambar B.3. Formulir Daftar Usulan Penetapan Angka Kredit
(DUPAK) — Bagian 2



SURAT PERNYATAAN
MELAKSANAKAN PENDIDIKAN

Yang bartanda tangan dibawah ini :

Kama

HIP
Pangleat/golongan
raangTMT
Jabatan

Unit Keria

Menyatakan bahwa :

Wamn

NIP
Panghat/golomgan
ruangTMT
Jabatan

Unit Kerja

Telah melaksanakan pendidikan sebagai berikut

No Uraian Tanggal | Satuan éﬁ::: Angla Ly Kiﬂml
Kegintan Hasil Kegiatan Kredit m&_nyi'.-a!

(! 2 ] % 5 [ il [:]

1.

2.

3.

dat

Demikian pernyataan ind dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana nestinya,

Atasan Langsung

MIP

Gambar B.4. Formulir Daftar Usulan Penetapan Angka Kredit
(DUPAK) — Surat Pernyataan Melaksanakan Kegiatan (Pendidikan)



o Form Penilaian Sejawat

LEMBAR
HASIL PENILAIAN SEJAWAT SERIDANG ATAL PEER REVIEW

BEARY A ILMIAH = BUKL®
Jusdul Buku ! s ———
Jusnlak Persulis F— T
Saans Pengusul : penulis perama’penulis ke .. **
Identitas Buku a Momor [SBY ¢

b. Edisi ;

. Tahun rerbit

d. Pemerbit E

@ Jumlah habsman: ...
Kanegost Publikasd Karya limish ] Buku Referems ...
Buku (beri v pads kategord vang [ Bakis Monaograf

tepal}
Hsil Penilazan Peer Review :

B-5

Komipanen
Yang Dinikai

a. Kelenghapan unsuar isi buku (0%

I ilai Maloimal Buku s [ o0
Yang
Relerensi Mir;:jgnl‘ Diperaleh

b. Ruang lingkup dan kedalamm pernbahasan | 3080}
¢, Kool dar | hiran dalainl 1 dan

s '..,' (307} _ o
| d Keelenghkapan unsur dan kunliins teritnn bk
| 4208

| Total = [(100%)

[ Nilai Pengusul = ] B

" Catatun Penilaian Buku sleh Reviewer:

Tanggal, bulan , tahun,,
Reviewer 12 7

* dinilai aleh dun Reviewer secam terpisah
** coret yang fidak periu

Gambar B.5. Formulir Penilaian Sejawat - Buku



LEMIBAR
HASIL PEMILAIAN SEJAWAT SEBIDANG ATAL PEER REVIEW
KARYA ILMIAH : JURMAL ILMIAH *

hidul haryailmiah [amikal)

Jymlah Fenuls

Mama & Status Fenulis S p—— . - 1 penully perama

(barid pads nas i yang tega)

Iemaicas Jurmal lImiak oa. Wama bamal

. panulii kedus

{ penulis ketiga

________ § penull kesmpat
L pEnulic kelm

b. Hamar 554
. Velma, namar, Beles, Lahun & ...

d. Fenersa s

w. Dighal Object entifier|B0 | artios! ik ada) :
. Alaman web Jurnsd -

Kategen Fublkasi urnal limah Femal limias itemasionalinternasianal bereputas ©*
fberid pads kagego i pang fepai} bemal limish Mavional Terskreditasi

Jatnial limias Madional

Kateger Indeks bomal Imias  : EI Kak Terindeks

(beriv pads katsgo i yang 1agm)

Terindske di S imagsjrThamann Reuter B kneeledge =
wimu di DA CABYCopemices ..

Haail Fenilaian Pesr R mw

f panuli karsgendenii

Fiilai b aksimal durnal limiak
It rnasional/interna snal Nuional Nasional | Wil Ak
Kisrmges i Yang Dinila [T Teralwyaitasi Targ
==
A Helenphapas unsurid aTioel [10%] Ll 3
B Ruang ingeup dan kedaliman 12 m
hah [EToh]
€. Hecubupas dan kemutaninan 1z ]
daafinfarmasi den matsdslag 30%)
4 Kalenpkagas unsur das kuaiay 1z E]
tarbitan pwmal {508
Tetal = (1880 | A0 3a
Piilai Pangusul = ia

Catwtan Penilaisn artisl oles Bevswer |

Surabaya, taggal bulan 1ahun
Awiswar 172"

e

HiF

UnitKerai- -

o iilde s dis BEvie AR F BECET 18R FR

Gambar B.6. Formulir Penilaian Sejawat — Jurnal lImiah




LEMBAR

HASIL PENILAIAN SEJAWAT SEBIDANG ATAU PEER REVIEW

KARYA ILMIAH : PROSIDING

Judul karys ilmish( paper)
Jumilah Penulis ER 1 113
Status Pengusul : petsulis pertama/penulis ke ... /penulis korespodensi **
Identitas prosiding ¢ & Judul Prosiding
b. ISBN/ISSN -
¢ Tahun Terbit, Tempat Pelaksanaan: ...
d. Penerbivonganiser  © i
¢ Alamat repository PYlwcb idi
I Terindeks di (jika ada) : -
Kulcguii Publibasi Mahalali - O Drosidivg Vorum Hlmish Iotemasional e

(beri ¥ pada kategori yang tepat) [ ] Prosiding Forum lmiah Nasional...........

Hasil Penilaian Peer Review

Nilai Maksimal Prosidi

(3005)

n Nilai Akhir
Kompenen 2 £ SBREEES Yang
Yang Dinilai i L Diperaleh
||
(. Kelengkupan unsur isi paper (10%)
b. Ruang lingkup dan k T th

c. Kecukupan dan kemutahiran data/informast
dan dologi (30%)

d. Kelengkapan unsur dan kualitas
teshitan/peosiding (3096)

| Totnl = (100%)

Nilai Pengusul =

Cutatan Fenikaan paper oleh Keviewer:

Tanggal, bulan , tahun...,
Reviewer 12 7

T 5 P —
* dinilai oleh dua Reviewer secara terpisah
** coret yang tidak perfu

Gambar B.7. Formulir Penilaian Sejawat - Prosiding



e Keterangan Surat Keabsahan Karya llmiah

SURAT PERNYATAAN
KEABSAHAN KARY A ILMIAH

Yang bhemanda tangan di bawakh ini -

Nama

NIF

NIDM

Tempst, tamggal lnhir P
Parggkat. golangan ruang. NI
Jabatam, TMT i
Bidang lma :
JurusanProgram Stadi (P S S ——

Unit Kerja : Fakulins atnu BT, 1T R — pada

Diengan ini menyatakan hahwn Karya limich, seperti di bawah ini -

- T [ Nama Jurnal,
Karya llmish | Nowrug | | ::.I::;.:::
M, scsmai dengan dafinr | Jdudul | dan slamat
DUPAK } | laman karya
i ilmish
1
2
]
[ 41 -
5 ]

I, Adalah benar karya saya sendiri atau bukan plagiat hasil karya orang lain dan sava apkan
schagni  baban  penilaian pemetapan sngka kredit dan keraikon  jobatan pangkat” ke
......................... i

2, Apabila dikemudian hari terbukti babwa karya tmiah ini bukan karya sava sendini stou plagial
hasil karva orang lmin, maks saya bersedia mencrima sanksi sesuni ketentuan perundang-
urdlemgan yang berlakw.

Memikian sumt pernyataans ind saya buat untuk dipergunakan sehagaimona mestinya

Yang membual pernyatsan,

Muiteral B, G000,
nnda wngan ...
Mama._

NIP .

Gambar B.8. Formulir Keabsahan Karya limiah
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Surat Keputusan

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER
PENETAPAN ANGKA KREDIT JABATAN FUNGSIONAL DOSEN
NOMOR ™ e e

Masa penilaian tanggal | November 2011 sampai dengan 31 Maret 2018
KETERANGAN PERORANGAN
[Nama
NIP/NIDN

longan ruang/tmt

Tempat, tan; lahir
Jenis Kelamin
Pendidikan terakhir
Jabatan akademik dosen/tmt

Masa kerja golongan ruang
Unit Kerja
PENETAPAN ANGKA KREDIT

1. Unsur Utama
a. Pendidikan
1. ikuti idikan sekolah dan I
gelar/ijazah -
2. Diklat prajabatan . I ]
[ b. Pelaksanaan Pendidikan LT
| _c. Pelaksanaan Penelitian - e 3
. Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat 1
| |umlah Unsur Utama =¥ Er
2. Unsur Penunjang a »
Penunjang tugas Dosen
Jumlah Unsur Penunjang ] N
Jumlah Unsur Utama dan Unsur Penunjan, - - ’ 2}
Dapat diangkat dalam jabatan akademik Lektor terhitung mulai tanggal | April 2018 dan dapat
dinaikkan pangkatnya menjadi Penata Ill/c.

ASLI disampaikan dengan hormat kepada Kepala BKN

o mm—

a. Lama
b. Baru

:le S 5 - [P SN 0F) 1Y B P

o

%

Ditetapkan : di Surabaya
N Pada tanggal, 2 April 2018 .
a.n. Menteri Riset, Teknologi

’e,

WENTERi,

sy

Tembusan :

1. Kepala KPPN di Surabaya
2. Dekan Fakultas Arsitek Desain, dan P ITS
3. Yang bersangkutan

Gambar B.9. Lampiran Surat Keputusan Pangkat
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LAMPIRAN C

Lampiran C berisi detail observasi Sl yang telah dilakukan.
Sistem Informasi yang dimaksud adalah Sl yang berhubungan dengan
Penilaian Angka Kredit Kenaikan Pangkat/Jabatan Akademik Dosen
di ITS.

Tabel C.1. Observasi SIM Kepegawaian ITS
(Sumber: Penulis)
Nama Sistem Informasi S| Kepegawaian ITS
URL/Sumber kepegawaian.its.ac.id
Objek: Penilaian Angka Kredit Dosen

Data yang

. Elemen SIM Kode Sumber
Didapat
Judul paten SIM1-1 Didapatkan dari
No. Pendaftaran menu Profil
paten SIM1-2 Dosen
Tgl. Pendaftaran SIM1-3
g;gad Data gkt SIM1-4
Keterangan SIM1-5
Unggah bukti
pendaftaran SIM1-6
Unggah sertifikat SIM1-7
Aturan SIM1-8
Nama inventor
dosen its SIM1-9
Nama inventor non
simpeg SIM1-10
Nip SIM1-11
Nama penulis SIM1-12
Peran SIM1-13
urutan SIM1-14
Upload data Judul Buku SIM2-1 Didapatkan dari
buku Tahun Terbit SIM2-2 menu Profil
Jumlah halaman SIM2-3 Dosen
Edisi/Nomor SIM2-4
Penerbit SIM2-5
ISBN SIM2-6

C-1



C-2

Da_ta yang ‘ Elemen SIM ‘ Kode ‘ Sumber
Didapat
Kota tempat
diterbitkan SIM2-7
Kata kunci SIM2-8
Catatan SIM2-9
Jenis Buku SIM2-10
Aturan SIM2-11
Unggah Buku SIM2-12
Unggah Cover SIM2-13
Unggah Halaman
Pertama Nama
Penulis SIM2-14
Nama Penulis SIM2-15
Nip SIM2-16
Nama penulis peran | SIM 2 - 17
urutan SIM2-18
Upload Data judul artikel SIM3-1 Didapatkan dari
jurnal nama jurnal SIM3-2 menu Profil
volume SIM3-3 Dosen
tahun terbit SIM3-4
edisi SIM3-5
nomor SIM3-6
halaman SIM3-7
bulan SIM3-8
issn SIM3-9
digital object
Identifier (DOI) SIM3-10
penerbit SIM3-11
kata kunci SIM3-12
faktor dampak isi
web of science
Thomson Reuter SIM 3-13
faktor dampak
scimago jurnal SIM3-14
abstrak SIM3-15
jenis jurnal SIM3-16




Data yang

Didapat Elemen SIM Kode Sumber

tanggal berakhir
akreditasi SIM3-17
bahasa penulisan SIM3-18
aturan SIM3-19
url artikel SIM3-20
jurnal unggah SIM3-21
artikel unggah SIM 3 - 22
cover unggah SIM 3 - 23
daftar isi unggah SIM 3-24
dewan redaksi SIM 3-25
Nama penulis
(dosen ITS) SIM 3 - 26
Nama penulis (non
dosen ITS) SIM 3 - 27
NIP SIM 3 - 28
Nama penulis SIM3-29
peran SIM3-30
urutan SIM3-31
Upload data judul Didapatkan dari
seminar makalah/poster SIM4-1 menu Profil
nama seminar SIM4-2 Dosen
tahun
penyelenggaraan SIM4-3
bulan SIM4-4
tahun terbit
prosiding SIM4-5
jenis seminar/poster | SIM4 -6
aturan SIM4-7
issn SIM4-8
ishn SIM4-9
halaman SIM4-10
penyelenggara SIM4-11
lokasi SIM4-12
digital object
identifier (DOI) SIM4-13




C-4

Dgitga%aaqg ‘ Elemen SIM ‘ Kode ‘ Sumber

kata kunci SIM4-14

abstrak SIM4-15

catatan SIM4-16

url makalah SIM4-17

unggah makalah SIM4-18

data dukung SK SIM4-19

unggah cover SIM4-20

unggah daftar isi SIM4-21

unggah sertifikat SIM 4 -22

Nama penulis

(dosen ITS) SIM 4 -23

Nama penulis (non

simpeq) SIM 4 -24

NIP SIM 4 - 25

Nama penulis SIM 4 -26

peran SIM 4 - 27

urutan SIM 4 - 28

nama organisasi SIM5-1 Didapatkan dari
Uploa_d d?ta tgl. mulai SIM5-2 menu Profil
organisast tempat SIM5-3 Dosen

upload berkas SIM5-4

jabatan tanggal

selesai SIM5-5

pimpinan SIM5-6

judul SIM6-1

nama karya SIM6 -2

tahun terbit SIM6-3

jenis karya SIM6-4

aturan SIM6 -5

lokasi terbit SIM6-6

kata kunci SIM6-7

abstrak SIM6-8

catatan SIM6-9

url makalah SIM6-10




Data yang
Didapat

Elemen SIM

Kode

Sumber

unggah file

pendukung SIM6-11

penulis koresponden

(dosen its) SIM6-12

Nama penulis

(dosen ITS) SIM6-13

Nama penulis (non

simpeq) SIM6-14

NIP SIM6-15

Nama penulis SIM6 -16

peran SIM6 -17

urutan SIM6-18
upload data bahasa SIM7-1 Didapatkan dari
tugas menu Profil

bidang ahli SIM7-2 Dosen
SK Data judul penelitian SIM8-1 Didapatkan dari
penelitian tahun menu Profil

penyelenggaraan SIM8-2 Dosen

bulan SIM8-3

jenis penelitian SIM8-4

aturan SIM8-5

nomor SK penelitian | SIM 8 - 6

data pendukung SIM8-7

penulis koresponden

dosen its SIM8-8

NIP SIM8-9

Nama SIM8-10

penulis SIM8-11

peran SIM8-12
Data Publikasi | Tahun terbit SIM9-1 Didapatkan dari
Untuk Dinilai Jenis SIM9-2 menu Profil

Tahun SIM9-3 Dosen

Publikasi SIM9-4

Judul SIM9-5

Koresponden SIM9-6




C-6

Data yang ‘ Elemen SIM ‘ Kode ‘ Sumber
Didapat
File SIM9-7
Status SIM9-8
Capaian KUM Keterangan Didapatkan dari
perorangan SIM10-1 | menuPAK di
Nama SIM10-2 | SIM
Nip SIM 10 -3 | Kepegawaian.
Unit kerja SIM 10 - 4 | Dalam bentuk
Pangkat dan Formulir adalah
Golongan Resume
Ruang/TMT SIM10-5 | DUPAK
Jabatan
Fungsional/ TMT SIM10-6
Kum A
(Pendidikan) SIM10-7
Kum B (Penelitian) | SIM 10 -8
Kum C (Pengabdian
masyarakat) SIM10-9
SIM 10 -
Kum D (Penunjang) | 10
Sisa kredit periode SIM 10 -
sebelumnya 11
SIM 10 -
Jumlah 12
Detail KUM Keterangan Didapatkan dari
Pengajuan perorangan SIM11-1 | menuPAK di
Penilaian Nama SIM11-2 | SIM
Angka Kredit Nip SIM 11 -3 | Kepegawaian.
Unit kerja SIM 11 - 4 | Dalam bentuk
Pangkat dan formulir adalah
Golongan Dokumen
Ruang/TMT SIM 11 -5 | Pendukung
Jabatan
Fungsional/TMT SIM11-6
Uraian Kegiatan SIM11-7
Tempat Kegiatan SIM11-8




Da_ta yang Elemen SIM Kode Sumber
Didapat
Waktu SIM11-9
SIM 11 -
nilai usulan 10
keterangan/bukti SIM 11 -
fisik 11
Simulasi Nama SIM 12 -1 | Didapatkan dari
pengajuan Nip SIM 12 -2 | menu PAK di
angka kredit Unit kerja SIM12-3 | SIM
Pangkat dan Kepegawaian.
Golongan Dalam bentuk
Ruang/TMT SIM 12 - 4 | formulir adalah
Jabatan DUPAK
Fungsional/TMT SIM12-5
Tambah usulan SIM12-6
Jabatan yang dituju | SIM 12 -7
ijazah yang
diusulkan SIM12-8
tahun akademik SIM12-9
SIM 12 -
tanggal perhitungan | 10
SIM 12 -
Nama bidang 11
SIM 12 -
kebutuhan 12
SIM 12 -
nilai usulan 13
SIM 12 -
sisa 14
Pusat PHKI Judul Publikasi SIM 13-1 | Didapatkan dari
Form Penilaian | Nilai kesamaan panduan
Ithenticate ithenticate (0-100%) | SIM 13 -2 | penilaian karya
Nilai Individu ilmiah dosen
tertinggi (0-100%) SIM 13 -3 | menu PHKI
Upload file rincian
kesamaan artikel SIM13-4
Periode SIM14-1
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Data yang ‘ Elemen SIM ‘ Kode ‘ Sumber
Didapat
Daftar Bulan SIM 14 - 2 | Didapatkan dari
Jurnal/Publikasi | T@hun SIM 14 -3 | menu profil
Selesai Dinilai  L_Tg!. Pengajuan SIM 14 - 4 | dosen setelah
Judul Publikasi SIM 14 -5 | dosen
Nama Publikasi SIM 14 - 6 | mengupload
Nilai Kesamaan publikasi ilmiah
Ithenticate SIM 14 -7 | dan telah dinilai
Nilai Individu oleh reviewer
Tertinggi SIM14-8
File Skor SIM14-9
File Rincian SIM 14 -
Kesamaan Artikel 10
Setting Pilih reviewer 1 SIM 15-1 | Didapatkan dari
reviewer Departemen SIM15-2 | panduan
Nama dosen SIM 15 -3 | penilaian karya
Pilih reviewer 2 SIM 15 -4 | ilmiah menu
Departemen SIM 15 -5 | wakil dekan
Nama dosen SIM15-6
Lembar j:udul karya il_miah SIM 16 -1 | Didapatkan dari
penilaian jumlah penulis SIM16-2 panQu_an
sejawat nama dan status pen_llalan karya
penulis SIM 16 - 3 | ilmiah menu
nama jurnal SIM 16 - 4 | reviewer
nomor ISSN SIM 16 -5 | publikasi ilmah
volume SIM16-6
Nomor SIM16-7
Bulan SIM16-8
Tahun SIM16-9
SIM 16 -
penerbit 10
DOl artikel (jika SIM 16 -
ada) 11
SIM 16 -
Alamat web jurnal 12




Data yang
Didapat

Elemen SIM Kode
SIM 16 -

skor total kesamaan | 13
SIM 16 -

file rincian 14
SIM 16 -

skor nilai individu 15
SIM 16 -

file journal 16
SIM 16 -

yang diajukan 17
kategori publikasi SIM 16 -

jurnal ilmiah 18
kategori indeks SIM 16 -

jurnal ilmiah 19
SIM 16 -

index lain-lain 20
SIM 16 -

Form penilai 21
SIM 16 -

aturan 22
komponen yang SIM 16 -

dinilai 23
nilai maksimal SIM 16 -

jurnal ilmiah 24
SIM 16 -

nilai akhir 25
catatan penilaian SIM 16 -

artikel oleh reviewer | 26
tanggal penilaian SIM 16 -

artikel oleh reviewer | 27
SIM 16 -

nama 28
SIM 16 -

nip 29
SIM 16 -

disetujui 30

Sumber
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Lampiran D berisi detail dari tahap identifikasi aktivitas dan identifikasi data yang didapatkan dari
output masing-masing aktivitas pada proses Penilaian Angka Kredit Kenaikan Pangkat/Jabatan Akademik
Dosen. Lampiran ini sekaligus menjawab dua proses pada metodologi sesuai yang diterangkan pada Sub Bab

5.4.2dan5.4.3

LAMPIRAN D

Tabel D.1. Identifikasi Aktivitas dan Data yang Diperoleh Pada Proses Pengusulan Kenaikan Pangkat Dan Jabatan
Fungsional Dosen Di Lingkungan ITS

Aktivitas Sub Aktivitas

| Aktor [ : | Dosen
Mengumpulkan karya ilmiah
dalam bentuk softcopy
dilengkapi dengan surat
keterangan hasil pemeriksaan
duplikasi dari P2HKI

Mengumpulkan karya
ilmiah dalam bentuk
softcopy

Mengumpulkan hasil
pemeriksaan duplikasi
P2HKI

—Karya ilmiah

— Surat keabsahan
Karya lImiah
P2HKI

Data yang Didapat

Data Karya ilmiah : Buku

Data Karya ilmiah : Jurnal
ilmiah

Data Karya ilmiah : Prosiding

Data surat keabsahan Karya
IImiah P2HKI

Data Dosen

Data Karya ilmiah : Buku




Aktivitas Sub Aktivitas Data yang Didapat

Mengunggah karya ilmiah ke
simpeg

Mengunggah karya
ilmiah ke
kepegawaian.its.ac.id

—Karya ilmiah

Data Karya ilmiah : Jurnal
ilmiah

Data Karya ilmiah : Prosiding

Menyerahkan bukti kegiatan
tridharma perguruan tinggi
yang telah dikumpulkan
(termasuk pernyataan
keabsahan karya ilmiah)

Menyerahkan bukti
melakukan kegiatan
pendidikan dan
pengajaran ke
departemen

Menyerahkan bukti
penelitian ke
departemen

Menyerahkan bukti
pengabdian masyarakat
ke departemen

—Surat keabsahan
Karya llmiah
P2HKI

—Dokumen
pendukung
(pendidikan dan
Pengajaran,
penelitian,
pengabdian
masyarakat dan
penunjang tri darma
perguruan tinggi)

Data Surat Pernyataan
Melakukan Kegiatan
Pendidikan Dan Pengajaran

Data Daftar Kegiatan Penelitian

Data Surat Pernyataan
Melakukan Kegiatan
Pengabdian Pada Masyarakat

Data Surat Pernyataan
Melakukan Kegiatan Penunjang
Tri Dharma Perguruan Tinggi

Data Dosen

Memeriksa DUPAK

Memeriksa DUPAK

—Formulir Daftar
Usulan Penetapan
Angka Kredit
(DUPAK)

Data Resume Usul Penetapan
Angka Kredit

Daftar Usul Penetapan Angka
Kredit Jabatan Fungsional
Dosen

N
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Aktivitas

Mengisi dan mencetak
DUPAK dosen yang diusulkan
sesuai dengan bukti yang
diberikan

Sub Aktivitas

Mengisi DUPAK
dosen sesuai bukti yang
diberikan

Mencetak DUPAK

Output
—Surat keabsahan
Karya lImiah
P2HKI
—Dokumen
pendukung
(pendidikan dan
Pengajaran,
penelitian,
pengabdian
masyarakat dan
penunjang tri darma
perguruan tinggi)

—Formulir Daftar
Usulan Penetapan
Angka Kredit
(DUPAK)

—Surat keabsahan
Karya llmiah
P2HKI

Data yang Didapat
Data Surat Pernyataan
Melakukan Kegiatan
Pendidikan Dan Pengajaran

Data Daftar Kegiatan Penelitian

Data Surat Pernyataan
Melakukan Kegiatan
Pengabdian Pada Masyarakat

Data Surat Pernyataan
Melakukan Kegiatan Penunjang
Tri Dharma Perguruan Tinggi

Data Penetapan Angka Kredit

Data Dosen

Data surat keabsahan Karya
limiah P2HKI

Aktor \ . | Petugas AK Departemen

Data Resume Usul Penetapan
Angka Kredit

Daftar Usul Penetapan Angka
Kredit Jabatan Fungsional
Dosen

Data Surat Pernyataan
Melakukan Kegiatan
Pendidikan Dan Pengajaran
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—Dokumen Data Daftar Kegiatan Penelitian
pendukung Data Surat Pernyataan
(pendidikan dan Melakukan Kegiatan
Pengajaran, Pengabdian Pada Masyarakat
penelitian, Data Surat Pernyataan
pengabdian Melakukan Kegiatan Penunjang

masyarakat dan
penunjang tri darma
perguruan tinggi)

Tri Dharma Perguruan Tinggi

Data Penetapan Angka Kredit

Data Dosen

Data Surat Keabsahan Karya
limiah P2HKI

koreksi dosen pengusul

Memperbaiki DUPAK sesuali

Memperbaiki DUPAK

—Formulir Daftar
Usulan Penetapan
Angka Kredit
(DUPAK)

—Surat keabsahan
Karya IImiah
P2HKI

—Dokumen
pendukung
(pendidikan dan
Pengajaran,

Data Resume Usul Penetapan
Angka Kredit

Daftar Usul Penetapan Angka
Kredit Jabatan Fungsional
Dosen

Data Surat Pernyataan
Melakukan Kegiatan
Pendidikan Dan Pengajaran

Data Daftar Kegiatan Penelitian

Data Surat Pernyataan
Melakukan Kegiatan
Pengabdian Pada Masyarakat

o
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Aktivitas

Sub Aktivitas

penelitian,
pengabdian
masyarakat dan
penunjang tri darma
perguruan tinggi)

Data yang Didapat
Data Surat Pernyataan
Melakukan Kegiatan Penunjang
Tri Dharma Perguruan Tinggi

Data Penetapan Angka Kredit

Data Dosen

Data Surat Keabsahan Karya
limiah P2HKI

Menyerahkan DUPAK dan
bukti pendukung (dokumen)

Menyerahkan DUPAK
ke fakultas

Menyerahkan bukti
melakukan kegiatan
pendidikan dan
pengajaran ke fakultas

Menyerahkan bukti
penelitian ke fakultas

Menyerahkan bukti
pengabdian masyarakat
ke fakultas

— Formulir Daftar
Usulan Penetapan
Angka Kredit
(DUPAK)

— Surat keabsahan
Karya lImiah
P2HKI

—Dokumen
pendukung
(pendidikan dan
Pengajaran,
penelitian,
pengabdian
masyarakat dan
penunjang tri darma
perguruan tinggi)

Data Resume Usul Penetapan
Angka Kredit

Daftar Usul Penetapan Angka
Kredit Jabatan Fungsional
Dosen

Data Surat Pernyataan
Melakukan Kegiatan
Pendidikan Dan Pengajaran

Data Daftar Kegiatan Penelitian

Data Surat Pernyataan
Melakukan Kegiatan
Pengabdian Pada Masyarakat

Data Surat Pernyataan
Melakukan Kegiatan Penunjang
Tri Dharma Perguruan Tinggi

Data Penetapan Angka Kredit
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Aktivitas Sub Aktivitas Data yang Didapat
Data Dosen

Data Surat Keabsahan Karya
Iimiah P2HKI

Memperbaiki dan/ atau

melengkapi bukti kegiatan
sesuai dengan hasil review

Tim PAK

Memperbaiki DUPAK

Melengkapi bukti
kegiatan

Menyerahkan DUPAK
ke fakultas

—Formulir Daftar
Usulan Penetapan
Angka Kredit
(DUPAK)

—Surat keabsahan
Karya llmiah
P2HKI

—Dokumen
pendukung
(pendidikan dan
Pengajaran,
penelitian,
pengabdian
masyarakat dan
penunjang tri darma
perguruan tinggi)
Hasil penilaian peer
review

Data Resume Usul Penetapan
Angka Kredit

Daftar Usul Penetapan Angka
Kredit Jabatan Fungsional
Dosen

Data Surat Pernyataan
Melakukan Kegiatan
Pendidikan Dan Pengajaran

Data Daftar Kegiatan Penelitian

Data Surat Pernyataan
Melakukan Kegiatan
Pengabdian Pada Masyarakat

Data Surat Pernyataan
Melakukan Kegiatan Penunjang
Tri Dharma Perguruan Tinggi

Data Penetapan Angka Kredit

Data Dosen

Data Surat Keabsahan Karya
Ilmiah P2HKI

Data Hasil Penilaian Peer
Review : Buku

v
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Aktivitas

Sub Aktivitas

Data yang Didapat
Data Hasil Penilaian Peer
Review : Jurnal limiah

Data Hasil Penilaian Peer
Review : Prosiding

Memperbaiki dan/atau
melengkapi bukti kegiatan
sesuai dengan hasil pemberian
pertimbangan KPF (dengan
melibatkan dosen yang
diusulkan)

Memperbaiki DUPAK

Melengkapi bukti
kegiatan

Menyerahkan DUPAK
ke fakultas

— Formulir Daftar
Usulan Penetapan
Angka Kredit
(DUPAK)

—Surat keabsahan
Karya lImiah
P2HKI

—Dokumen
pendukung
(pendidikan dan
Pengajaran,
penelitian,
pengabdian
masyarakat dan
penunjang tri darma
perguruan tinggi)
Hasil penilaian peer
review

Data Resume Usul Penetapan
Angka Kredit

Daftar Usul Penetapan Angka
Kredit Jabatan Fungsional
Dosen

Data Surat Pernyataan
Melakukan Kegiatan
Pendidikan Dan Pengajaran

Data Daftar Kegiatan Penelitian

Data Surat Pernyataan
Melakukan Kegiatan
Pengabdian Pada Masyarakat

Data Surat Pernyataan
Melakukan Kegiatan Penunjang
Tri Dharma Perguruan Tinggi

Data Penetapan Angka Kredit

Data Dosen

Data Surat Keabsahan Karya
limiah P2HKI
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Aktivitas Sub Aktivitas Data yang Didapat

| Aktor | : | Ketua Departemen

Menandatangani bukti
kegiatan dalam DUPAK

—Surat keabsahan
Karya llmiah
P2HKI

—Dokumen
pendukung
(pendidikan dan
Pengajaran,
penelitian,
pengabdian
masyarakat dan
penunjang tri darma
perguruan tinggi)

Data Hasil Penilaian Peer
Review : Buku

Data Hasil Penilaian Peer
Review : Jurnal limiah

Data Hasil Penilaian Peer
Review : Prosiding

Data Surat Pernyataan
Melakukan Kegiatan
Pendidikan Dan Pengajaran

Data Daftar Kegiatan Penelitian

Data Surat Pernyataan
Melakukan Kegiatan
Pengabdian Pada Masyarakat

Data Surat Pernyataan
Melakukan Kegiatan Penunjang
Tri Dharma Perguruan Tinggi

Data Dosen

Membuat surat pengantar
kepada Dekan

Membuat surat
pengantar pada dekan

—Surat pengantar ke
fakultas

Data Dosen

%
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Aktivitas
Melakukan pembinaan

Sub Aktivitas

— Surat selesai
pembinaan

Data yang Didapat
Data Dosen

Membuat surat ke KPF

Menyerahkan dokumen usulan

Membuat surat pada
KPF

— Surat selesai
pembinaan

— Formulir Daftar
Usulan Penetapan
Angka Kredit
(DUPAK)

—Surat keabsahan
Karya lImiah
P2HKI

—Dokumen
pendukung
(pendidikan dan
Pengajaran,
penelitian,
pengabdian
masyarakat dan
penunjang tri darma
perguruan tinggi)

Data Dosen

| Aktor |:lDekan |

Data Resume Usul Penetapan
Angka Kredit

Daftar Usul Penetapan Angka
Kredit Jabatan Fungsional
Dosen

Data Surat Pernyataan
Melakukan Kegiatan
Pendidikan Dan Pengajaran

Data Daftar Kegiatan Penelitian

Data Surat Pernyataan
Melakukan Kegiatan
Pengabdian Pada Masyarakat

Data Surat Pernyataan
Melakukan Kegiatan Penunjang
Tri Dharma Perguruan Tinggi

Data Penetapan Angka Kredit

Data Dosen
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Aktivitas Sub Aktivitas Data yang Didapat

Data Surat Keabsahan Karya
Iimiah P2HKI

Dekan menugaskan tim
reviewer karya ilmiah

Dekan menugaskan tim
reviewer untuk

—Hasil peer review

Data Daftar Kegiatan Penelitian

melakukan penilaian
terhadap dokumen
(pendidikan dan

melakukan review pada Karya ilmiah
publikasi ilmiah dosen
Tim reviewer Data Dosen
melakukan penilaian Data Surat Keabsahan Karya
terhadap publikasi limiah P2HKI
ilmiah dosen Data Hasil Penilaian Peer
Review : Buku
Data Hasil Penilaian Peer
Review : Jurnal limiah
Data Hasil Penilaian Peer
Review : Prosiding
Dekan menugaskan tim Dekan menugaskan tim Setting Reviewer: Menu Wakil
penilai AK fakultas untuk AK fakultas untuk —Surat Tugas_ . Dekan SIMPEG
melakukan penilaian dokumen | melakukan penilaian — Lembar Penilaian
dokumen Seja_wat o .
Tim AK fakultas _Eflislflarl)(irl]tl;ilan TIMm "Bata Lembar Penilaian Sejawat

SIMPEG

Data Resume Usul Penetapan
Angka Kredit
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Aktivitas

Sub Aktivitas
Pengajaran, penelitian,
pengabdian masyarakat
dan penunjang tri
darma perguruan
tinggi)

Data yang Didapat
Daftar Usul Penetapan Angka
Kredit Jabatan Fungsional
Dosen

Data Surat Pernyataan
Melakukan Kegiatan
Pendidikan Dan Pengajaran

Data Daftar Kegiatan Penelitian

Data Surat Pernyataan
Melakukan Kegiatan
Pengabdian Pada Masyarakat

Data Surat Pernyataan
Melakukan Kegiatan Penunjang
Tri Dharma Perguruan Tinggi

Data Penetapan Angka Kredit

Data Dosen

Data Surat Keabsahan Karya
liImiah P2HKI

Data Hasil Penilaian Peer
Review : Buku

Data Hasil Penilaian Peer
Review : Jurnal limiah

Data Hasil Penilaian Peer
Review : Prosiding
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Dekan memproses usulan Data Dosen
penilaian karya ilmiah oleh B L_|st_Dosen yang

peer review nasional untuk nilai kum_ sudah

usulan kenaikan jabfung terpenuhi

Profesor

Membuat surat pengantar - Data Dosen

kepada WR 111

— Surat pengantar
kepada WR 111

Fakultas melakukan perbaikan
usulan sesuai rekomendasi
KPF /SA

Memperbaiki DUPAK

Melengkapi bukti
kegiatan

—DUPAK vyang
sudah terupdate
Bukti kegiatan yang
sudah terupdate

Data Resume Usul Penetapan
Angka Kredit

Daftar Usul Penetapan Angka
Kredit Jabatan Fungsional
Dosen

Data Surat Pernyataan
Melakukan Kegiatan
Pendidikan Dan Pengajaran

Data Daftar Kegiatan Penelitian

Data Surat Pernyataan
Melakukan Kegiatan
Pengabdian Pada Masyarakat

Data Surat Pernyataan
Melakukan Kegiatan Penunjang
Tri Dharma Perguruan Tinggi

Data Penetapan Angka Kredit
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Aktivitas

Petugas AK Fakultas
membuat daftar rekapitulasi
dokumen usulan yang masuk

Sub Aktivitas

Melakukan rekap
DUPAK yang masuk
dari departemen

Memeriksa
kelengkapan DUPAK
dan dokumen
pendukung

Memeriksa kesesuaian
pengisian formulir
DUPAK sesuai dengan
pedoman PAK

Memperbaiki
kesalahan formulir
DUPAK

— Rekapitulasi
DUPAK di fakultas

—Formulir Daftar
Usulan Penetapan
Angka Kredit
(DUPAK)

— Surat keabsahan
Karya llmiah
P2HKI

—Dokumen
pendukung
(pendidikan dan
Pengajaran,

Data yang Didapat
Data Dosen

Data Surat Keabsahan Karya
llmiah P2HKI

Data Hasil Penilaian Peer
Review : Buku

Data Hasil Penilaian Peer
Review : Jurnal limiah

Data Hasil Penilaian Peer
Review : Prosiding

| Aktor | : | Petugas Dan Tim Ak Fakultas

Data Rekapitulasi DUPAK

Data Resume Usul Penetapan
Angka Kredit

Daftar Usul Penetapan Angka
Kredit Jabatan Fungsional
Dosen

Data Surat Pernyataan
Melakukan Kegiatan
Pendidikan Dan Pengajaran
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Aktivitas Sub Aktivitas Data yang Didapat
penelitian, Data Daftar Kegiatan Penelitian

pengabdian
masyarakat dan
penunjang tri darma
perguruan tinggi)

Data Surat Pernyataan
Melakukan Kegiatan
Pengabdian Pada Masyarakat

Data Surat Pernyataan
Melakukan Kegiatan Penunjang
Tri Dharma Perguruan Tinggi

Data Penetapan Angka Kredit

Data Dosen

Data Surat Keabsahan Karya
limiah P2HKI

Anggota tim AK memeriksa
kelengkapan DUPAK dan
menilai AK secara mandiri

Memeriksa
kelengkapan DUPAK
dan dokumen
pendukung

Melaukan penilaian
DUPAK secara
keseluruhan

—Formulir Daftar
Usulan Penetapan
Angka Kredit
(DUPAK)

—Surat keabsahan
Karya IImiah
P2HKI

—Dokumen
pendukung
(pendidikan dan

Data Resume Usul Penetapan
Angka Kredit

Daftar Usul Penetapan Angka
Kredit Jabatan Fungsional
Dosen

Data Surat Pernyataan
Melakukan Kegiatan
Pendidikan Dan Pengajaran

Data Daftar Kegiatan Penelitian
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Aktivitas

Sub Aktivitas

Pengajaran,
penelitian,
pengabdian
masyarakat dan
penunjang tri darma
perguruan tinggi)

Data yang Didapat
Data Surat Pernyataan
Melakukan Kegiatan
Pengabdian Pada Masyarakat

Data Surat Pernyataan

Melakukan Kegiatan Penunjang

Tri Dharma Perguruan Tinggi

Data Penetapan Angka Kredit

Data Dosen

Data Surat Keabsahan Karya
limiah P2HKI

Data Hasil Penilaian Peer
Review : Buku

Data Hasil Penilaian Peer
Review : Jurnal limiah

Data Hasil Penilaian Peer
Review : Prosiding

Anggota tim AK membahas
hasil pemeriksaan dan
penilaian bersama Dekan

—Formulir Daftar
Usulan Penetapan
Angka Kredit
(DUPAK)

— Surat keabsahan
Karya llmiah
P2HKI

Data Resume Usul Penetapan
Angka Kredit

Daftar Usul Penetapan Angka
Kredit Jabatan Fungsional
Dosen

Data Surat Pernyataan
Melakukan Kegiatan
Pendidikan Dan Pengajaran
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—Dokumen Data Daftar Kegiatan Penelitian

Rapat pertimbangan dan
kepatutan KPF

Karo Umum menugaskan
Kabag Kepegawaian dan
Kasubag Mutasi Dosen untuk

Melakukan rekap
DUPAK yang masuk
dari fakultas

pendukung
(pendidikan dan
Pengajaran,
penelitian,
pengabdian
masyarakat dan
penunjang tri darma
perguruan tinggi)

—Rekomendasi KPF

—Rekapitulasi
DUPAK di ITS

Data Surat Pernyataan
Melakukan Kegiatan
Pengabdian Pada Masyarakat

Data Surat Pernyataan
Melakukan Kegiatan Penunjang
Tri Dharma Perguruan Tinggi

Data Penetapan Angka Kredit

Data Dosen

Data Surat Keabsahan Karya
limiah P2HKI

Data Hasil Penilaian Peer
Review : Buku

Data Hasil Penilaian Peer
Review : Jurnal limiah

Data Hasil Penilaian Peer
Review : Prosiding

| Aktor | : | Komisi Pertimbanga Fakultas

Notulensi Rapat

| Aktor | : | Karo. Umum & Kabag. Kepegawaian

Data Rekapitulasi DUPAK ITS
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Aktivitas
merekap dan mempersiapkan
rapat Tim AK ITS

Sub Aktivitas
Memeriksa
kelengkapan DUPAK
dan dokumen
pendukung

Memeriksa kesesuaian
pengisian formulir
DUPAK sesuai dengan
pedoman PAK

Mengembalikan
dokumen DUPAK
yang belum lengkap
dan belum sesuai ke
fakultas

Output

—Formulir Daftar
Usulan Penetapan
Angka Kredit
(DUPAK)

—Surat keabsahan
Karya llmiah
P2HKI

—Dokumen
pendukung
(pendidikan dan
Pengajaran,
penelitian,
pengabdian
masyarakat dan
penunjang tri darma
perguruan tinggi)

Data yang Didapat
Data Resume Usul Penetapan
Angka Kredit

Daftar Usul Penetapan Angka
Kredit Jabatan Fungsional
Dosen

Data Surat Pernyataan
Melakukan Kegiatan
Pendidikan Dan Pengajaran

Data Daftar Kegiatan Penelitian

Data Surat Pernyataan
Melakukan Kegiatan
Pengabdian Pada Masyarakat

Data Surat Pernyataan
Melakukan Kegiatan Penunjang
Tri Dharma Perguruan Tinggi

Data Penetapan Angka Kredit

Data Dosen

Data Surat Keabsahan Karya
limiah P2HKI

Data Hasil Penilaian Peer
Review : Buku
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Aktivitas Sub Aktivitas Data yang Didapat

Data Hasil Penilaian Peer
Review : Jurnal IImiah

Data Hasil Penilaian Peer
Review : Prosiding

Kabag Kepegawaian
melakukan finalisasi proses
kenaikan jabatan fungsional
Asisten Ahli dan Lektor

Membuat SK untuk
jabatan Asisten Ahl
dan Lektor

—SK jabatan
fungsional Asisten
Ahli dan Lektor

Data SK Asisten Ahli Dan
Lektor

Kabag Kepegawaian
menyiapkan bahan rapat senat
akademik untuk usulan Lektor
Kepala dan Profesor

Melakukan rekap
DUPAK jabatan Lektor
kepala dan Profesor
yang masuk dari
fakultas

—Resume DUPAK
Lektor Kepala dan
Profesor

Data Rekapitulasi DUPAK ITS

Kabag Kepegawaian
memproses usulan kenaikan
jabatan fungsional Lektor
Kepala dan Profesor ke Rektor
dan diteruskan ke
Kementerian

Membuat surat
pengantar kepada
kementrian (untuk
jabatan Lektor Kepala
dan Profesor)

Mengirim surat
pengantar kepada
kementrian dan
formulir DUPAK kum
C penelitian (untuk

— Surat pengantar
kepada kementrian

Data SK Lektor Kepala Dan
Professor

Data Resume Usul Penetapan
Angka Kredit

Daftar Usul Penetapan Angka
Kredit Jabatan Fungsional
Dosen

Data Daftar Kegiatan Penelitian
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Aktivitas

Rapat Tim AK ITS dipimpin
oleh WR 111

Sub Aktivitas
jabatan Lektor Kepala
dan Profesor)

—Rekomendasi WR
11

Data yang Didapat
Data Penetapan Angka Kredit

Data Dosen

Data Surat Keabsahan Karya
llmiah P2HKI

Data Hasil Penilaian Peer
Review : Buku

Data Hasil Penilaian Peer
Review : Jurnal limiah

Data Hasil Penilaian Peer
Review : Prosiding

| Aktor | : | WRIII & TIM AK ITS

Berita Acara

Notulensi Rapat

Penilaian mandiri oleh
masingmasing anggota Tim
dan membabhas hasil penilaian
bersama WR 111

Tim AK ITS
melakukan penilaian
mandiri

TIM AKITS
membahas penilaian
bersama WR 111

—Formulir Daftar
Usulan Penetapan
Angka Kredit
(DUPAK)

— Surat keabsahan
Karya IlImiah
P2HKI

—Dokumen
pendukung

Data Resume Usul Penetapan
Angka Kredit

Daftar Usul Penetapan Angka
Kredit Jabatan Fungsional
Dosen

Data Surat Pernyataan
Melakukan Kegiatan
Pendidikan Dan Pengajaran

Data Daftar Kegiatan Penelitian
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Aktivitas Sub Aktivitas Data yang Didapat

(pendidikan dan
Pengajaran,
penelitian,
pengabdian
masyarakat dan
penunjang tri darma
perguruan tinggi)

—Hasil penilaian
mandiri TIM AK
ITS

— Keputusan
penilaian bersama
WR I

Data Surat Pernyataan
Melakukan Kegiatan
Pengabdian Pada Masyarakat

Data Surat Pernyataan

Melakukan Kegiatan Penunjang

Tri Dharma Perguruan Tinggi

Data Penetapan Angka Kredit

Data Dosen

Data Surat Keabsahan Karya
limiah P2HKI

Data Hasil Penilaian Peer
Review : Buku

Data Hasil Penilaian Peer
Review : Jurnal limiah

Data Hasil Penilaian Peer
Review : Prosiding

Menyerahkan hasil penilaian

Usulan diperbaiki ke fakultas
sesuai rekomendasi Senat
Akademik

—Formulir Daftar
Usulan Penetapan
Angka Kredit
(DUPAK)

Data Resume Usul Penetapan
Angka Kredit

Daftar Usul Penetapan Angka
Kredit Jabatan Fungsional
Dosen
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Aktivitas

| Aktor | : | RAPIM ITS (Rektor dan para WR

Rapat Pimpinan

Sub Aktivitas

Output
—Surat keabsahan
Karya lImiah
P2HKI
—Dokumen
pendukung
(pendidikan dan
Pengajaran,
penelitian,
pengabdian
masyarakat dan
penunjang tri darma
perguruan tinggi)

— List Dosen yang
naik pangkat

Data yang Didapat
Data Surat Pernyataan
Melakukan Kegiatan
Pendidikan Dan Pengajaran

Data Daftar Kegiatan Penelitian

Data Surat Pernyataan
Melakukan Kegiatan
Pengabdian Pada Masyarakat

Data Surat Pernyataan
Melakukan Kegiatan Penunjang
Tri Dharma Perguruan Tinggi

Data Penetapan Angka Kredit

Data Dosen

Data Surat Keabsahan Karya
limiah P2HKI

Data Hasil Penilaian Peer
Review : Buku

Data Hasil Penilaian Peer
Review : Jurnal limiah

Data Hasil Penilaian Peer
Review : Prosiding

Berita Acara

Notulensi Rapat
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Aktivitas Sub Aktivitas Data yang Didapat
 Senat Akademik |

[ Aktor | : | Senat Akademik
Rapat pertimbangan
membahas kepatutan,
komitmen, integritas

| Aktor || DewanProfesor |

Rapat Dewan Profesor
mendengarkan persentasi
visi,misi, dan ekspektasi calon
Profesor setelah menjadi
Profesor

| Aktor | :|Rektor . _ |

Rektor meminta WR3 untuk
menindaklanjuti hasil
rekomendasi

— Rekomendasi senat
akademik

—Rekomendasi
dewan profesor

—Rekomendasi rektor

Berita Acara

Notulensi Rapat

Berita Acara

Notulensi Rapat

Berita Acara

Rektor menetapkan angka
kredit dosen pengusul untuk
jabatan fungsional Asisten
Ahli dan Lektor, serta
mengirimkan DUPAK ke
Kementerian untuk jabatan
Lektor Kepala dan Profesor

Rektor menetapkan
angka kredit dosen
pengusul untuk jabatan
fungsional Asisten Ahli
dan Lektor

Rektor mengutus
Kabag Kepegawaian

— SK Rektor (Asisten
Ahli dan Lektor)
Rekomendasi
(Lektor Kepala dan
Profesor)

Data SK Asisten Ahli Dan
Lektor

Data Resume Usul Penetapan
Angka Kredit
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Aktivitas Sub Aktivitas Data yang Didapat

untukmengirim Daftar Usul Penetapan Angka
DUPAK ke kementrian Kredit Jabatan Fungsional
untuk jabatan Lektor Dosen
Kepala dan Professor Data Daftar Kegiatan Penelitian
Data Penetapan Angka Kredit
Data Dosen
Data Surat Keabsahan Karya
limiah P2HKI

Data Hasil Penilaian Peer
Review : Buku

Data Hasil Penilaian Peer
Review : Jurnal Ilmiah
Data Hasil Penilaian Peer
Review : Prosiding

Tabel D.2. Identifikasi Aktivitas dan Data Yang Diperoleh Pada Proses Unggah Karya limiah Di Lingkungan ITS

Aktivitas Sub Aktivitas Data yang Didapat
| Aktor |:|Dosen .

Login ke portal Integra ITS | Memasukkan _ Masuk ke

pesworddlan | Castboard my 17S

Dosen
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Aktivitas
Memilih menu Sl
kepegawaian

Sub Aktivitas

Output

—Masuk ke
halaman home SI
Kepegawaian ITS

Data yang Didapat

Memilih Menu Profil
Dosen

—Masuk ke menu
profil dosen

Memilih menu publikasi
ilmiah, yaitu:

1. Buku

2. Jurnal

3. Seminar dan Poster

Memilih menu
publikasi ilmiah
Buku

Memilih menu
publikasi ilmiah
Jurnal

Memilih menu
publikasi ilmiah
Seminar dan poster

—Halaman daftar
publikasi ilmiah

Data Publikasi Untuk Dinilai

: SIMPEG

Memilih tombol tambah
data

Melakukan
penambahan
terhadap data
publikasi imiah
buku, jurnal atau
seminar dan poster

—Halaman form
pengisian tambah
data publikasi
ilmiah
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Aktivitas
Mengisi kolom isian pada
formulir tambah data
publikasi ilmiah

Sub Aktivitas
Mengisi metadata
publikasi ilmiah:
Buku (judul, abstrak,
penulis, dsb)

Mengisi metadata
publikasi ilmiah:
Jurnal (judul,
abstrak, penulis, dsb)

Mengisi metadata
publikasi ilmiah:
Seminat/Poster
(judul, abstrak,

Output

Data yang Didapat

Data Karya llmiah : Buku

Data Karya llmiah : Jurnal
limiah

Data Karya lImiah :
Prosiding

Menympan data

penulis, dsb)

—Penambahan data
tersimpan

Logout

—Keluar dari sistem
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Tabel D.3. Identifikasi Aktivitas dan Data yang Diperoleh Pada Proses Pemeriksaan Duplikasi Karya llmiah Oleh P2HKI

Aktivitas Sub Aktivitas Data yang Didapat
| Aktor |:]Dosen . |

Deteksi plagiasi dengan
program Plagscan dan
Ithenticate

| Aktor |- |P2HKI |

Pengumpulan artikel
terpilih

Melakukan
pemeriksaan
terhadap karya
ilmiah ke program
iThenticate

Melakukan proses
reduksi pada karya
ilmiah yang
memiliki tingkat
kesamaan yang
tinggi

—Karya ilmiah

—Karya ilmiah
Surat Permohonan
Keterangan
Ithenticate

Data Karya llmiah : Jurnal
limiah

Data Karya lImiah :
Prosiding

Data Karya llmiah : Jurnal
limiah

Data Karya lImiah :
Prosiding

Data Surat Permohonan
Keterangan Ithenticate
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Aktivitas
Memeriksa ulang hasil
deteksi plagiasi terhadap
dokumen-dokumen terpilih

Sub Aktivitas
Melakukan
pemeriksaan ulang
terhadap karya
ilmiah

Output

—Karya ilmiah
Surat Permohonan
Keterangan
Ithenticate

Data yang Didapat
Data Karya llmiah : Jurnal
limiah

Data Karya llmiah :
Prosiding

Data Surat Permohonan
Keterangan Ithenticate

Membuat laporan hasil
pemeriksaan ulang

—Laporan hasil
pemeriksaan
karya ilmiah

Berita Acara

Perumusan hasil deteksi
dan pemeriksaan

Membuat Surat bebas
plagiasi

| Aktor | : | Revirwer Artikel

Pemeriksaan isi artikel

Membuat surat
keterangan bebas
plagiasi

Menyerahkan surat
bebas plagiasi
kepada Petugas AK
Depaeremen

Memeriksa isi jurnal
ilmiah

—Surat keabsahan
Karya llmiah

Data Surat Keabsahan Karya
lImiah P2HKI

Data Karya llmiah : Jurnal
llmiah
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Aktivitas

Sub Aktivitas
Memeriksa isi artikel
pada prosiding

Output

—Karya ilmiah
Surat Permohonan
Keterangan
Ithenticate

Data yang Didapat
Data Karya llmiah :
Prosiding

Data Surat Permohonan
Keterangan Ithenticate

Berita acara pemeriksaan

—Laporan hasil
pemeriksaan
karya ilmiah

Berita Acara Pemeriksaan
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diperoleh berdasarkan

LAMPIRAN E
Lampiran E berisi detai dari resume data yang

identifikasi

aktivitas yang

telah

dilakukan pada tahap selanjutnya untuk proses Penilaian Angka
Kredit Kenaikan Pangkat/Jabatan Akademik Dosen.

Tabel E.1. Identifikasi Data yang Didapakan Proses Pengusulan
Kenaikan Pangkat Dan Jabatan Fungsional Dosen Di Lingkungan ITS

Sumber : Penulis

Data yang

Elemen

di : ‘ Kode ‘ Sumber
idapat Formulir
Data Dosen Nama FORM 1-1 | Didapatkan
NIP FORM 1 -2 | dari Formulir
Nomor Seri | FORM 1-3 | DUPAK
Karpeg bagian
Tempat dan | FORM 1 -4 | keterangan
Tanggal Lahir perorangan.
Jenis Kelamin FORM 1 -5
Pendidikan FORM 1 -6
Tertinggi
Pangkat/Gol. FORM1-7
Ruang
T™MT FORM1-8
Jabatan FORM 1 -9
Fungsional
T™MT FORM 1 -
10
Unit Kerja FORM 1 -
11
Diusulkan FORM 1 -
menjadi 12
T™MT FORM 1 -
13
Resume Usul | Nama FORM 2 -1 | Didapatkan
Penetapan NIP/ NIDN FORM 2 -2 | dari Formulir
Angka Kredit | Nomor Seri | FORM 2 -3 | DUPAK
Karpeg bagian
Tempat dan | FORM 2 -4 | Resume
Tanggal Lahir

E-1



E-2

Data yan Elemen
dida)|é)atg ‘ Formulir ‘ Kode ‘ Sumber

Pangkat/Gol. FORM 2 -5
Ruang
T™MT FORM 2 -6
Jabatan  Tenaga
Pengajar FORM 2 -7
T™MT FORM 2 -8
Departemen FORM 2 -9
Diusulkan FORM 2 -
menjadi 10
T™MT FORM 2 -

11
Usul Pendidikan | FORM 2 -
dan Pengajaran 12

Panitia FORM 2 -
Pendidikan Dan | 13
Pengajaran

Usul Karya | FORM 2 -
limiah 14

Panitia Karya | FORM 2 -
limiah 15

Usul Pengabdian | FORM 2 -
Masyarakat 16

Panitia FORM 2 -
Pengabdian 17
Masyarakat

Usul Penunjang | FORM 2 -
Tri Dharma | 18
Perguruan Tinggi

Panitia FORM 2 -
Penunjang  Tri | 19

Dharma

Perguruan Tinggi
Jumlah Nilai Usul | FORM 2 -

20
Jumlah Nilai | FORM 2 -
Panitia 21
Jurnal llImiah | FORM 2 -

penulis pertama | 22
internasional




Data yang

Elemen

didapat Formulir Kode Sumber
Jurnal lImiah | FORM 2 -
penulis pertama | 23
terakreditasi
Jurnal lImiah | FORM 2 -
penulis pertama | 24
tak terakreditasi
Jurnal lImiah | FORM 2 -
penulis anggota | 25
internasional
Jurnal lImiah | FORM 2 -
penulis anggota | 26
terakreditasi
Jurnal lImiah | FORM 2 -
penulis anggota | 27
tak terakreditasi
FORM 2 -
Keterangan 28
Daftar Usul | Nama FORM 3 -1 | Didapat dari
Penetapan NIP FORM 3 -2 | Formulir
Angka Kredit | Nidn FORM 3 -3 | DUPAK
Jabatan Nomor Seri Kartu | FORM 3 - 4
Fungsional Pegawai
Dosen Tempat Dan | FORM 3 -5
Tanggal Lahir
Jenis Kelamin FORM 3 -6
Pendidikan FORM 3 -7
Tertinggi
Pangkat FORM 3-8
Golongan Ruang | FORM 3 -9
T™MT FORM 3 -
10
Jabatan FORM 3 -
Fungsional 11
T™MT FORM 3 -
12
Fakultas FORM 3 -

13
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Data yang Elemen
didapat ‘ Formulir ‘ Kode ‘ Sumber

Departemen FORM 3 -
14

Masa Kerja Lama | FORM 3 -
15

Masa Kerja Baru | FORM 3 -
16

Unit Kerja FORM 3 -
17

Pendidikan FORM 3 -
18

Kategori FORM 3 -

Pendidikan 19

Jumlah FORM 3 -

Pendidikan 20

Pelaksanaan FORM 3 -

Pendidikan 21

Kategori FORM 3 -

Pelaksanaan 22

Pendidikan

Jumlah

Pelaksanaan FORM 3 -

Pendidikan 23

Pelaksanaan FORM 3 -

Penelitian 24

Kategori FORM 3 -

Pelaksanaan 25

Penelitian
FORM 3 -

Jumlah Penelitian | 26

Melaksanakan FORM 3 -

Pengabdian 27

Kepada

Masyarakat

Kategori FORM 3 -

Pengabdian 28

Kepada

Masyarakat

Jumlah FORM 3 -

Pengabdian 29




Data yang

Elemen

didapat Formulir Kode Sumber
Kepada
Masyarakat
Penunjang Tugas | FORM 3 -
Dosen 30
Kategori FORM 3 -
Penunjang Tugas | 31
Dosen
Jumlah
Penunjang Tugas | FORM 3 -
Dosen 32
Jumlah Unsur | FORM 3 -
Utama & Unsur | 33
Penunjang
Data  Surat | Nama Kadep FORM 4 -1 | Didapat dari
Pernyataan NIP Kadep FORM 4 -2 | Formulir
Melakukan Pangkat dan | FORM 4 -3 | DUPAK -
Kegiatan Golongan Ruang Bagian
Pendidikan Kadep Dokumen
Dan Jabatan FORM 4 - 4 | Pendukung
Pengajaran Fungsional Kegiatan
Kadep Pendidikan
Unit Kerja Kadep | FORM 4-5 | dan
Nama FORM 4 - 6 | Pengajaran
NIP FORM 4 -7
Pangkat dan | FORM 4 -8
Golongan Ruang
TMT FORM 4 -9
Jabatan FORM 4 -
Fungsional 10
T™MT FORM 4 -
11
Unit Kerja FORM 4 -
12
Kategori FORM 4 -
Kegiatan 13
Pendidikan Dan

Pengajaran




E-6

Data yang Elemen
didapat ‘ Formulir ‘ Kode ‘ Sumber
Uraian Kegiatan | FORM 4 -
Kegiatan 14
Pendidikan Dan
Pengajaran
Tanggal Kegiatan | FORM 4 -
Pendidikan Dan | 15
Pengajaran
Satuan Hasil | FORM 4 -
Kegiatan 16
Pendidikan Dan
Pengajaran
Jumlah Volume | FORM 4 -
Kegiatan 17
Pendidikan Dan
Pengajaran
Angka Kredit | FORM 4 -
Kegiatan 18
Pendidikan Dan
Pengajaran
Jumlah Agka | FORM 4 -
Kredit Kegiatan | 19
Pendidikan Dan
Pengajaran
Kererangan/Bukti | FORM 4 -
Fisik  Kegiatan | 20
Pendidikan Dan
Pengajaran
Total Kegiatan | FORM 4 -
Pendidikan 21
Data Daftar | Nama FORMS5 -1 | Didapat dari
Kegiatan NIP FORM 5 -2 | Formulir
Penelitian Pangkat dan | FORM5-3 | DUPAK -
Golongan Ruang Bagian
TMT FORM 5 -4 | Dokumen
Jabatan FORM 5 -5 | Pendukung
Fungsional Kegiatan
TMT FORM G5 -6 | Penelitian
Unit Kerja FORM5 -7




Data yang

Elemen

didapat Formulir Kode Sumber

Kategori FORM5 -8

Kegiatan

Penelitian

Nama Judul | FORM5 -9

Karya lImiah

Kegiatan

Penelitian

Tanggal Kegiatan | FORM 5 -

Penelitian 10

Satuan Hasil | FORM 5 -

Kegiatan 11

Penelitian

Jumlah Volume | FORM 5 -

Kegiatan 12

Penelitian

Angka Kredit | FORM 5 -

Kegiatan 13

Penelitian

Jumlah Agka | FORM 5 -

Kredit Kegiatan | 14

Penelitian

Kererangan/Bukti | FORM 5 -

Fisik  Kegiatan | 15

Penelitian

Total Kegiatan | FORM 5 -

Penelitian 16
Data  Surat | Nama Kadep FORM 6 - | Didapat dari
Pernyataan 17 Formulir
Melakukan NIP Kadep FORM 6 - | DUPAK -
Kegiatan 18 Bagian
Pengabdian Pangkat dan | FORM 6 - | Dokumen
Pada Golongan Ruang | 19 Pendukung
Masyarakat Kadep Kegiatan

Jabatan FORM 6 - | Pengabdian

Fungsional 20 Pada

Kadep Masyarakat

Unit Kerja Kadep | FORM 6 -

21
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Data yan Elemen
dida)|é)atg ‘ Formulir ‘ Kode ‘ Sumber
Nama FORM 6 -
22
NIP FORM 6 -
23

Pangkat dan | FORM 6 -
Golongan Ruang | 24

T™MT FORM 6 -
25

Jabatan FORM 6 -

Fungsional 26

T™MT FORM 6 -
27

Unit Kerja FORM 6 -
28

Kategori FORM 6 -

Kegiatan 29

Pengabdian Pada

Masyarakat

Uraian Kegiatan | FORM 6 -
Pengabdian Pada | 30
Masyarakat
Tanggal Kegiatan | FORM 6 -
Pengabdian Pada | 31
Masyarakat
Satuan Hasil | FORM 6 -
Kegiatan 32
Pengabdian Pada
Masyarakat
Jumlah  Volume | FORM 6 -
Keegiatan 33
Kegiatan
Pengabdian Pada
Masyarakat
Angka Kredit | FORM 6 -
Kegiatan 34
Pengabdian Pada
Masyarakat
Jumlah Agka | FORM 6 -
Kredit Kegiatan | 35




Data yang

Elemen

didapat Formulir Kode Sumber
Pengabdian Pada
Masyarakat
Kererangan/Bukti | FORM 6 -
Fisik  Kegiatan | 36
Pengabdian Pada
Masyarakat
Total Kegiatan | FORM 6 -
Pengabdian Pada | 37
Masyarakat
Data  Surat | Nama Kadep FORM 7 -1 | Didapat dari
Pernyataan NIP Kadep FORM 7 -2 | Formulir
Melakukan | Pangkat dan | FORM 7-3 | DUPAK  —
Kegiatan Golongan Ruang Bagian
Penunjang Kadep Dokumen
Tri Dharma | Jabatan FORM 7 -4 | Pendukung
Perguruan Fungsional Kegiatan
Tinggi Kadep Penunjang
Unit Kerja Kadep | FORM 7 -5 | Tri Dharma
Nama FORM 7 -6 | Perguruan
NIP FORM 7 -7 | Tinggi
Pangkat dan | FORM 7 -8
Golongan Ruang
T™MT FORM 7 -9
Jabatan FORM 7 -
Fungsional 10
TMT FORM 7 -
11
Unit Kerja FORM 7 -
12
Kategori FORM 7 -
Kegiatan 13
Penunjang  Tri
Dharma
Perguruan Tinggi
Uraian Kegiatan | FORM 7 -
Penunjang  Tri | 14
Dharma

Perguruan Tinggi




E-10

Data yang Elemen
didapat ‘ Formulir ‘ Kode ‘ Sumber
Tanggal Kegiatan | FORM 7 -
Penunjang  Tri | 15
Dharma
Perguruan Tinggi
Satuan Hasil | FORM 7 -
Kegiatan 16
Penunjang  Tri
Dharma
Perguruan Tinggi
Jumlah  Volume | FORM 7 -
Keegiatan 17
Kegiatan
Penunjang  Tri
Dharma
Perguruan Tinggi
Angka Kredit | FORM 7 -
Kegiatan 18
Penunjang  Tri
Dharma
Perguruan Tinggi
Jumlah Agka | FORM 7 -
Kredit Kegiatan | 19
Penunjang  Tri
Dharma
Perguruan Tinggi
Kererangan/Bukti | FORM 7 -
Fisik  Kegiatan | 20
Penunjang  Tri
Dharma
Perguruan Tinggi
Total Kegiatan | FORM 7 -
Penunjang  Tri | 21
Dharma
Perguruan Tinggi
Data Nama FORM 8 -1 | Didapat dari
Penetapan NIP FORM 8 - 2 | Formulir
Angka Kredit | Nomor Seri Kartu | FORM 8 -3 | DUPAK  —
Pegawai Bagian




Elemer_1 Kode
Formulir

Tempat Dan | FORM 8 -4

Tanggal Lahir

Jenis Kelamin FORM 8 -5

Pendidikan FORM 8 -6

Tertinggi

Pangkat FORM 8 -7

Gol.Ruang FORM 8 -8

TMT FORM 8 - 9

Jabatan FORM 8 -

Fungsional 10

T™MT FORM 8 -
11

Fakultas FORM 8 -
12

Jurusan FORM 8 -
13

Masa Kerja | FORM 8 -

Golongan Lama | 14

Masa Kerja | FORM 8 -

Golongan Baru 15

Unit Kerja FORM 8 -
16

Pendidikan Lama | FORM 8 -
17

Tri Dharma | FORM 8 -

Perguruan Tinggi | 18

Lama

Melaksanakan FORM 8 -

Pendidikan Dan | 19

Pengajaran Lama

Melaksanakan FORM 8 -

Penelitian Lama | 20

Melaksanakan FORM 8 -

Pengabdian Pada | 21

Masyarakat Lama

Melaksanakan FORM 8 -

Kegiatan 22

Penunjang

E-11

Sumber

Penetapan
Angka Kredit
yang
nantinya
digunakan
menjadi
lampiran SK
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Data yang
didapat

Elemer_l ‘ Kode ‘ Sumber
Formulir

Tridharma

Perguruan Tinggi

Lama

Pendidikan Baru | FORM 8 -
23

Tri Dharma | FORM 8 -

Perguruan Tinggi | 24

Baru

Melaksanakan FORM 8 -

Pendidikan Dan | 25

Pengajaran Baru

Melaksanakan FORM 8 -

Penelitian Baru 26

Melaksanakan FORM 8 -

Pengabdian Pada | 27

Masyarakat Baru

Melaksanakan FORM 8 -

Kegiatan 28

Penunjang

Tridharma

Perguruan Tinggi

Baru

Pendidikan FORM 8 -

Jumlah 29

Tri Dharma | FORM 8 -

Perguruan Tinggi | 30

Lama Jumlah

Melaksanakan FORM 8 -

Pendidikan Dan | 31

Pengajaran

Jumlah

Melaksanakan FORM 8 -

Penelitian Jumlah | 32

Melaksanakan FORM 8 -

Pengabdian Pada | 33

Masyarakat

Jumlah

Melaksanakan FORM 8 -

Kegiatan 34
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Data yang Elemen
didapat Formulir Kode Sumber
Penunjang
Tridharma
Perguruan Tinggi
Jumlah
Dapat Diangkat | FORM 8 -
Dalam  Jabatan | 35
Dosen Sebagai
DMK FORM 8 -
36
T™MT FORM 8 -
37
Tanggal FORM 8 -
Penetapan 38
Data  surat | Nomor Surat | FORM 9 -1 | Didapatkan
keabsahan Keabsahan Karya dari surat
Karya llmiah | limiah keabsahan
P2HKI Judul Surat | FORM 9 -2 | karya ilmiah
Keabsahan Karya yang
limiah diterbitkan
Penulis Surat | FORM 9 - 3 | oleh P2HKI
Keabsahan Karya
limiah
Identitas  Surat | FORM 9 -4
Keabsahan Karya
limiah
Nomor FORM9-5
Pemeriksaan
Hasil FORM 9 -6
pemeriksaan
tingkat kesamaan | FORM 9 - 7
kata di seluruh
artikel
jumlah paragraf | FORM 9 - 8
yang sama
jumlah  kalimat | FORM 9 - 9

dengan kesamaan
lebih dari 95 %




E-14

Data yang Elemen
didapat Formulir ‘ Kode ‘ Sumber
Data hasil | Judul Buku FORM 10 - | Diperoleh
penilaian peer 1 dari hasil
review : Buku | Jumlah  Penulis | FORM 10 - | print out
Buku 2 Lembar
Status Pengusul | FORM 10 - | Penilaian
Buku 3 Sejawat
Nomor ISBN FORM 10 - | publikasi
4 ilmiah
Edisi Buku FORM 10 -
5
Tahun terbit | FORM 10 -
Buku 6
Penerbit Buku FORM 10 -
7
Jumlah Halaman | FORM 10 -
Buku 8
Kategori FORM 10 -
Publikasi Karya | 9
ilmiah
Komponen Buku | FORM 10 -
yang dinilai 10
Nilai akhir yang | FORM 10 -
diperoleh Buku 11
Catatan penilaian | FORM 10 -
buku oleh | 12
reviewer Buku
Tanggal, bulan, | FORM 10 -
tahun review | 13
Buku
Nama reviewer | FORM 10 -
Buku 14
NIP reviewer | FORM 10 -
Buku 15
Unit kerja | FORM 10 -
reviewer Buku 16
Data hasil | Judul jurnal | FORM 11 - | Diperoleh
penilaian peer | ilmiah (artikel) 1 dari hasil
review Penulis  jurnal | FORM 11 - | print out
Jurnal llmiah | ilmiah 2 Lembar




Data yang
didapat

Elemer_1 Kode

Formulir
Identitas  jurnal | FORM 11
ilmiah 3
Nama jurnal | FORM 11
ilmiah 4
Nomor jurnal | FORM 11
ilmiah 5
Volume  jurnal | FORM 11
ilmiah 6
Tahun jurnal | FORM 11
ilmiah 7
Penerbit  jurnal | FORM 11
ilmiah 8
Jumlah Halaman | FORM 11
jurnal ilmiah 9
Kategori FORM 11
publikasi  jurnal | 10
ilmiah
nilai max jurnal | FORM 11
ilmiah 11
nilai reviewer 1 | FORM 11
jurnal ilmiah 12
nilai reviewer 2 | FORM 11
jurnal ilmiah 13
Nilai rata-rata | FORM 11
jurnal ilmiah 14
Tanggal, bulan, | FORM 11
tahun review 15
Nama reviewer 1 | FORM 11
jurnal ilmiah 16
NIP reviewer 1 | FORM 11
jurnal ilmiah 17
Unit kerja | FORM 11
reviewer 1 jurnal | 18
ilmiah
Nama reviewer 2 | FORM 11
jurnal ilmiah 19
NIP reviewer 2 | FORM 11
jurnal ilmiah 20

E-15

Sumber

Penilaian
Sejawat
publikasi
ilmiah




E-16

Data yan Elemen
dida)|é)atg ‘ Formulir ‘ Kode ‘ Sumber
Unit kerja | FORM 11 -
reviewer 2 jurnal | 21
ilmiah
Data hasil | Judul makalah FORM 12 Diperoleh
penilaian peer 1 dari hasil
review Penulis makalah FORM 12 print out
Prosiding 2 Lembar
Identitas makalah | FORM 12 Penilaian
3 Sejawat
Judul prosiding FORM 12 - | publikasi
4 ilmiah
ISBN FORM 12
5
Tahun terbit | FORM 12
prosiding 6
Penerbit FORM 12
prosiding 7
Jumlah Halaman | FORM 12
prosiding 8
Kategori FORM 12
publikasi 9
makalah
Komponen FORM 12
prosiding yang | 10
dinilai
nilai max | FORM 12
prosiding 11
nilai reviewer 1 | FORM 12
prosiding 12
nilai reviewer 2 | FORM 12
prosiding 13
Nilai rata-rata | FORM 12
prosiding 14
Tanggal, bulan, | FORM 12
tahun review | 15
prosiding
Nama reviewer 1 | FORM 12
prosiding 16




Data yang

Elemen

E-17

didapat Formulir Kode Sumber
NIP reviewer 1 | FORM 12 -
prosiding 17
Unit kerja | FORM 12
reviewer 1118
prosiding
Nama reviewer 2 | FORM 12
prosiding 19
NIP reviewer 2 | FORM 12
prosiding 20
Unit kerja | FORM 12
reviewer 2|21
prosiding
Data Nama FORM 13 Diperoleh
rekapitulasi 1 dari  bahan
DUPAK NIP FORM 13 rapat PAK di
2 ITS
Tempat dan | FORM 13
Tanggal Lahir 3
Pensiun FORM 13
4
Jurusan/MK yang | FORM 13
dibina 5
Pangkat FORM 13
6
Golongan FORM 13
7
T™MT FORM 13
8
Jabatan Sekarang | FORM 13
9
Sebelum FORM 13
Impasing 10
T™MT FORM 13
11
Sesudah FORM 13
Impasing 12
T™MT FORM 13

13




E-18

Data yang Elemen
didapat ‘ Formulir ‘ Kode ‘ Sumber

Tahun FORM 13 -

Menduduki 14

Jabatan

Bulan FORM 13 -

Menduduki 15

Jabatan

PAK Lama FORM 13 -
16

Diusulkan FORM 13 -
17

Memperoleh dan | FORM 13 -

melaksanakan 18

Pendidikan dan

Pengajaran

Resume

Melaksanakan FORM 13 -

Penelitian 19

Resume

Melaksanakan FORM 13 -

Pengabdian 20

Resume

Masyarakat

Resume

Penunjang  Tri | FORM 13 -

Dharma 21

Perguruan Tinggi

Resume

Jumlah Agka | FORM 13 -

Kredit Resume 22

Keterangan FORM 13 -

Resume 23

Keterangan FORM 13 -

Resume JII 24

Keterangan FORM 13 -

Resume JINT 25

Keterangan FORM 13 -

Resume JINTT 26

Keterangan FORM 13 -

Resume Sl 27




E-19

Data yan Elemen
didayatg Formulir Kode Sumber
Keterangan FORM 13 -
Resume SN 28
Keterangan FORM 13
Resume Buku 29
Keterangan FORM 13
Resume 30
Penelitian
Keterangan FORM 13
Resume Usulan 31
Keterangan FORM 13
Resume Ket. 32
Data SK | Nomor SK FORM 14 Diperoleh
Asisten Ahli 1 dari Surat
dan Lektor TMT FORM 14 Keputusan
2 Jabatan
Nama FORM 14 Fungsional
3 Dosen
NIP FORM 14
4
NIDN FORM 14
5
Pangkat, FORM 14
golongan ruang 6
Unit kerja FORM 14
7
Jabatan akademik | FORM 14
8
Angka kredit FORM 14
9
Tanggal FORM 14
penetapan SK 10
Data SK | Nomor SK FORM 15 Diperoleh
Lektor 1 dari Surat
Kepala dan | TMT FORM 15 Keputusan
Professor 2 Jabatan
Nama FORM 15 Fungsional
3 Dosen




E-20

Data yang Elemen
didapat ‘ Formulir ‘ Kode ‘ Sumber
NIP FORM 15 -
4
NIDN FORM 15 -
5
Pangkat, FORM 15 -
golongan ruang 6
Unit kerja FORM 15 -
7
Jabatan akademik | FORM 15 -
8
Angka kredit FORM 15 -
9
Tanggal FORM 15 -
penetapan SK 10
Data  Surat | Nomor Surat | FORM 16 - | Didapatkan
Permohonan | iThenticate 1 dari
Keterangan Lampiran Surat | FORM 16 - | komponen
Ithenticate iThenticate 2 Surat
Hal Surat | FORM 16 - | Permohonan
iThenticate 3 Keterangan
Kepada FORM 16 - | Ithenticate
4
Nama FORM 16 -
5
NIP FORM 16 -
6
Berita acara Kepala Berita | FORM 17 - | Didapatkan
Acara 1 dari
Judul BA FORM 17 - | komponen
2 Berita Acara
Nomor BA FORM 17 - | pada standar
3 penulisan
Tanggal BA FORM 17 - | sesuai
4 dengan
Waktu FORM 17 - | peraturan
5 Rektor ITS
Tempat FORM 17 - | No 1 Tahun
6 2017
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Data yan Elemen
didayatg Formulir Kode Sumber
Pimpinan rapat FORM 17 Tentang Tata
7 Naskah
agenda FORM 17 Dinas
8
peserta rapat FORM 17
9
tujuan rapat FORM 17
10
metode FORM 17
pengambilan 11
keputusan
keputusan FORM 17
12
Nama pimpinan | FORM 17
rapat 13
NIP pimpinan | FORM 17
rapat 14
Berita Acara | Judul Berita | FORM 18 Didapatkan
Pemeriksaan | Pemeriksaan 1 dari
Nomor Berita | FORM 18 komponen
Pemeriksaan 2 Berita Acara
Hari, tanggal | FORM 18 - | Pemeriksaan
bulan dan tahun | 3 pada standar
Berita penulisan
Pemeriksaan sesuai
Identitas FORM 18 dengan
Pemeriksa 4 peraturan
identitas FORM 18 - | Rektor ITS
terperiksa 5 No 1 Tahun
pernyataan hasil | FORM 18 - | 2017
pemeriksaan 6 Tentang Tata
Nama  pejabat | FORM 18 - | Naskah
pemeriksa 7 Dinas
NIP pejabat | FORM 18
pemeriksa 8
Notulen Nama rapat FORM 19 Didapatkan
Rapat 1 dari
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Data yan Elemen
dida)|é)atg ‘ Formulir ‘ Kode ‘ Sumber
hari tanggal rapat | FORM 19 - | komponen
2 Notulensi
waktu rapat FORM 19 - | Rapat pada
3 standar
agenda rapat FORM 19 - | penulisan
4 sesuai
pimpinan rapat FORM 19 - | dengan
5 peraturan
sekretaris rapat FORM 19 - | Rektor ITS
6 No 1 Tahun
peserta rapat FORM 19 - | 2017
7 Tentang Tata
pembahasan rapat | FORM 19 - | Naskah
) Dinas.
kesimpulan FORM 19 -
9
Data Karya Judul Buku SIM2-1 Didapat dari
ilmiah : Buku | Tahun Terbit SIM2-2 observasi
Jumlah halaman | SIM2-3 SIM
Edisi/Nomor SIM2-4 Kepegawaian
Penerbit SIM2-5
ISBN SIM2-6
Kota tempat
diterbitkan SIM2-7
Kata kunci SIM2-8
Catatan SIM2-9
Jenis Buku SIM2-10
Aturan SIM2-11
Unggah Buku SIM2-12
Unggah Cover SIM2-13
Unggah Halaman
Pertama  Nama
Penulis SIM2-14
Nama Penulis SIM2-15
Nip SIM2-16
Nama penulis
peran SIM2-17
urutan SIM2-18




Data yang
didapat

Data
ilmiah
Jurnal ilmiah

Karya

Elemen

. Kode
Formulir

judul artikel SIM3-1
nama jurnal SIM3-2
volume SIM3-3
tahun terbit SIM3-4
edisi SIM3-5
nomor SIM3-6
halaman SIM3-7
bulan SIM3-8
issn SIM3-9
digital object
Identifier (DOI) SIM3-10
penerbit SIM3-11
kata kunci SIM3-12
faktor dampak isi
web of science
Thomson Reuter | SIM 3-13
faktor  dampak
scimago jurnal SIM3-14
abstrak SIM3-15
jenis jurnal SIM3-16
tanggal berakhir
akreditasi SIM3-17
bahasa penulisan | SIM 3 - 18
aturan SIM3-19
url artikel SIM3-20
jurnal unggah SIM3-21
artikel unggah SIM3-22
cover unggah SIM 3-23
daftar isi unggah | SIM 3-24
dewan redaksi SIM3-25
Nama penulis
(dosen ITS) SIM3-26
Nama penulis
(nondosen ITS) | SIM3-27
NIP SIM 3 - 28
Nama penulis SIM3-29
peran SIM3-30
urutan SIM3-31

E-23

Sumber

Didapat dari
observasi
SIM
Kepegawaian
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Data yan Elemen
dida)|é)atg ‘ Formulir ‘ Kode ‘ Sumber
judul Didapat dari
makalah/poster SIM4-1 observasi
nama seminar SIM4-2 SIM
tahun Kepegawaian
penyelenggaraan | SIM4 -3
bulan SIM4-4
Data Karya | tahun terbit
ilmiah prosiding SIM4-5
Prosiding jenis
seminar/poster SIM4-6
aturan SIM4-7
issn SIM4-8
isbn SIM4-9
halaman SIM4-10
penyelenggara SIM4-11
lokasi SIM4-12
digital object
identifier (DOI) SIM4-13
kata kunci SIM4-14
abstrak SIM4-15
catatan SIM4-16
url makalah SIM4-17
unggah makalah | SIM 4 - 18
data dukung SK SIM4-19
unggah cover SIM4-20
unggah daftarisi | SIM4-21
unggah sertifikat | SIM 4 - 22
Nama penulis
(dosen ITS) SIM 4 -23
Nama penulis
(non simpeg) SIM4-24
NIP SIM4-25
Nama penulis SIM 4 -26
peran SIM 4 - 27
urutan SIM 4 -28
Data Tahun terbit SIM9-1 Didapat dari
Publikasi Jenis SIM9-2 observasi
Untuk Dinilai | Tahun SIM9-3




Data yang

Elemen

E-25

didapat Formulir Kode Sumber
Publikasi SIM9-4 SIM
Judul SIM9-5 Kepegawaian
Koresponden SIM9-6
File SIM9-7
Status SIM9-8
Setting Pilih reviewer 1 SIM15-1 Didapat dari
Reviewer Departemen SIM15-2 observasi
Nama dosen SIM15-3 | SIM
Pilih reviewer 2 | SIM15-4 | Kepegawaian
Departemen SIM15-5
Nama dosen SIM15-6
Lembar judul karya Didapat dari
Penilaian ilmiah SIM16-1 observasi
Sejawat jumlah penulis SIM16-2 SIM
nama dan status Kepegawaian
penulis SIM16-3
nama jurnal SIM16-4
nomor ISSN SIM16-5
volume SIM16-6
Nomor SIM16-7
Bulan SIM16-8
Tahun SIM16-9
penerbit SIM 16 - 10
DOI artikel (jika
ada) SIM16-11
Alamat web
jurnal SIM16-12
skor total
kesamaan SIM 16 - 13
file rincian SIM16-14
skor nilai
individu SIM 16 - 15
file journal SIM 16 - 16
yang diajukan SIM 16 - 17




E-26

Data yang
didapat

‘ Kode ‘ Sumber

Elemen
Formulir
kategori publikasi
jurnal ilmiah SIM16-18
kategori  indeks
jurnal ilmiah SIM16-19
index lain-lain SIM 16 - 20
Form penilai SIM16-21
aturan SIM 16 - 22
komponen yang
dinilai SIM 16 - 23
nilai  maksimal
jurnal ilmiah SIM16-24
nilai akhir SIM 16 - 25
catatan penilaian
artikel oleh
reviewer SIM 16 - 26
tanggal penilaian
artikel oleh
reviewer SIM 16 - 27
nama SIM 16 - 28
nip SIM 16 - 29
disetujui SIM 16 - 30




LAMPIRAN F

Pada lampiran ini merupakan detail dari data yang akan
dikamuskan atau tidak beserta alasan mengapa tidak
dikamuskan.

Tabel F.1. Data yang Dikamuskan Pada Proses Penilaian Angka Kredit
Kenaikan Pangkat/Jabatan Akademik Dosen

Elemen Kode TTga{k Keterangan

Nama FORM 1 - 1, | Ya
FORM 2 - 1,
FORM 3 - 1,
FORM 4 - 6,
FORM 5 - 1,
FORM 6 - 22,
FORM 7 - 6,
FORM 8 -1

NIP FORM 1 - 2, | Ya
FORM 2 - 2,
FORM 3 - 2,
FORM 4 - 7,
FORM 5 - 2,
FORM 6 - 23,
FORM 7 - 7,
FORM 8 - 2

NIDN FORM 3 -3 Ya

Nomor Seri | FORM 1 - 3, | Ya

Karpeg FORM 2 - 3,
FORM 3 - 4,
FORM 8 -3

Tempat dan | FORM 1 - 4, | Ya

Tanggal Lahir FORM 2 - 4,
FORM 3 - 5,
FORM 8 - 4

Jenis Kelamin FORM 1 - 5, Ya
FORM 3 - 6,
FORM 8 -5




Elemen ‘ TT(?a{k ‘ Keterangan
Pendidikan FORM 1 - 6, Ya
Tertinggi FORM 3 - 7,
FORM 8 - 6

Pangkat/Gol. FORM 1 - 7, | Ya

Ruang FORM 2 - 5
FORM 3 - 8§,
FORM 3 - 9,
FORM 4 - §,
FORM 5 - 3,
FORM 6 - 24,
FORM 7 - 8§,
FORM 8 - 7,
FORM 8 -8

TMT FORM 1 - 8, | Ya
FORM 2 - 6,
FORM 3 - 10,
FORM 4 - 9,
FORM 5 - 4,
FORM 6 - 25,
FORM 7 - 9,
FORM 8 -9

Jabatan FORM 1 - 9, | Ya

Fungsional FORM 2 - 7,
FORM 3 - 11,
FORM 4 - 10,
FORM 5 - 5
FORM 6 - 26,
FORM 7 - 10,
FORM 8 - 10

T™MT FORM 1 - 10, | Ya
FORM 2 - 8,
FORM 3 - 12,
FORM 4 - 11,
FORM 5 - 6,
FORM 6 - 27,
FORM 7 - 11,
FORM 8 - 11

Unit Kerja FORM 1 - 11, | Ya
FORM 2 - 9,




Ya/
Tidak

Elemen ‘ Keterangan

FORM 3 - 13,
FORM 3 - 14,
FORM 4 - 12,
FORM 5 - 7,
FORM 6 - 28,
FORM 7 - 12,
FORM 8 - 12,
FORM 8 - 13,
FORM 8 - 16
Diusulkan FORM 1 - 12, | Ya
menjadi FORM 2 - 10
T™MT FORM 1 - 13, | Ya
FORM 2 -11
Masa Kerja FORM 3 - 15, | Ya
FORM 3 - 16,
FORM 3 17,
FORM 8 - 14,
FORM 8 - 15
Usul Pendidikan | FORM 2 - 12 Ya
dan Pengajaran
Panitia FORM 2 - 13 Ya
Pendidikan Dan
Pengajaran

Usul Karya | FORM 2 - 14 Ya
lImiah
Panitia Karya | FORM 2 - 15 Ya
IImiah
Usul Pengabdian | FORM 2 - 16 Ya
Masyarakat
Panitia FORM 2 - 17 Ya
Pengabdian
Masyarakat
Usul Penunjang | FORM 2 - 18 Ya
Tri Dharma
Perguruan Tinggi
Panitia FORM 2 - 19 Ya
Penunjang  Tri
Dharma
Perguruan Tinggi




Elemen

Jumlah Nilai Usul

FORM 2 - 20

Ya/
Tidak

Ya

Jumlah Nilai
Panitia

FORM 2 - 21

Ya

Jurnal lImiah
penulis pertama
internasional

FORM 2 - 22

Ya

Jurnal lImiah
penulis  pertama
terakreditasi

FORM 2 - 23

Ya

Jurnal lImiah
penulis pertama
tak terakreditasi

FORM 2 - 24

Ya

Jurnal lImiah
penulis anggota
internasional

FORM 2 - 25

Ya

Jurnal lImiah
penulis anggota
terakreditasi

FORM 2 - 26

Ya

Jurnal lImiah
penulis anggota
tak terakreditasi

FORM 2 - 27

Ya

Keterangan

FORM 2 - 28

Ya

Pendidikan

FORM 3 -18

Ya

Kategori
Pendidikan

FORM 3-19

Ya

Jumlah
Pendidikan

FORM 3 - 20

Ya

Pelaksanaan
Pendidikan

FORM 3 - 21

Ya

Kategori
Pelaksanaan
Pendidikan

FORM 3 - 22

Ya

Jumlah
Pelaksanaan
Pendidikan

FORM 3 - 23

Ya

Pelaksanaan
Penelitian

FORM 3 - 24

Ya

‘ Keterangan




Elemen ‘ TT(?a{k ‘ Keterangan
Kategori FORM 3 - 25 Ya
Pelaksanaan
Penelitian

Jumlah Penelitian | FORM 3 - 26 Ya
Melaksanakan FORM 3 - 27 Ya
Pengabdian
Kepada
Masyarakat
Kategori FORM 3 - 28 Ya
Pengabdian
Kepada
Masyarakat
Jumlah Ya
Pengabdian
Kepada
Masyarakat FORM 3 -29
Penunjang Tugas | FORM 3 - 30 Ya
Dosen
Kategori FORM 3-31 Ya
Penunjang Tugas
Dosen

Jumlah Ya
Penunjang Tugas
Dosen FORM 3 - 32
Jumlah Unsur | FORM 3 - 33 Ya
Utama & Unsur

Penunjang
Nama Kadep FORM 4 - 1, | Tidak Identitas
FORM 6 - 17, Kepala
FORM7-1 departemen
NIP Kadep FORM 4 - 2, | Tidak merupakan
FORM 6 - 18, bentuk
FORM 7 -2 validasi  dari
Pangkat dan | FORM 4 - 3, | Tidak bukti kegiatan
Golongan Ruang | FORM 6 - 19, yang akan
Kadep FORM7-3 diajukan
Jabatan FORM 4 - 4, | Tidak dosen  untuk
Fungsional FORM 6 - 20, DUPAK. Data

Kadep FORM 7 -4 yang  sudah




Elemen

Ya/
Tidak

‘ Keterangan

Unit Kerja Kadep

FORM 4 - 5,
FORM 6 - 21,
FORM 7 -5

Tidak

masuk
sistem
diasumsikan
sudah
divalidasi oleh
Kepala
Departemen.

pada

Kategori
Kegiatan
Pendidikan Dan
Pengajaran

FORM 4 - 13

Ya

Uraian Kegiatan
Kegiatan
Pendidikan Dan
Pengajaran

FORM 4 - 14

Ya

Tanggal Kegiatan
Pendidikan Dan
Pengajaran

FORM 4 - 15

Ya

Satuan Hasil
Kegiatan
Pendidikan Dan

Pengajaran

FORM 4 - 16

Ya

Jumlah  Volume
Kegiatan
Pendidikan Dan
Pengajaran

FORM 4 - 17

Ya

Angka Kredit
Kegiatan
Pendidikan Dan

Pengajaran

FORM 4 - 18

Ya

Jumlah Agka
Kredit Kegiatan
Pendidikan Dan
Pengajaran

FORM 4 - 19

Ya

Kererangan/Bukti
Fisik  Kegiatan
Pendidikan Dan
Pengajaran

FORM 4 - 20

Ya




Elemen

Total  Kegiatan
Pendidikan

FORM 4 - 21

Ya/
Tidak

Ya

Kategori
Kegiatan
Penelitian

FORMS5 -8

Ya

Judul
lImiah

Nama
Karya
Kegiatan
Penelitian

FORM5-9

Ya

Tanggal Kegiatan
Penelitian

FORM 5 - 10

Ya

Satuan Hasil
Kegiatan

Penelitian

FORM S5 -11

Ya

Jumlah  Volume
Kegiatan
Penelitian

FORM 5 - 12

Ya

Angka
Kegiatan
Penelitian

Kredit

FORM5-13

Ya

Jumlah Agka
Kredit Kegiatan
Penelitian

FORM S - 14

Ya

Kererangan/Bukti
Fisik  Kegiatan
Penelitian

FORM 5 - 15

Ya

Total Kegiatan
Penelitian

FORM 5 - 16

Ya

Kategori
Kegiatan
Pengabdian Pada
Masyarakat

FORM 6 - 29

Ya

Uraian Kegiatan
Pengabdian Pada
Masyarakat

FORM 6 - 30

Ya

Tanggal Kegiatan
Pengabdian Pada
Masyarakat

FORM 6 - 31

Ya

‘ Keterangan




‘ Ya/
Tidak
Satuan Hasil | FORM 6 - 32 Ya
Kegiatan
Pengabdian Pada
Masyarakat

Elemen ‘ Keterangan

Jumlah Volume | FORM 6 - 33 Ya
Keegiatan
Kegiatan
Pengabdian Pada
Masyarakat
Angka Kredit | FORM 6 - 34 Ya
Kegiatan
Pengabdian Pada
Masyarakat
Jumlah Agka | FORM 6 - 35 Ya
Kredit Kegiatan
Pengabdian Pada
Masyarakat
Kererangan/Bukti | FORM 6 - 36 Ya
Fisik  Kegiatan
Pengabdian Pada
Masyarakat

Total Kegiatan | FORM 6 - 37 Ya
Pengabdian Pada
Masyarakat
Kategori FORM 7 - 13 Ya
Kegiatan
Penunjang  Tri
Dharma
Perguruan Tinggi
Uraian Kegiatan | FORM 7 - 14 Ya
Penunjang  Tri
Dharma
Perguruan Tinggi
Tanggal Kegiatan | FORM 7 - 15 Ya
Penunjang  Tri
Dharma
Perguruan Tinggi
Satuan Hasil | FORM 7 - 16 Ya
Kegiatan




Elemen

Ya/
Tidak

‘ Keterangan

Penunjang  Tri
Dharma
Perguruan Tinggi
Jumlah Volume | FORM 7 - 17 Ya
Keegiatan
Kegiatan
Penunjang  Tri
Dharma
Perguruan Tinggi
Angka Kredit | FORM 7 - 18 Ya
Kegiatan
Penunjang  Tri
Dharma
Perguruan Tinggi
Jumlah Agka | FORM 7 - 19 Ya
Kredit Kegiatan
Penunjang  Tri
Dharma
Perguruan Tinggi
Kererangan/Bukti | FORM 7 - 20 Ya
Fisik  Kegiatan
Penunjang  Tri
Dharma
Perguruan Tinggi
Total Kegiatan | FORM 7 - 21 Ya
Penunjang  Tri
Dharma
Perguruan Tinggi
Pendidikan Lama | FORM 8 - 17 Ya

Tri Dharma | FORM 8 - 18 Ya
Perguruan Tinggi
Lama

Melaksanakan FORM 8 - 19 Ya
Pendidikan Dan
Pengajaran Lama
Melaksanakan FORM 8 - 20 Ya
Penelitian Lama




F-10

Ya/
Tidak

‘ Keterangan

Elemen

Melaksanakan
Pengabdian Pada
Masyarakat Lama

FORM 8 - 21

Ya

Melaksanakan
Kegiatan
Penunjang
Tridharma
Perguruan Tinggi
Lama

FORM 8 - 22

Ya

Pendidikan Baru

FORM 8 - 23

Ya

Tri Dharma
Perguruan Tinggi
Baru

FORM 8 - 24

Ya

Melaksanakan
Pendidikan Dan
Pengajaran Baru

FORM 8 - 25

Ya

Melaksanakan
Penelitian Baru

FORM 8 - 26

Ya

Melaksanakan
Pengabdian Pada
Masyarakat Baru

FORM 8 - 27

Ya

Melaksanakan
Kegiatan
Penunjang
Tridharma
Perguruan Tinggi
Baru

FORM 8 - 28

Ya

Pendidikan
Jumlah

FORM 8 - 29

Ya

Tri Dharma
Perguruan Tinggi
Lama Jumlah

FORM 8 - 30

Ya

Melaksanakan
Pendidikan Dan
Pengajaran
Jumlah

FORM 8 - 31

Ya

Melaksanakan
Penelitian Jumlah

FORM 8 - 32

Ya




Elemen

F-11

‘ Keterangan

Melaksanakan
Pengabdian Pada
Masyarakat
Jumlah

FORM 8 - 33

Ya

Melaksanakan
Kegiatan
Penunjang
Tridharma
Perguruan Tinggi
Jumlah

FORM 8 - 34

Ya

Dapat Diangkat
Dalam  Jabatan
Dosen Sebagai

FORM 8 - 35

Ya

DMK

FORM 8 - 36

Tidak

Tidak
digunakan
oleh  bagian
Kepegawaian

TMT

FORM 8 - 37

Ya

Tanggal
Penetapan

FORM 8 - 38

Ya

Nomor Surat
Keabsahan Karya
lImiah

FORM 9 -1

Tidak

Tidak
digunakan
dalam proses
PAK

Judul Surat
Keabsahan Karya
IImiah

FORM 9 -2

Penulis Surat
Keabsahan Karya
IImiah

FORM 9 -3

Ya

Identitas  Surat
Keabsahan Karya
IImiah

FORM 9 - 4

Ya

Nomor
Pemeriksaan

FORM 9-5

Tidak

Tidak
diperlukan
pada proses
PAK

Hasil
pemeriksaan

FORM 9-6

Ya
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Ya/
Tidak

‘ Keterangan

Elemen

tingkat kesamaan | FORM 9 - 7 Ya
kata di seluruh

artikel

jumlah paragraf | FORM 9 - 8 Ya
yang sama

jumlah  kalimat | FORM 9 -9 Ya
dengan kesamaan

lebih dari 95 %

Judul Buku FORM10-1 Ya
Jumlah  Penulis | FORM 10 - 2 Ya
Buku

Status Pengusul | FORM 10 -3 Ya
Buku

Nomor ISBN FORM 10-4 Ya
Edisi Buku FORM 10-5 Ya
Tahun terbit | FORM 10 - 6 Ya
Buku

Penerbit Buku FORM 10 -7 Ya
Jumlah Halaman | FORM 10 - 8 Ya
Buku

Kategori FORM 10-9 Ya
Publikasi Karya

ilmiah

Komponen Buku | FORM 10-10 | Ya
yang dinilai

Nilai akhir yang | FORM 10-11 | Ya
diperoleh Buku

Catatan penilaian | FORM 10-12 | Ya
buku oleh

reviewer Buku

Tanggal, bulan, | FORM 10-13 | Ya
tahun review

Buku

Nama reviewer | FORM 10-14 | Ya
Buku

NIP reviewer | FORM 10-15 | Ya

Buku
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Elemen ‘ TT(?a{k ‘ Keterangan
Unit kerja | FORM 10-16 | Ya
reviewer Buku
Judul jurnal | FORM 11 -1 Ya
ilmiah (artikel)

Penulis jurnal | FORM 11 -2 Ya
ilmiah

Identitas  jurnal | FORM 11 - 3 Ya
ilmiah

Nama jurnal | FORM 11 - 4 Ya
ilmiah

Nomor jurnal | FORM 11 -5 Ya
ilmiah

Volume  jurnal | FORM 11 -6 Ya
ilmiah

Tahun jurnal | FORM 11 - 7 Ya
ilmiah

Penerbit  jurnal | FORM 11 -8 Ya
ilmiah

Jumlah Halaman | FORM 11 -9 Ya
jurnal ilmiah

Kategori FORM 11-10 | Ya
publikasi  jurnal

ilmiah

nilai max jurnal | FORM 11-11 | Ya
ilmiah

nilai reviewer 1 | FORM11-12 | Ya
jurnal ilmiah

nilai reviewer 2 | FORM 11-13 | Ya
jurnal ilmiah

Nilai rata-rata | FORM 11-14 | Ya
jurnal ilmiah

Tanggal, bulan, | FORM 11-15 | Ya
tahun review

Nama reviewer 1 | FORM 11-16 | Ya
jurnal ilmiah

NIP reviewer 1 | FORM11-17 | Ya
jurnal ilmiah
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Elemen ‘ TT(?a{k ‘ Keterangan
Unit kerja | FORM 11-18 | Ya
reviewer 1 jurnal
ilmiah
Nama reviewer 2 | FORM 11-19 | Ya
jurnal ilmiah
NIP reviewer 2 | FORM11-20 | Ya
jurnal ilmiah
Unit kerja | FORM 11-21 | Ya
reviewer 2 jurnal
ilmiah
Judul makalah FORM 12 -1 Ya
Penulis makalah FORM 12 - 2 Ya
Identitas makalah | FORM 12 - 3 Ya
Judul prosiding FORM 12 - 4 Ya
ISBN FORM 12 -5 Ya
Tahun terbit | FORM 12 - 6 Ya
prosiding
Penerbit FORM 12 -7 Ya
prosiding
Jumlah Halaman | FORM 12 - 8 Ya
prosiding
Kategori FORM 12 -9 Ya
publikasi
makalah
Komponen FORM 12-10 | Ya
prosiding  yang
dinilai
nilai max | FORM 12-11 | Ya
prosiding
nilai reviewer 1 | FORM12-12 | Ya
prosiding
nilai reviewer 2 | FORM 12-13 | Ya
prosiding
Nilai rata-rata | FORM 12-14 | Ya
prosiding
Tanggal, bulan, | FORM 12-15 | Ya
tahun review

prosiding




F-15

Elemen ‘ TT(?a{k ‘ Keterangan
Nama reviewer 1 | FORM 12-16 | Ya
prosiding
NIP reviewer 1 | FORM 12-17 | Ya
prosiding
Unit kerja | FORM 12-18 | Ya
reviewer 1
prosiding
Nama reviewer 2 | FORM 12-19 | Ya
prosiding
NIP reviewer 2 | FORM 12-20 | Ya
prosiding
Unit kerja | FORM 12-21 | Ya
reviewer 2
prosiding
Nama FORM 13-1 Tidak Dokumen
NIP FORM 13 -2 Tidak Rekapitulasi
Tempat dan | FORM 13 -3 Tidak DUPAK tidak
Tanggal Lahir dikamuskan
Pensiun FORM 13-4 | Tidak karena elemen
Jurusan/MK yang | FORM 13 -5 | Tidak data pada
dibina dokumen ini
Pangkat FORM 13-6 | Tidak dapat
Golongan FORM 13-7 | Tidak digenerate
TMT FORM 13-8 | Tidak secara
Jabatan Sekarang | FORM 13-9 | Tidak otomatis  oleh
Sebelum FORM 13-10 | Tidak SR
Impasing berdasarkan
T™T FORM 13-11 | Tidak | record ~di
Sesudah FORM 13-12 | Tidak | database.
Impasing
TMT FORM 13 -13 | Tidak
Tahun FORM 13- 14 | Tidak
Menduduki
Jabatan
Bulan FORM 13- 15 | Tidak
Menduduki
Jabatan
PAK Lama FORM 13- 16 | Tidak
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Elemen

Ya/
Tidak

‘ Keterangan

Diusulkan

FORM 13 - 17

Tidak

Memperoleh dan
melaksanakan
Pendidikan
Pengajaran
Resume

dan

FORM 13 - 18

Tidak

Melaksanakan
Penelitian
Resume

FORM 13 -19

Tidak

Melaksanakan
Pengabdian
Resume
Masyarakat
Resume

FORM 13 - 20

Tidak

Penunjang  Tri
Dharma
Perguruan Tinggi

Resume

FORM 13 - 21

Tidak

Jumlah Agka
Kredit Resume

FORM 13 - 22

Tidak

Keterangan
Resume

FORM 13 - 23

Tidak

Keterangan
Resume JII

FORM 13 - 24

Tidak

Keterangan
Resume JINT

FORM 13 - 25

Tidak

Keterangan
Resume JINTT

FORM 13 - 26

Tidak

Keterangan
Resume SI

FORM 13 - 27

Tidak

Keterangan
Resume SN

FORM 13 - 28

Tidak

Keterangan
Resume Buku

FORM 13 - 29

Tidak

Keterangan
Resume
Penelitian

FORM 13 - 30

Tidak

Keterangan
Resume Usulan

FORM 13 -31

Tidak
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Elemen Kode ‘ TT(?a{k ‘ Keterangan

Keterangan FORM 13-32 | Tidak
Resume Ket.
Nomor SK FORM 14 - 1, | Ya

FORM 15-1
T™MT FORM 14 - 2, | Ya

FORM 15-2
Nama FORM 14 - 3, | Ya

FORM 15-3
NIP FORM 14 - 4, | Ya

FORM 15-4
NIDN FORM 14 - 5, | Ya

FORM 15-5
Pangkat, FORM 14 - 6, | Ya
golongan ruang FORM 15-6
Unit kerja FORM 14 - 7, | Ya

FORM 15-7
Jabatan akademik | FORM 14 - 8, | Ya

FORM 15-8
Angka kredit FORM 14 - 9, | Ya

FORM 15-9
Tanggal FORM 14 - 10, | Ya
penetapan SK FORM 15 -10
Nomor Surat | FORM 16 - 1 Tidak Surat
iThenticate permohonan
Lampiran Surat | FORM 16 - 2 Tidak iThenticate
iThenticate dari
Hal Surat | FORM 16 - 3 Tidak departemen
iThenticate tidak
Kepada FORM 16 -4 | Tidak dikamuskan
Nama FORM 16 -5 | Tidak karena tidak
NIP FORM 16-6 | Tidak diperlukan

pada  proses
PAK

Kepala Berita | FORM 17 - 1 Tidak Berita acara
Acara tidak
Judul BA FORM 17 -2 Tidak dikamuskan
Nomor BA FORM 17 -3 | Tidak karena tidak
Tanggal BA FORM 17 -4 Tidak termasuk
Waktu FORM 17 -5 Tidak
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Elemen ‘ TT(?a{k ‘ Keterangan
Tempat FORM 17 - 6 Tidak dalam proses
Pimpinan rapat FORM 17 -7 Tidak inti PAK.
agenda FORM 17 - 8 Tidak
peserta rapat FORM 17 -9 Tidak
tujuan rapat FORM 17 - 10 | Tidak
metode FORM 17 - 11 | Tidak
pengambilan
keputusan
keputusan FORM 17 - 12 | Tidak
Nama pimpinan | FORM 17 - 13 | Tidak
rapat
NIP pimpinan | FORM 17 - 14 | Tidak
rapat
Judul Berita | FORM 18 - 1 Tidak Berita Acara
Pemeriksaan Pemeriksaan
Nomor Berita | FORM 18 - 2 Tidak tidak
Pemeriksaan dikamuskan
Hari, tanggal | FORM 18 - 3 Tidak karena tidak
bulan dan tahun termasuk
Berita dalam proses
Pemeriksaan inti PAK.
Identitas FORM 18 -4 Tidak
Pemeriksa
identitas FORM 18 - 5 Tidak
terperiksa
pernyataan hasil | FORM 18 - 6 Tidak
pemeriksaan
Nama pejabat | FORM 18 - 7 Tidak
pemeriksa
NIP pejabat | FORM 18 - 8 Tidak
pemeriksa
Nama rapat FORM19-1 Tidak Notulensi
hari tanggal rapat | FORM 19 - 2 Tidak Rapat  tidak
waktu rapat FORM 19 - 3 Tidak dikamuskan
agenda rapat FORM 19-4 | Tidak karena  tidak
pimpinan rapat FORM 19-5 | Tidak termasuk
sekretaris rapat | FORM 19-6 | Tidak dalam proses
peserta rapat FORM 19-7 | Tidak inti PAK.
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Elemen ‘ TT(?a{k ‘ Keterangan
pembahasan rapat | FORM 19 - 8 Tidak
kesimpulan FORM 19-9 Tidak
Judul paten SIM1-1 Ya Detail data
No. Pendaftaran Tidak paten  tidak
paten SIM1-2 dikamuskan,
Tgl. Pendaftaran | SIM1-3 Tidak haya  Judul,
Tingkat SIM1-4 Tidak Tanggal dan
Keterangan SIM1-5 Tidak Bukti  yang
Unggah  bukti Tidak dicatat.
pendaftaran SIM1-6
Unggah sertifikat | SIM1-7 Ya
Aturan SIM1-8 Tidak
Nama inventor Tidak
dosen its SIM1-9
Nama inventor Tidak
non simpeg SIM1-10
Nip SIM1-11 Tidak
Nama penulis SIM1-12 Tidak
Peran SIM1-13 Tidak
urutan SIM1-14 Tidak
Judul Buku SIM2-1 Ya
Tahun Terbit SIM2-2 Ya
Jumlah halaman | SIM2-3 Ya
Edisi/Nomor SIM2-4 Ya
Penerbit SIM2-5 Ya
ISBN SIM2-6 Ya
Kota tempat Ya
diterbitkan SIM2-7
Kata kunci SIM2-8 Ya
Catatan SIM2-9 Ya
Jenis Buku SIM2-10 Ya
Tidak Tidak
digunakan
oleh
Aturan SIM2-11 kepegawaian
Unggah Buku SIM2-12 Tidak File Buku
Unggah Cover SIM2-13 Tidak tidak
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Elemen ‘ Kode ‘ TT(?a{k ‘ Keterangan
Unggah Halaman Tidak dibutuhkan
Pertama  Nama dalam PAK
Penulis SIM2-14
Nama Penulis SIM2-15 Ya
Nip SIM2-16 Ya
Nama penulis Ya
peran SIM2-17

Tidak Hanya
dibutuhkan
nama dan

urutan SIM2-18 peran
judul artikel SIM3-1 Ya

nama jurnal SIM3-2 Ya

volume SIM3-3 Ya

tahun terbit SIM3-4 Ya

edisi SIM3-5 Ya

nomor SIM3-6 Ya

halaman SIM3-7 Ya

bulan SIM3-8 Ya

issn SIM3-9 Ya

digital object Ya

Identifier (DOI) SIM3-10

penerbit SIM3-11 Ya

kata kunci SIM3-12 Ya

faktor dampak isi Ya

web of science

Thomson Reuter | SIM 3 - 13

faktor ~ dampak Ya

scimago jurnal SIM3-14

abstrak SIM3-15 Ya

jenis jurnal SIM3-16 Ya

tanggal berakhir Ya

akreditasi SIM3-17

bahasa penulisan | SIM 3 - 18 Ya

aturan SIM3-19 Tidak File Jurnal
url artikel SIM 3-20 Tidak tidak
jurnal unggah SIM3-21 Tidak dibutuhkan
artikel unggah SIM 3 - 22 Tidak dalam PAK
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Elemen Kode ‘ TT(?a{k ‘ Keterangan
cover unggah SIM 3-23 Tidak
daftar isi unggah | SIM3-24 Tidak
dewan redaksi SIM3-25 Ya
Nama penulis Ya
(dosen ITS) SIM3-26
Tidak Nama penulis
Nama penulis non dosen ITS
(non dosen ITS) | SIM 3 -27 tidak dicatat
NIP SIM 3 - 28 Ya
Nama penulis SIM3-29 Ya
peran SIM3-30 Ya
Tidak Hanya
dibutuhkan
nama dan
urutan SIM3-31 peran
judul Ya
makalah/poster SIM4-1
nama seminar SIM4-2 Ya
tahun Ya
penyelenggaraan | SIM 4 -3
bulan SIM4-4 Ya
tahun terbit Ya
prosiding SIM4-5
jenis Ya
seminar/poster SIM4-6
Tidak Tidak
digunakan
oleh
aturan SIM4-7 kepegawaian
issn SIM4-8 Ya
isbn SIM4-9 Ya
halaman SIM4-10 Ya
penyelenggara SIM4-11 Ya
lokasi SIM4-12 Ya
digital object Ya
identifier (DOI) SIM4-13
kata kunci SIM4-14 Ya
abstrak SIM4-15 Ya
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Elemen ‘ TT(?a{k ‘ Keterangan
catatan SIM4-16 Ya
url makalah SIM4-17 Ya
unggah makalah | SIM 4 -18 Tidak File Makalah
data dukung SK | SIM4-19 Tidak tidak
unggah cover SIM 4 -20 Tidak dibutuhkan
unggah daftarisi | SIM 4 - 21 Tidak dalam PAK
unggah sertifikat | SIM 4 - 22 Tidak
Nama penulis Ya
(dosen ITS) SIM 4 -23
Tidak Nama penulis
Nama penulis non dosen ITS
(non simpeq) SIM 4 -24 tidak dicatat
NIP SIM 4 - 25 Ya
Nama penulis SIM 4 -26 Ya
peran SIM 4 - 27 Ya
Tidak Hanya
dibutuhkan
nama dan
urutan SIM 4 -28 peran
nama organisasi SIM5-1 Ya Detail data
tgl. mulai SIM5-2 Ya organisasi
tempat SIM5-3 Tidak tidak
upload berkas SIM5 -4 Ya dikamuskan,
jabatan  tanggal Ya haya  Judul,
selesai SIM5-5 Tanggal dan
Tidak Bukti yang
pimpinan SIM5-6 dicatat.
judul SIM6-1 Ya Detail data
nama karya SIM6-2 Tidak karya  tidak
tahun terbit SIM6-3 Ya dikamuskan,
jenis karya SIM 6 - 4 Tidak haya  Judul,
aturan SIM6-5 Tidak Tanggal dan
lokasi terbit SIM6 -6 Tidak Bukti  yang
kata kunci SIM6 -7 Tidak dicatat.
abstrak SIM6 -8 Tidak
catatan SIM6-9 Tidak
url makalah SIM6-10 Tidak
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Elemen ‘ Kode ‘ TT(?a{k ‘ Keterangan

unggah file Ya

pendukung SIM6-11

penulis Tidak

koresponden

(dosen its) SIM6-12

Nama penulis Tidak

(dosen ITS) SIM6-13

Nama penulis Tidak

(non simpeg) SIM6-14

NIP SIM6-15 Tidak

Nama penulis SIM6-16 Tidak

peran SIM6 - 17 Tidak

urutan SIM6 -18 Tidak

bahasa SIM7-1 Tidak Detail data

Ya tugas tidak

dikamuskan,
haya  Judul,
Tanggal dan
Bukti  yang

bidang ahli SIM7-2 dicatat.

judul penelitian SIM8-1 Ya Dicatat

tahun Ya sebagai bukti

penyelenggaraan | SIM 8 -2 kegiatan

bulan SIM8-3 Ya

jenis penelitian SIM8-4 Tidak

aturan SIM8-5 Tidak

nomor SK Ya

penelitian SIM8-6

data pendukung SIM8-7 Ya

penulis

koresponden

dosen its SIM8-8

NIP SIM8-9 Tidak

Nama SIM8-10 Tidak

penulis SIM8-11 Tidak

peran SIM8-12 Tidak

Tahun terbit SIM9-1 Ya

Jenis SIM9-2 Ya
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Elemen ‘ TT(?a{k ‘ Keterangan
Tahun SIM9-3 Ya
Publikasi SIM9-14 Ya
Judul SIM9-5 Ya
Koresponden SIM9-6 Ya
File SIM9-7 Ya
Status SIM9-8 Ya
Keterangan Ya
perorangan SIM10-1
Nama SIM10-2 Ya
Nip SIM10-3 Ya
Unit kerja SIM10-4 Ya
Pangkat dan Ya
Golongan
Ruang/TMT SIM10-5
Jabatan Ya
Fungsional/TMT | SIM10-6
Kum A Ya
(Pendidikan) SIM10-7
Kum B Ya
(Penelitian) SIM10-8
Kum C Ya
(Pengabdian
masyarakat) SIM10-9
Kum D Ya
(Penunjang) SIM10-10
Sisa kredit Ya
periode
sebelumnya SIM10-11
Jumlah SIM10-12 Ya
Keterangan Ya
perorangan SIM11-1
Nama SIM11-2 Ya
Nip SIM11-3 Ya
Unit kerja SIM11-4 Ya
Pangkat dan Ya
Golongan
Ruang/TMT SIM11-5
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Elemen TT(?a{k ‘ Keterangan
Jabatan Ya
Fungsiona/TMT | SIM11-6
Uraian Kegiatan | SIM11-7 Ya
Tempat Kegiatan | SIM 11 - 8 Ya
Waktu SIM11-9 Ya
nilai usulan SIM11-10 Ya
keterangan/bukti Ya
fisik SIM11-11
Nama SIM12-1 Ya
Nip SIM12-2 Ya
Unit kerja SIM12-3 Ya
Pangkat dan Ya
Golongan
Ruang/TMT SIM12-4
Jabatan Ya
Fungsional/TMT | SIM12 -5
Tambah usulan SIM12-6 Ya
Jabatan yang Ya
dituju SIM12 -7
ijazah yang Ya
diusulkan SIM12-8
tahun akademik SIM12-9 Ya
tanggal Ya
perhitungan SIM12-10
Nama bidang SIM12-11 Ya
kebutuhan SIM12-12 Ya
nilai usulan SIM12-13 Ya
sisa SIM12-14 Ya
Judul Publikasi SIM13-1 Ya
Nilai  kesamaan Ya
ithenticate (0-

100%) SIM13-2

Nilai Individu Ya

tertinggi (0-

100%) SIM13-3

Upload file Tidak Hanya
rincian kesamaan diperlukan
artikel SIM13-4 nilai
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Elemen Kode ‘ TT(?a{k ‘ Keterangan
iThenticate
dan Individu

Periode SIM14-1 Ya
Bulan SIM 14 -2 Ya
Tahun SIM 14 - 3 Ya
Tgl. Pengajuan SIM14 -4 Ya
Judul Publikasi SIM14-5 Ya
Nama Publikasi SIM14-6 Ya
Nilai Kesamaan Ya
Ithenticate SIM14-7
Nilai Individu Ya
Tertinggi SIM14-8

Tidak Yang

dibutuhkan

File Skor SIM14-9 hanya skor
File Rincian Ya
Kesamaan
Artikel SIM 14 - 10
Pilih reviewer 1 SIM15-1 Ya
Departemen SIM15-2 Ya
Nama dosen SIM 15 - 3 Ya
Pilih reviewer 2 SIM 15 -4 Ya
Departemen SIM15-5 Ya
Nama dosen SIM 15 - 6 Ya
judul karya Ya
ilmiah SIM16-1
jumlah penulis SIM16-2 Ya
nama dan status Ya
penulis SIM16-3
nama jurnal SIM16-4 Ya
nomor ISSN SIM 16 -5 Ya
volume SIM 16 - 6 Ya
Nomor SIM16 -7 Ya
Bulan SIM 16 - 8 Ya
Tahun SIM 16 - 9 Ya
penerbit SIM 16 - 10 Ya
DOI artikel (jika Ya
ada) SIM16-11
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Elemen ‘ TT(?a{k ‘ Keterangan
Alamat web Ya
jurnal SIM16-12
skor total Ya
kesamaan SIM16-13
file rincian SIM16-14 Ya
skor nilai Ya
individu SIM16-15
file journal SIM 16 - 16 Tidak
Ya File tidak
yang diajukan SIM 16 - 17 dicatatat
kategori publikasi Ya
jurnal ilmiah SIM 16 -18
kategori  indeks Ya
jurnal ilmiah SIM16-19
index lain-lain SIM 16 - 20 Ya
Form penilai SIM16-21 Ya
Tidak Tidak
dibuthkan oleh
aturan SIM 16 - 22 kepegawaian
komponen yang Ya
dinilai SIM 16 - 23
nilai  maksimal Ya
jurnal ilmiah SIM 16 -24
nilai akhir SIM 16 - 25 Ya
catatan penilaian Ya
artikel oleh
reviewer SIM 16 - 26
tanggal penilaian Ya
artikel oleh
reviewer SIM 16 - 27
nama SIM 16 - 28 Ya
nip SIM 16 - 29 Ya
disetujui SIM 16 - 30 Ya
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Halaman ini sengaja dikosongkan



LAMPIRAN G
Lampiran F berisikan detail Perancangan Metadata Registry, berikut adalah detail tabelnya.

Tabel G.1. Detail Perancangan Metamodel Registry Berdasarkan ISO/IEC 11179

Entitas Sebelum Setelah Kelas Properti Kualifier Repre- Definisi
Diperbarui Diperbarui Objek P sentasi

Nomor identifikasi
Dosen yang
ditetapkan secara
Dosen id Dosen id Dosen Dosen id lokal

NIP adalah nomor
yang diberikan
kepada Pegawai
Negeri Sipil sebagai
identitas yang
memuat tahun,
bulan, dan tanggal
lahir, tahun dan
bulan pengangkatan
pertama sebagai
Calon Pegawai
Negeri Sipil, jenis
kelamin Pegawai
Negeri Sipil dan
NIP NIP Dosen Dosen NIP nomor urut.




Atribut Data Elemen

Entitas Sebelum Setelah - - Repre- Definisi
- . : . Properti Kualifier :
Diperbarui Diperbarui sentasi

Sebutan untuk
pendidik
profesional dan
ilmuwan di

Nama Nama Dosen Dosen Nama lingkungan ITS
Gelar yang dimiliki
Gelar Gelar Dosen Dosen Gelar oleh Dosen

Nomor Induk
Dosen Nasional
diterbitkan adalah
nomor induk oleh
Kementerian untuk
dosen yang bekerja
penuh waktu dan
tidak sedang
menjadi pegawai
pada satuan
administrasi
pangkal/instansi
NIDN NIDN Dosen Dosen NIDN lain.

Nomor Seri Kartu
Pegawai yang
Nomor Kartu Kartu hanya dimiliki oleh
No Karpeg Pegawai Pegawai Nomor Dosen PNS

Kartu Tanda

No KTP Nomor KTP KTP Nomor Penduduk adalah




Entitas

Sebelum

Setelah

Properti

Kualifier

Atribut Data Elemen

Repre-

Definisi

Diperbarui Diperbarui sentasi
identitas resmi
Penduduk sebagai
bukti diri.
Jenis Kelamin | Jenis Kelamin | Kelamin Jenis Jenis kelamin dosen
Kota tempat
Tempat kelahiran dosen
Tempat Lahir Kelahiran Kelahiran Tempat sesuai akta
Tanggal Tanggal kelahiran
Tanggal Lahir | Kelahiran Kelahiran Tanggal dosen sesuai akta
Pendidikan Pendidikan tertinggi
Pendidikan Tertinggi Pendidikan yang dicapai oleh
Tertinggi Dosen Dosen Tertinggi dosen
Pangkat adalah
kedudukan yang
menunjukkan
tingkat seseorang
Pegawai Negeri
Sipil berdasarkan
jabatannya dalam
rangkaian susunan
kepegawaian dan
digunakan sebagai
Pangkat Pangkat Pangkat dasar penggajian.
Status Golongan
Golongan Golongan Ruang yang
Gol Ruang Ruang Ruang mengikuti pangkat
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Atribut Data Elemen

Entitas Sebelum Setelah - - Repre- Definisi
- . : . Properti Kualifier :
Diperbarui Diperbarui sentasi

yang disandang
dosen saat ini
Status Jabatan

Fungsional

Akademik yang
Jabatan Jabatan Jabatan disandang dosen
Fungsional Fungsional Fungsional saat ini

Tanggal seorag
dosen ditetapkan
Tanggal sebagai CPNS
Tanggal CPNS | CPNS CPNS Tanggal sesuai SK CPNS
Tanggal seorag
dosen ditetapkan
sebagai PNS sesuai

Tanggal PNS Tanggal PNS PNS Tanggal SK PNS
Unit Kerja Unit kerja yang
Unit Kerja Dosen Keja Unit Dosen menaungi dosen

Nomor identifikasi
Program Studi yang

Program id Program Program ditetapkan secara
Studi id Prodi Studi Studi id lokal
Kode Prodi yang
Kode Program | Program ditetapkan oleh
Kode Prodi Studi Studi Kode Rektor ITS
Jenjang Program Tingkat pendidikan

Jenjang Program Studi | Studi Jenjang yang




Entitas

Sebelum
Diperbarui

Setelah
Diperbarui

Properti

Kualifier

Atribut Data Elemen

Repre-
sentasi

Definisi

diselenggarakan di
ITS

Nama Program

Nama Program Studi yang ada di
Nama Prodi Program Studi | Studi Nama ITS
Nomor identifikasi
Departemen yang
id ditetapkan secara
Departemen | id Departemen | Departemen Departemen | id lokal
Kode Departemen
Kode Kode yang ditetapkan
Departemen Departemen Departemen | Kode oleh Rektor ITS
Nama atau sebutan
Nama Nama Departemen yang
Departemen Departemen Departemen | Nama adadi ITS
Nomor identifikasi
Fakultas yang
ditetapkan secara
Fakultas id Fakultas id Fakultas Fakultas id lokal
Kode Fakultas yang
ditetapkan oleh
Kode Fakultas | Kode Fakultas | Fakultas Kode Rektor ITS
Nama atau sebutan
Nama Fakultas yang ada
Nama Fakultas | Fakultas Fakultas Nama di ITS
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Atribut Data Elemen

Entitas Sebelum Setelah - - Repre- Definisi
- . : . Properti Kualifier :
Diperbarui Diperbarui sentasi

Singkatan dari
nama fakultas yang
merupakan akronim
Singkatan huruf pertama dari
Singkatan Fakultas Fakultas Singkatan nama fakultas

Nilai kumulatif
kategori Pendidikan
berdasarkan SK

Nilai Riwayat Jabfung/Pangkat
Riwayat Pendidikan Pendidikan Pendidikan | Riwayat Nilai terbaru
Nilai kumulatif
kategori

Pelaksanaan
Pendidikan dan
Pengajaran
berdasarkan SK
Nilai Riwayat Jabfung/Pangkat
Pengajaran Pengajaran Pengajaran | Riwayat Nilai terbaru

Nilai kumulatif
kategori
Pelaksanaan
Penelitian
berdasarkan SK
Nilai Riwayat Jabfung/Pangkat
Penelitian Penelitian Penelitian Riwayat Nilai terbaru




Atribut Data Elemen

Entitas Sebelum
Diperbarui

Pengmas

Setelah
Diperbarui

Nilai Riwayat
Pengmas

Pengmas

Properti

Riwayat

Kualifier

Nilai

Repre-
sentasi

Definisi

Nilai kumulatif
kategori Pengabdian
Kepada Masyarakat
berdasarkan SK
Jabfung/Pangkat
terbaru

Penunjang

Nilai Riwayat
Penunjang

Penunjang

Riwayat

Nilai

Nilai kumulatif
kategori Tugas
Penunjang
berdasarkan SK
Jabfung/Pangkat
terbaru

Nilai KUM

Nilai Riwayat
Kumulatif

Kumulatif

Riwayat

Nilai

Nilai Kumulatif
berdasarkan SK
Jabfung/Pangkat
terbaru

Masa Kerja

Masa Kerja

Kerja

Masa

Lama Dosen
bertugas sejak
diangkat menjadi
CPNS, masa kerja
dinyatakan dalam
tahun.

SK PAK

Nomor SK
PAK

SK PAK

Nomor

Nomor Surat
Keputusan
Penetapan Angka
Kredit Dosen ITS

L9



Atribut Data Elemen

Entitas Sebelum Setelah
Diperbarui Diperbarui

Repre- Definisi

Properti Kualifier .
sentasi

Nomor Surat
Keputusan

Nomor SK Penetapan Kenaikan
Pangkat SK Pangkat | Nomor Pangkat Dosen ITS
Nomor Surat
Keputusan
Penetapan Jabatan
Fungsional

Nomor SK SK Jabatan Akademik Dosen
Jabfung Fungsional | Nomor ITS

Tanggal Penetapan
Angka Kredit
Dosen ITS
berdasarkan SK
Tangal SK Penetapan Angka
Pak SKPAK Tanggal Kredit

Akronim dari
Terhitung Mulai
Tanggal bagi
TMT Jabatan | Jabatan jabatan fungsional
TMT Jabfung Fungsional Fungsional | TMT dosen

Akronim dari
Terhitung Mulai
Tanggal bagi
golongan/pangkat
TMT Pangkat | TMT Pangkat | Pangkat TMT dosen

SK Pangkat

SK Jabfung

Tanggal PAK




Entitas

DUPAK

Sebelum
Diperbarui

id DUPAK

Setelah
Diperbarui

Properti

Kualifier

Atribut Data Elemen

Repre-
sentasi

Definisi

Nomor identifikasi
DUPAK (Daftar
Usul Penetapan
Angka Kredit) yang
ditetapkan secara

id DUPAK DUPAK id lokal
Jenis Jabatan
Jabatan Yang Tujuan Fungsional atau
Dituju Jabatan Jabatan Pangkat yang
Fungsional Fungsional | Tujuan diusulkan dosen
Nilai kumulatif total
berdasarkan
Total KUM Total Nilai DUPAK (Daftar
Kumulatif Nilai Usul Penetapan
Usulan Kumulatif Total Usulan Angka Kredit)
Tanggal mulai
. | Tanggal penilaian DUPAK
;’:rr:ﬁg?;nMulal Mul_ai_ _ (Daftar Usul
Penilaian Mulai Penetapan Angka
DUPAK Penilaian Tanggal DUPAK Kredit)
Tanggal selesai
Tanggal Tanggal penilaian DUPAK
Selesai Selesali (Daftar Usul
Penilaian Penilaian Selesali Penetapan Angka
DUPAK Penilaian Tanggal DUPAK Kredit)

6-9



Entitas

Atribut Data Elemen

Sebelum
Diperbarui

Setelah
Diperbarui

Properti

Kualifier

Repre-
sentasi

Definisi

Keterangan atau
catatan dari penilai

Keterangan Keterangan terhadap DUPAK
DUPAK DUPAK (Daftar Usul
Penetapan Angka
DUPAK Keterangan Kredit) yang dinilai
Nomor identifikasi
. Bukti Kegiatan
fe“g‘?;'tan Id Bukti DUPAK yang
id Bukti Bukti ditetapkan secara
Kegiatan Kegiatan id lokal
Jumlah Volume
Kegiatan yang
diusulkan oleh
Jml Vol Keg dosen pada DUPAK
Jumlah (Daftar Usul
Volume Penetapan Angka
Kegiatan Kegiatan Volume Jumlah Kredit)
Tanggal Kegiatan
Tanggal dilaksanakan sesuai
kegiatan Tanggal SK Bukti
Kegiatan Kegiatan Tanggal Pendukung
Total nilai kegiatan
Total Kegiatan | Total yang diusulkan
Kegiatan Kegiatan Total dosen sesuai dengan

0T-9



Entitas

Atribut Data Elemen

Sebelum
Diperbarui

Setelah
Diperbarui

Properti

Kualifier

Repre-
sentasi

Definisi

kategori dokumen
pendukung

Keterangan

Keterangan yang
menyertai status

Keterangan ACC Tim Penilai
Kegiatan Kegiatan Keterangan Angka Kredit
Tim Status penilaian
Status ACC ACC Status Penilai kegiatan usulan
Panitia Tim Penilai Angka oleh Tim Penilai
Angka Kredit | Status ACC Kredit Angka Kedit
Nomor identifikasi
. . . Kegiatan DUPAK
Kegiatan id Kegiatan yang ditetapkan
id Kegiatan Kegiatan id secara lokal
Kode kegiatan yang
. dapat diusulkan
Kode Kegiatan Kode dalam penilaian
Kegiatan Kegiatan Kode angka kedit dosen
Nama kegiatan
ang dapat
Na”?a giusgulszn dalam
Kegiatan L
Nama penilaian angka
Kegiatan Kegiatan Nama kredit dosen
Satuan hasil dari
Satuan Hasil kegiatan yang dapat
Satuan Hasil Hasil Satuan diusulkan dalam

T1-9



Entitas

Sebelum
Diperbarui

Setelah
Diperbarui

Properti

Kualifier

Atribut Data Elemen

Repre-
sentasi

Definisi

penilaian angka
kredit dosen

Batas
Kepatutan

Batas
Kepatutan

Kepatutan

Batas

Batas volume
kegiatan yang dapat
diusulkan dalam
satu periode
penilaian angka
kredit dosen

Angka Kredit

Angka Kredit

Angka
Kredit

Nilai angka kredit
yang didapatkan per
satuan hasil

Pelaksana
Kegiatan

Pelaksana
Kegiatan

Kegiatan

Pelaksana

Jenjang jabatan
fungsional
akademik yang
dapat melakukan
kegiatan

Kategori
Dokumen
Pendukung

Kategori
Dokumen
Pendukung

Dokumen
Pendukung

Kategori

Kategori dokumen
pendukung yang
terdiri dari
pendidikan,
pelaksanaan
pendidikan dan
pengajaran.
pelaksanaan
penelitian,
pengabdian kepada

(AN



Entitas

Atribut Data Elemen

Sebelum
Diperbarui

Setelah
Diperbarui

Properti

Kualifier

Repre-
sentasi

Definisi

masyarakat dan
tugas penunjang

Nomor identifikasi

Karya id Karya Karya IImiah yang
llmiah Iimiah id Karya Karya ditetapkan secara
limiah limiah id lokal
Kategori Karya
Kategori Imiah yang terdiri
Karya llmiah Kategori Karya dari Buku, Jurnal
Karya llmiah limiah Kategori atau Prosiding
Judul Karya Karya
Judul limiah limiah Judul Judul Karya llmiah
Tahun Terbit Tahun Ter_bit Kar_ya Tahun Terbit Tah_un terbit Karya
Karya lImiah limiah lImiah
. Kota Terbit Karya Kota tempat Karya
Kota Terbit Karya lImiah limiah Kota Terbot IImiah diterbitkan
Nama penerbit yang
Penerbit Penerbit Karya Penerbit menerbitkan karya
Karya llmiah limiah ilmiah
Kata kunci yang
Kata Kunci Kata Kunci Karya Kata Kunci dibahas pada karya
Karya lImiah limiah ilmiah
Catatan Catgtan Karya Kar_y a Catatan
limiah limiah

€19



Entitas

Sebelum

Setelah

Properti

Kualifier

Atribut Data Elemen

Repre-

Definisi

Diperbarui Diperbarui sentasi
Jumlah Jumlah Halaman
Jml Halaman Jumlah L
Halaman Halaman karya ilmiah
Nilai keabsahan
Nilai Nilai Karya karya ilmiah dengan
iThenticate limiah Karya menggunakan
iThenticate limiah Nilai iThenticate software iThenticate
Nilai Individu
Nilai Individu NI|§1I Karya tertinggi pada
Tertinaai limiah pemeriksaan
99 Individu Karya Individu keabsahan karya
Tertinggi limiah Nilai Tertinggi ilmiah
Peran penulis
p (dosen) dalam
eran ;
menulis karya
Peran Penulis | Penulis Peran ilmiah
Jumlah penulis
Jml Penulis Jumlah yang menulis karya
Penulis Penulis Jumlah ilmiah
Tanggal
;23?3;' Karya llmiah Karya Tanggal review
Review limiah Tanggal Review dilakukan
. . .| Nilai Karya Nilai Kelengkapan
Nilai unsur isi o - D .
artikel |Im!ah Isi Kar_ya o o unsur isi a_lrtlkel dari
Artikel limiah Nilai Isi Artikel karya ilmiah
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Entitas

Sebelum
Diperbarui

Setelah
Diperbarui

Properti

Kualifier

Atribut Data Elemen

Repre-
sentasi

Definisi

Nilai Ruang lingkup

Nilai ruang Nilai Karya dan kedalaman
lingkup llmiah Ruang | Karya Ruang pembahasan dari
Lingkup limiah Nilai Lingkup karya ilmiah
Nilai Kecukupan
Nilai N dan k_emutakh.iran
Metodologi NI|§I Karya data/mformay (_Jlan
limiah Karya metodologi dari
Metodologi limiah Nilai Metodologi karya ilmiah
Nilai Karya Nilai Kelengkapan
Nilai Kualitas | IImiah unsur dan kualitas
Terbitan Buku | Kualitas Karya Kualitas terbitan jurnal dari
Terbitan limiah Nilai Terbitan karya ilmiah
Nilai Karya
limiah Nilai rerata
Rata-rata - L
Review Karya penilaian karya
Rerata limiah Nilai Review Rerata | ilmiah
Keterangan/catatan
Keterangan Keterangan yang diberikan oleh
Reviewer Reviewer reviewer karya
Keterangan | Reviewer ilmiah
Nilai maksimal
yang dapat
Nilai Max Nilai Karya diperoleh pada
limiah Karya penilaian karya
Maksimal limiah Nilai Maksimal ilmiah
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Entitas

Atribut Data Elemen

Sebelum
Diperbarui

Status

Setelah
Diperbarui
Status Karya
ilmiah

Karya
limiah

Properti

Status

Kualifier

Repre-
sentasi

Definisi

Status review karya
ilmiah

Buku

id Buku

id Buku

Buku

Nomor identifikasi
Buku oleh penulis
Dosen ITS yang
ditetapkan secara
lokal

Jenis Buku

Jenis Buku

Buku

Jenis

Jenis buku yang
diunggah

Nomor

Nomor Buku

Buku

Nomor

Nomor terbitan
buku

Edisi

Edisi Buku

Buku

Edisi

Edisi terbitan buku,
dinyatakan dalam
bentuk bulan

ISBN

ISBN Buku

Buku

ISBN

International
Standard Book
Number (Nomor
Buku Standar
Internasional) yang
terdiri dari deretan
angka 10 digit
sebagai pemberi
identifikasi terhadap
satu judul buku
yang diterbitkan
oleh penerbit.
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Entitas

Jurnal

Atribut Data Elemen

Sebelum
Diperbarui

id Jurnal

Setelah
Diperbarui

id Jurnal

Jurnal

Properti

Kualifier

Repre-
sentasi

Definisi

Nomor identifikasi
Jurnal oleh penulis
Dosen ITS yang
ditetapkan secara
lokal

Jenis Jurnal

Jenis Jurnal

Jurnal

Jenis

Jenis jurnal yang
diusulkan

Nama Jurnal

Nama Jurnal

Jurnal

Nama

Nama Jurnal yang
dikelola oleh suatu
institusi

Nomor

Nomor Jurnal

Jurnal

Nomor

Nomor terbitan
jurnal

Edisi

Edisi Jurnal

Jurnal

Edisi

Edisi terbitan jurnal,
dinyatakan dalam
bentuk bulan

Volume

Volume
Jurnal

Jurnal

Volume

Volume terbitan
jurnal

ISSN

ISSN Jurnal

Jurnal

ISSN

Singkatan dari
International
Standard Serial
Number (Nomor
Seri Standar
Internasional)
adalah sebuah
nomor unik yang
digunakan untuk

LT-9



Atribut Data Elemen

Entitas Sebelum Setelah - - Repre- Definisi
- . : . Properti Kualifier :
Diperbarui Diperbarui sentasi
identifikasi
publikasi berkala
media cetak

ataupun elektronik.
Digital Object
Identifier (Pengenal
Objek Digital) yang
digunakan sebagai
alat pengenal
permanen yang
DOI digunakan pada
suatu dokumen
elektronik untuk
menempatkan
rincian catatan, dan
mungkin salinan

DOl DOl elektronik.
Tanggal Tanggal Tanggal berakhir
Berakhir Berakhir Berakhir akreditasi sebuah
Akreditasi Akreditasi Akdeditasi | Tanggal jurnal

Bahasa yang

Bahasa digunakan penulis
Penulisan Penulisan dalam jurnal

Bahasa Jurnal | Bahasa Penulisan Jurnal ilmiahnya

Abstrak dari jurnal

Abstrak Abstrak Jurnal | Jurnal Abstrak ilmiah
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Entitas

Atribut Data Elemen

Sebelum
Diperbarui

URL

Setelah
Diperbarui

Properti

Kualifier

Repre-
sentasi

Definisi

Url dari jurnal

Url Jurnal Jurnal URL ilmiah
Keterangan sebuah
Kategori Index | Kategori jurnal terindeks atau
Indeks Jurnal Indeks Kategori Jurnal tidak
Keterangan jenis
. indeks dalam suatu
Jenis Index Jenis Indeks jurnal yang ditulis
Jurnal Indeks Jenis Jurnal oleh Dosen ITS
Nomor identifikasi
Prosiding oleh
Prosiding id Prosiding penulis Dosen ITS
yang ditetapkan
id Prosiding Prosiding id secara lokal
. Nama Nama seminar dari
Nama Seminar - . .
Seminar Seminar Nama prosiding
Tanggal Tanggal Tanggal seminar
Seminar Seminar Seminar Tanggal diselenggarakan
Jenis Seminar Jenis seminar yang
Jenis Seminar | Seminar Jenis diselenggarakan
Singkatan dari
International
ISSN Standard Serial
Prosiding Number (Nomor
ISSN Seri Standar
Prosiding Prosiding ISSN Internasional)
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Entitas

Atribut Data Elemen

Sebelum
Diperbarui

Setelah
Diperbarui

Properti

Kualifier

Repre-
sentasi

Definisi

adalah sebuah
nomor unik yang
digunakan untuk
identifikasi
publikasi berkala
media cetak
ataupun elektronik.

ISBN
Prosiding

Singkatan dari
International
Standard Book
Number (Nomor
Buku Standar
Internasional) yang
terdiri dari deretan
angka 10 digit
sebagai pemberi
identifikasi terhadap
satu judul buku

ISBN yang diterbitkan
Prosiding Prosiding ISBN oleh penerbit.
Penyelenggara atau
Penyelenggara Instansi yang
Penyelenggara menyelenggarakan
Seminar Seminar Penyelenggara seminar

029



Entitas

Atribut Data Elemen

Sebelum
Diperbarui

Setelah
Diperbarui

Properti

Kualifier

Repre-
sentasi

Definisi

Lokasi atau kota

Lokasi Lokasi tempat seminar
Seminar Seminar Lokasi diselenggarakan
Abstrak Abst.ra_k o Abst_ra_k dari
Prosiding Prosiding Abstrak prosiding
URL URL_ _ o Url Qa_ri makalah
Prosiding Prosiding URL prosiding
Kategori Keterangan sebuah
Kategori Index | Indeks prosiding terindeks
Prosiding Indeks Kategori Prosiding atau tidak
Keterangan jenis
indeks dalam suatu
Jenis Index prosiding yang
Jenis Indeks ditulis oleh Dosen
Prosiding Indeks Jenis Prosiding ITS
Nomor identifikasi
Jabatan _ Jabatan I_:ungsional
Fungsional id Jabfung Akademik yang
id Jabatan Jabatan ditetapkan secara
Fungsional Fungsional | id lokal
Kode yang
ditetapkan sebagai
Kode Jabfung representasi jabatan
Kode Jabatan | Jabatan fungsional
Fungsional Fungsional | Kode akademik dosen
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Atribut Data Elemen

Entitas Sebelum Setelah - - Repre- Definisi
- . : . Properti Kualifier :
Diperbarui Diperbarui sentasi

Jabatan Akademik
Nama Jabatan | Jabatan Nama Dosen

Kualifikasi
akademik yang
harus dipenuhi
Kualifikasi untuk pengajuan
Akademik kenaikan
pangkat/jabatan
Kualifikasi fungsional
Akademik Akademik Kualifikasi akademik
Komposisi
penilaian kategori
Pelaksanaan
Pendidikan dan
Pengajaran pada
pengajuan kenaikan
pangkat/jabatan
Kriteria fungsional
Pengajaran Pengajaran | Kriteria akademik
Komposisi
penilaian kategori
Kriteria Pelaksanaan
Penelitian Penelitian pada
Kriteria pengajuan kenaikan
Penelitian Penelitian Kriteria pangkat/jabatan

Jabatan

Kriteria
Pengajaran

¢ 9



Atribut Data Elemen

Entitas Sebelum Setelah - - Repre- Definisi
- . : . Properti Kualifier :
Diperbarui Diperbarui sentasi
fungsional
akademik
Komposisi

Kriteria
Pengmas

Kriteria
Pengmas

Pengmas

Kriteria

penilaian kategori
Pengabdian Kepada
Masyarakat pada
pengajuan kenaikan
pangkat/jabatan
fungsional
akademik

Kriteria
Penunjang

Kriteria
Penunjang

Penunjang

Kriteria

Komposisi
penilaian kategori
Tugas Penunjang
berdasarkan pada
pengajuan kenaikan
pangkat/jabatan
fungsional
akademik

Kepangkatan

id Pangkat

id Pangkat

Pangkat

Nomor identifikasi
Pangkat yang
ditetapkan secara
lokal

Kode Pangkat

Kode Pangkat

Pangkat

Kode

Kode yang
ditetapkan sebagai
representasi pangkat
dosen

€9



Entitas

Atribut Data Elemen

Sebelum
Diperbarui

Pangkat

Setelah
Diperbarui

Nama Pangkat

Pangkat

Properti

Nama

Kualifier

Repre-
sentasi

Definisi

Pangkat dalam
strata kepangkatan
PNS

Golongan
Ruang

Golongan
Ruang

Golongan
Ruang

Golongan Ruang
dari strata
kepangkatan PNS

AK

Nilai Angka
Kredit

Angka
Kredit

Nilai

Nilai Angka Kredit
yang harus dicapai
untuk menduduki
Pangkat/Jabatan
Fungsional
Akademik

Syarat
Usulan

id Syarat

id Syarat

Syarat

Nomor identifikasi
Syarat pengajuan
kenaikan
Pangkat/Jabatan
Akademik Dosen
yang ditetapkan
secara lokal

Jenis usulan

Jenis Usulan

Usulan

Jenis

Jenis usulan Syarat
pengajuan kenaikan
Pangkat/Jabatan
Akademik Dosen

Persyaratan

Detail
Persyaratan

Persyaratan

Detail

Detail persyaratan
pengajuan kenaikan

29



Entitas

Atribut Data Elemen

Sebelum
Diperbarui

Setelah
Diperbarui

Properti

Kualifier

Repre-
sentasi

Definisi

Pangkat/Jabatan
Akademik Dosen

Kota

id Kota

id Kota

Kota

Nomor identifikasi
Kota atau
Kabupaten
ditetapkan secara
lokal untuk
mengidentifikasi
lokasi kota dan
kabupaten

Kode Kota

Kode Kota

Kota

Kode

Kode wilayah
administrasi kota /
kabupaten

Nama Kota

Nama Kota

Kota

Nama

Nama wilayah
administrasi kota /
kabupaten

Provinisi

id Provinisi

id Provinisi

Provinisi

Nomor identifikasi
provinisi ditetapkan
secara lokal untuk
mengidentifikasi
provinsi

Kode Provinisi

Kode
Provinisi

Provinisi

Kode

Kode wilayah
administrasi pro

Nama
Provinisi

Nama
Provinisi

Provinisi

Nama

Nama wilayah
administrasi kota /
kabupaten
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Halaman ini sengaja dikosongkan



Data Elemen

| Semantik | Sintaksis |  Leksikal |
Kelas | Pro- | Kuali- Repre Kelas Y- Kuali-
Objek | perti fier taS| Objek P fier

Entltas Dosen

LAMPIRAN H
Lampiran G berisikan tabel verifikasi penamaan, berikut adalah detail tabelnya.

Tabel H.1. Detail Verifikasi Penamaan Berdasarkan ISO/IEC 11179 Bagian 5

S e

Sintaksis

Repre-
sen-
tasi

Leksikal

2

3

un|k

id Dosen

\/

\/

\/

Ke
4
\/

NIP Dosen

Nama Dosen

Gelar Dosen

NIDN Dosen

Nomor Kartu
Pegawai

Nomor KTP

Jenis Kelamin

Tempat
Kelahiran

Tanggal
Kelahiran

< < |2]l] <2 [l ]=2]

< <2 |2]2] 2 ||| ]2

< < |2]2] 2 ||| ]2

< < (2] < |||l =2 (2]

< < |2 < |||l =2 (2]

< < (2] < |||l =2 (2]

< < (2] <2 |||l <

<2 < |2 < || ]=2]

< < (2] <2 |2 |2 <

< < (2] <2 |2 |2 <

< < (2] < |||l =2 (2]

Pendidikan
Tertinggi
Dosen

2

<

<

<

<

<

<

2

<

<

<




Data Elemen | : Pro-perti
Objek | perti

Pangkat N N N v v v VI[N A v

colorgan | SRR

fabatan VoA N v v VO[N]

ungsional

Langgel VoA Y Y Y S R R BV VN B

Tanggal PNS N N N V V v VN[N N

oot Kerja Vol Y y y S VN R VI VIR B

Entitas Prodi

i3 Program Vol N g g S AN R BV VN B

KodeProgam |y |y g Y Y S N N I I Y

bomonswai | V| Y v v v S N I NI VN B

S y v v SN N BRI IR AN Y
Entitas Departemen

beparemen | V| Y Y v v VNN Y]

bearemen | V| Y v Y Y Vo NNV

H



Leksikal

Data Elemen
Nama Vol v v v VNV Y] A
epartemen
Entitas Fakultas
id Fakultas N N N N N N R N
Kode Fakultas | v N N N N R N
N e Vol v v v VNV Y] A
Singkatan
Fakultas v v v v v A IRV RO VO Y N
Entitas Riwayat
Nilai Riwayat
Pendidikan Vo v v v SR N U U BV
Nilai Riwayat J N \ \ \ N IV N
Pengajaran
Nilai Riwayat
Penelitian M v v v V AU IRV VO NV B \
Dl Riwayat |y |y v v v VN VY]
engmas
Nilai Riwayat
Penunjang v N v v N N VIvIv] Y J
Nilai Riwayat
Kumulatif v v v v v v N R RV Y N
Masa Kerja v [ 7 J J v V[V V[V

e-H



Leksikal

Data Elemen

Nomor SK

PAK y \ \
Nomor SK
Pangkat
Nomor SK

\/

Jabfung v

Tangal SK N
Pak

TMT Jabatan N

\/

N

\/

Fungsional
TMT Pangkat

id DUPAK
Tujuan
Jabatan
Fungsional
Total Nilai
Kumulatif V V V V V v VNN v
Usulan
Tanggal
Mulal VoA y y S N N I I I
enilaian
DUPAK

< (2] [ < | <2 | <=
< (2] [ < | 2| <
<[] [ <2 | 2| <
< ] [ 2| 2| 2| <& | =
< (2] (] <& | 2| & & | =
< (] [ 2| 2| 2| <2 | =
< (] [ 2| 2| 2| <2 | =
< (2] 2 < | 2| 2| <2 | <

-H



Leksikal

Data Elemen p i

Objek | perti ro-perti
Tanggfil
Sclesa VoA v v v SN N BRI I AN Y
enilaian
DUPAK
Keterangan
DUPAK Y S S S S V NN NN Y
_ _ Entitas Bukti Kegiatan
'QB_U"“ N v N NolN NN VN
egiatan
Jumlah
Volume N v v v v v NN NN v
Kegiatan
Lﬂngga' \ N N N v N IV N VA N
egiatan
Pte‘_' v N N N N S AN VAN IRV I y
egiatan
ﬁete_fanga” \ \ \ \ \ VN VA y
egiatan
ACC Status
Tim Penilai v \ \ \ \ \ NN NN v
Angka Kredit

Enittas Kegiatan

idKegiatan | V [ V] | N ] \ | N~ [ N [~NTNIANTAN] v

g-H



Data Elemen

Eod_e N N N N N SV IRV IV BRI B N
egiatan

Qgg;gtan N N N J J SV VIR VI VAR I N
Satuan Hasil N N N N N N NIV VT A N
ﬁa‘as N N N N N I VIR VI VIR BN N
epatutan

Angka Kredit | v v J J I EIEAEEE v
ie'a.ksa”a N N J N N NI IV IVIR IV I N
egiatan

Kategori

Dokumen v N N N N v NN N v
Pendukung

_ Entitas Karya Iimiah

:f”?afya N N N N N Vo NNV N
miah

Kategori

Karya IImiah v v v v VIV v
Judul Karya

”miah_vv N N VoA NN VY]
paun teroit |y v v v Vo N VY] A
aryallm!ah

ﬁOtaTefb!‘ N N N N N SV IV NI VI N
arya llmiah

o-H



Leksikal

Data Elemen
Objek | perti

Penert VoA Y y y VNN Y]
arya llmiah

Kata Kunci

Karya IImiah v v MR M
catatan Karya ||y v v v N N B R R Y
limiah

Jurmian VoA Y Y Y S N N U I Y
alaman

Nilai Karya

limiah y v v \ \ y NN AN y
iThenticate

Nilgi Karya

fimiah Vol N N VolN N YA
ndividu

Tertinggi

Peran Penulis \ N N < < \ HMEIRER \
pumlan VoA v v VoA N[NV
enulis

Tanggal

Karya llmiah y \ \ \ \ \ NN AN \/
Review

Nilai Karya

ilmiah Isi J V V V Xl V N R B Y V
Acrtikel

LH



Leksikal

Data Elemen

Nilai Karya

Ilmiah Ruang Y \ \ \ \ \ N A A A V
Lingkup

Nilai Karya

lImiah N \ \ \ y v NN VA v
Metodologi

Nilgi Karya

:lm'a_h \ N v N N VNNV N
ualitas

Terbitan

Nilgi Karya

imian \ N N N N VNNV N
eview

Rerata

gete_fanga” N N N \ \ VN VA \
eviewer

Nilai Karya

lImiah N R\ R\ S S \/ NN NN \/
Maksimal

Stets Karya v N N N N S BV B RV N

Entitas Buku

id Buku N v v v v v NNV N
Jenis Buku N v v N N N NNV N

8-H



Leksikal

Data Elemen A

Objek | perti

Nomor Buku N N N N N N VIV v

Edisi Buku v v v v N SV VA VA A Y v
ISBN Buku v v v N v YA YA IV VA 3

Entitas Jurnal

id Jurnal N N N N N N VIV N

Jenis Jurnal N N N v v N VIV v

Nama Jurnal N N N N N N VIV V

Nomor Jurnal N N N N N N VIN]AVIA N

Edisi Jurnal V N N N N J BEEEEE N

e Y v X NEEEIEIEIR
urnal

ISSN Jurnal N v V N N N EREEEER N

DOI N N N N N N VIV N

Tanggal

Berakhir V \/ N N N N VIN A N

Akreditasi

Penulisan

Bahasa Jurnal v v N \ v v A I BV B v

Abstrak Jurnal N N N N N N R 7

Url Jurnal N N N N N N VIV v

Kategori

Indeks Jurnal v v N v v v V|V A v

Jenis Indeks

Jurnal v v V v v ol VNN v

6-H



Leksikal

Data Elemen Pro-perti

Objek | perti
Entitas Prosiding

<]

id Prosiding
Nama
Seminar
Tanggal
Seminar
Jenis Seminar
ISSN
Prosiding
ISBN
Prosiding
Penyelenggara
Seminar
Lokasi
Seminar
Abstrak
Prosiding
URL
Prosiding
Kategori
Indeks V V V V Xl V N R B Y V
Prosiding
Jenis Indeks

VoA v v v S N I BV VN B

Prosiding

< | 2| 2| 2| 2| /& | < | < |
P R T L L L =l R i
2| 2| 2| 2| 2| <2 (] 2| <2 |
2| 2| 2| 2| 2| <2 (2] 2 <2 |
P R T L L =l R i
2| 2| 2| 2| < | < (2] 2| <

2| 2 2| 2| < | < (2] 2| <2 |<]
< | 2| 2| 2| 2| /] < | < =
2| 2| 2| 2| < | < (2] 2| <2 |<]
2| 2 2| 2| < | < (2] 2| <2 |<]
2| 2| 2| 2| < | < (2] 2| <2 |<]

OT-H



Leksikal

Data Elemen Pro-perti

Objek | perti

_ Entitas Jabatan Fungsional

1 Jabatan Vol v v v VNN V]
ur&gsgoga{

Kode Jabatan

Fncsiond y N N v v S IV N IRV y

Nama Jabatan N v v N N N NNV N

/fﬁgg:'r';";‘li' J N N N N VNNV N

frnena VoA v v v VNV Y]
epga!aran

frnens Vol v v v SO N I NI N B
epell_tlan

rieria VoA N v v S VI R VI VN
engmas

gg;fg;'jing \ N N N N S N IO IRV I \

Entitas Kepangkatan

id Pangkat N v N N N v [ V[NV 4

Kode Pangkat N N N N N N VIV AN \

Nama Pangkat N N N \ \ \ NN AN V

Golongan VoA Y v v S I I U I Y

Rulang ”

Nilai Angka

K y N N N N N IV VN IRV N

TT-H



Data Elemen
id Syarat N N N N N N VINIVIA N
Jenis Usulan N N N N N N R N
peall VoA v v v SO B AN IR Y
ersyaratan
Entitas Kota
id Kota N N N N N N VINIVI]A N
Kode Kota N v N N N N R N
Nama Kota N N N N N N BRI N
Entitas Provinsi
id Provinisi N N N N EEEERR N
Kode VoA N v v VNV Y]
Provinisi
Nama Vol v v v SO N I NI N B
rovinisi

2T-H



LAMPIRAN 1
Lampiran H berisikan tabel verifikasi definisi, berikut adalah detail tabelnya.

Tabel 1.1. Detail Verifikasi Pendefinisian Berdasarkan ISO/IEC 11179 Bagian 4

Data Elemen
--=-

Entitas Dosen

id Dosen

NIP Dosen
Nama Dosen
Gelar Dosen
NIDN Dosen
Nomor Kartu
Pegawai
Nomor KTP
Jenis Kelamin
Tempat
Kelahiran
Tanggal
Kelahiran
Pendidikan
Tertinggi
Dosen

Pangkat N v v v \ \ \ \ N N N N

Golongan
Roang S e e N N A e O VA

< < |2]l] < |l |22
< < |2]2] <2 |12
< <2 |2]2] 2 |12
< < |2]2] <2 |12

< P P P N B e P P
< P P P B e P P
< P P P B e P P
< P P P B e P P
< < |2 <] < |2l |2 (2]
< < |2 <] < ||l (2]
< P P P S N - e P B P
2 P P P - e P P P

2
2
2
2
<
<
<
<
<
<
<
<




i T2 J 3 1 4 1 s | 1 [ 2 1 3 ] 4 1 5 [ 6 [ 7|
fabatan S L N e e A e A N A A
ungsional
Tanggal
g V v v v v v v v v v v v
Tanggal PNS V V V V V V V V v v v v
o N e N e T A O A e A R
_ Entitas Prodi
g eIy v v v v v v v v v v
udi
RodeProgram |y oy LN N N N N N Y
udi
Jenjang
broran sudi | v v v v v v v v v v v
mogemstgi | V| VYV VY V]
Entitas Departemen
id Departemen N N N N V V V V V V V N
Kode
Departemen y v v v v v v v v v v v
beaemen | Y | V|V VN V]
Entitas Fakultas
id Fakultas N N N N N N N N N N N N
Kode Fakultas N v v v v v v v N v N N

T
N



Data Elemen
-“

Name Vol oA v v v v v v v v v v

akultas

Singkatan

Sndas \ N N N N N N N N N N N

Entitas Riwayat

Nilai Riwayat

S \ N N N N N N N N N N v

Nilai Riwayat J N N N \ \ \ N N N

Pengajaran

Nilai Riwayat |y )y v v N N N N N NN

Penelitian

Nilai Riwayat |y |y v | v N N N N N YA

Pengmas

Milal Riwayat |y oy N N NN Y Y N YA

Penunjang

what Ruayet |y v N N N Y Y

Kumulatif

Masa Kerja \ N N N \ \ \ \ \ \ \ \

Nomor SK

Do \ y y y N N N N y N N N

Nomor SK

Panakat \ y y y N N N N y N N N

fomor - SK N N N N N N N N N N N
g

G N N N N N O O O A T I

€l



.+ |l 2 ] 3 | 4 | 5 | 1 [ 2 | 3 | 4 | 5 [ 6 | 7 |
TMT Jabatan
e S N e e N A A A A IV I
ungsional
TMT Pangkat \ N N N \ \ \ v N
Entitas DUPAK
id DUPAK v v v v v v v v v v v
Tujuan
Jabatan S N e T e A e O O A
Fungsional
Total Nilai
Kumulatif l v v v v v v v v v v v
Usulan
Tanggal Mulai
Penilaian l V V V V V V V V V N N
DUPAK
Tanggal
Sclesa S e e N A A A IO A A N
enilaian
DUPAK
Keterangan
A S N e e N A A R A A I
ntitas Bukti Kegiatan
id Bukti
Kegiatan S e e N A O O e e e e N
Jumlah
Volume N v v v N N \/ \/ \/ v N N
Kegiatan

T
o



Data Elemen

il 2 1 3 1 4 ] 5 | 1 [ 2 [ 3 [ 4 [ 5 [ 6 ] 7 |
ranggal Vol oA v v v v v v v v v v
egiatan
o V v v v v v v v v v v v
egiatan
reerangan S e e N I A A I A VA
giatan
ACC  Status
Tim  Penilai |V v v v y y v v v v v v
Angka Kredit
Enittas Kegiatan
id Kegiatan V N N N V v v v N N N v
reode V v v v v v v v v v v v
egiatan
ama V v v v V V V V y y y v
egiatan
Satuan Hasil N V V V v v v v v v v v
Batas
" v v v v v v v v v v v v
epatutan
Angka Kredit | v v v v v v v v v v v
Pelaksana
Kegiatan y v v v y v v v v v v v
Kategori
Dokumen V \/ \/ \/ V Xl V Xl Xl Xl V V
Pendukung

Entitas Karya llmiah

G-l



Data Elemen

id Karya
lImiah

i 1 2 1 3 ] 4 ] 5 | 1 ] 2 1 3 [ 4 |

\/

\/

al

\/

\/

\/

5 | 6 | 7 |

\/

Kategori
Karya IImiah

Judul  Karya
limiah

Tahun Terbit
Karya IImiah

Kota  Terbit
Karya IImiah

Penerbit
Karya llmiah

Kata  Kunci
Karya IImiah

Catatan Karya
limiah

Jumlah
Halaman

P ) e e I

.
;
]
;
;
;
;
;
;

P S S - i I i e

< | 2| 22| 2| 2| 2| <

< | 2| 2 2 2| 2| 2| <2 | <

< | 2| 2| 2| 2| <2 | <

< | 2| 2| 2| 2| 2 | <

3
\
\
N
\
\
N
\
\
N

< | 2| 2| 2| 2 | <2 | <

;
;
.
;
;
;
;
;
;

< | 2| 2| 2| 2 | <2 | <

< | 2| 2| 2| 2| 2| < | < | <

Nilai  Karya
lImiah
iThenticate

<

\/

<

<

\/

\/

<

Nilai  Karya
limiah
Individu
Tertinggi

Peran Penulis

T
(o))



---------“

Jumlah J J J J J N N | y

Penulis
Tanggal
Karya llmiah | V V V ol ol ol ol ol ol v N
Review
Nilai Karya
ilmiah Isi | v v v v v v v v V N N
Artikel
Nilai  Karya
llmiah Ruang V \ \ \ V V V V \/ N N N
Lingkup
Nilai  Karya
lImiah l V V V V V V V V V V \/
Metodologi
Nilai  Karya
e S N N e I O I e A A A A
ualitas
Terbitan
Nilai  Karya
limiah Review v \/ N N N N N N N N N N
Rerata
Keterangan

Reviewer v v N v v v v v v ol V \/
Nilai  Karya
lImiah J V V V ol ol ol ol ol v ol v

Maksimal

Ll



o
Data Elemen
Status Karya N
ilmiah

<
al

v v

ntitas Buku

<

\/

<

NI

id Buku
Jenis Buku
Nomor Buku
Edisi Buku
ISBN Buku

2lelefe || 2
22|22

Entitas Jurnal

>

id Jurnal

Jenis Jurnal
Nama Jurnal
Nomor Jurnal
Edisi Jurnal
Volume Jurnal
ISSN Jurnal
DOI

Tanggal
Berakhir
Akreditasi
Penulisan
Bahasa Jurnal
Abstrak Jurnal
Url Jurnal
Kategori
Indeks Jurnal

2 |edede]e]eeele] |2dede]=]=
2 |edelelelelele]e] |2de]ele]2]
2 |edelelelelele]e] |2de]ele]2]
2 |edelelelelele]e] |2de]ele]2]
2 |edelelelelele]e] |2de]ele]2]
2 |edelelelelele]e] |2de]ele]2]
2 |edelelelelelede] |2de]e]e]2]
2 |edelelelelelede] |2de]ele]2]
2 |edeleleleelede] |2dee]e]2]
2 |edeelelelelada] |2de]e]e]=]

< L2 f2 |22 |22 2]
< L2 fe |2 2|22 2]

<[] <
< |2 <
< |2 <
< |2 <
< |2 <
< |2 <
< |2 <
< |2 <
< || <
< || <
< || <
< || <




Data Elemen
-“

enis ndeks |yl v N | N NN Y N YA

Jurnal

Entitas Prosiding
v [

id Prosiding
Nama
Seminar
Tanggal
Seminar
Jenis Seminar
ISSN
Prosiding
ISBN
Prosiding
Penyelenggara
Seminar
Lokasi
Seminar
Abstrak
Prosiding
URL
Prosiding
Kategori
Indeks J V V V V Xl V ol ol v ol ol
Prosiding
gt qndeks oy v L N Y Y]

Prosiding

< | 2] 2| 2| & /& | <« | & |
P A - - P I e P
2L | 2| 2| 2| 2| <2 2] 2| <2 |
2| 2| 2| 2| 2| <2 2] 2| <2 |
2| 2| 2| 2| 2| <2 (2] 2| <&

2| 2| 2| 2| 2| <2 (] 2| <&

2| 2| 2| 2| 2| <2 (2] 2| <2 |
2| 2 2| 2| 2| <2 (2] 2| <2 |
2| 2| 2| 2| 2| < (2] 2| <2 |
2| 2| 2| 2| 2| < (2] 2| <2 |
2| 2| 2| 2| < | < (2] 2| <2 |
2| 2| 2| 2| < | < (2] 2| <2 |

61



Data Elemen
-“

Entitas Jabatan Fungsional

id Jabatan

o y J J J N N N N N N N N

gsional

El?r?;i g;‘gfta” N N N N N N N N N N N N

Nama Jabatan N N N N N N N N N N N N

Kualifikasi

Aol y J J J y y y y N N N N

rnena S N N A O O N A A
epga!aran

frnens Vol v v v v v v v v v v
er_1eI|_t|an

rieria S e N A A A IO A A N
engmas

benuniang S e N A A A IO A A N

Entitas Kepangkatan

id Pangkat J 3 3 3 J J J J J J J J

Kode Pangkat N N N N N N N N \ \ \ \

Nama Pangkat N N N N N N N N \ \ \ \

g°'°“9a” N N N N N N N N \ N \ N
uang

whayAndka )y N y y N N N N N N N N

Entitas Syarat Usulan
idsyarat | v | NV [ vV [ ¥ | N [ Vv [ N VT VT VT VT

oT-I



II%%HEHHHH’IIIIIIIIlllliiﬁﬂﬂﬂﬁﬁlllllllllllIIIIIIIIIIIIIIIIliﬁaﬁﬁﬂﬁﬁﬁlllllllllllllllll
.+ J 2 ! 3 | 4 1 s [ 1 J 2 [ 3 ] 4 ] 5 [ 6 | 7 |

Jenis Usulan
Detal v S e e N e A A IO
ersyaratan
Entitas Kota
id Kota v v v v v v N N v N
Kode Kota N N N N N N N N N N N N
Nama Kota N N N N N N N N N N v v
Entitas Provinsi
id Provinisi V v v v v v v v v v
fode S N L N e A A I A Y
rovinisi
hama y v v v v v v v v v v v
rovinisi

TT-1
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Halaman ini sengaja dikosongkan



LAMPIRAN J
Lampiran I berisi mengenai bukti validasi kamus data

FORMULIR VALIDASI KELOMPOK ELEMEN DATA PROSES PENILAIAN
ANGKA KREDIT KENAIKAN PANGKAT/JABATAN AKADEMIK DOSEN

Telah dilakukan validasi terhadap Kelompok Elemen Data terhadap Narasumber penelitian dengan
keterangan sebagai berikut:

L Jadwal Validasi

Hari, Tanggal :Jumat, 29 Juni 2018
Waktu :09.00 - selesai
Lokasi : Kepegawaian ITS

Il Identitas Narasumber

Nama Narasumber : Aris Purnomo Wijayanto
Jabatan Narasumber : Kasubag Mutasi dan Promosi Dosen
Unit Kerja : BIRO UMUM -ITS

TI.  Pemyataan )

Dengan ini saya menyetujui bahwa komponen validasi dengan fakta di lapangan.

Surabaya, 29 Juni 2018

Aris Purnomo Wijayanto

Gambar J.1. Formulir Validasi Kelompok Elemen - 1
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V. Tabel Validasi

Dosen id Dosen

Int

Angka /\
NIP Dosen Char Huruf, Angka dan Karakter 18 L
Nama Dosen Varchar Huruf, Angka dan Karakter 50 4
Gelar Dosen Varchar Huruf, Angka dan Karakter 255 v
_ NIDN Dosen Char Huruf, Angka dan Karakter 10 <
Nomor Pegawai Char Huruf, Angka dan Karakter 8 </
Nomor KTP Char Huruf, Angka dan Karakter 16 S
Tempat Kelahiran Varchar Huruf, Angka dan Karakter 50 N
Tanggal Kelahiran Date Tanggal v
Jenis Kemain Varchar Huruf, Angka dan Karakter 10 Vv
Pendidikan Varchar Huruf, Angka dan Karakter 50
Tertingzi Dosen v
Pangkat Varchar Huruf, Angka dan Karakter 50 v
Golongan Ruang Varchar Huruf, Angka dan Karakter 50 v
Jabatan Fungsional | Varchar Huruf, Angka dan Karakter 50 v
Tanggal CPNS Date Tanggal v
Tanggal PNS Date Tanggal h

Gambar J.2. Formulir Validasi Kelompok Elemen - 2



FORMULIR VALIDASI KAMUS DATA PROSES PENILAIAN ANGKA
KREDIT KENAIKAN PANGKAT/JABATAN AKADEMIK DOSEN

Telah dilakukan validas! terhadap Kamus Data terhadap Narasumber penelitfan: dengan keterangan
sebagal berlkut:

I Jadwal Valldas!

Harl, Tanggal Jumat, 29 Junl 2018
Waktu : 09,00 - selesal
Lokasl : Kepegawalan ITS
1l Identitas Narasumber
Nama Narasumber : Arls Purnomo Wijayanto
Jabatan Narasumber : Kasubag Mutasl dan Promosi Dosen
Unit Kerja : BIRO UMUM -ITS

Nl Pernyataan
Dengan Inl saya menyetujul bahwa kamponen validasi dengan fakta di lapangan.

Surabaya, 29 Jupi, 2018

Aris Purnomo Wijayanto

Gambar J.3. Formulir Validasi Kamus Data - 1
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V. TABELVALIDASI 3 e
OOMD_J

Dosen sdalah

profesi dan il di lingk ITS dengan tugas utama f dan
menyebaruaskan ilmy Pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, ian, dan bdian kepada

Ao iSentiSias Dosen yang Asga int
| Sreunen sean b dinasi kan secara otomatis ketika
| | record bary dimasukdan ke datam
! tabel.

| N=Dosen , P 323N romer yasgctedan | Hund, Crar 18 NIP nanya berlaku selama yang /\
_ k2na2a Pegzaa Neger Sind Angia dan bersanglastan menjadi Pegawai Negeri
ELﬁ Seritasyang memuat Karaiter Sipil, atau cengan perkataan kin, NIP
_ " Suian, gan tangpal ke, dengan sendirinya tidak bertaku Lagi
T 22m 5 sengengiatan apabila yang bersangletan sudah
D2 s2tenei Calon Pegraai berhenti sebagai Pegawai Negeri Sipd,
| Negesi So7, jens kelamin Pegawai Kecuali untuk kepentingan pensiun dan
Negeri S dan nomor it ansuransi sosial Pegawai Negesi Sipl.

8 (delapan) digt Pertama acalah
Tahun, Bulan dan Tanggal Lahir;
6 (enamr) dight beriutnya ada'ah TMT

1 (satu) &gt berftrya adalah angka
pengenal untuk menunjuikan Jenis;
ketamin (angka 1 untuc Laig-aii/pria,
t(tns.n.xu.«!.vﬁsﬂ_!r

w_u.e.qe.:n..lx._!nan
pengenal yang menunjuikan Nomor
Unt CPNS/PNS.
Nam2 Dosen | Semian ook pencdi Hord, Varchar | 50 Nema dapat bervpa rama yang.
profesional can imrwan & hogia dan tercartum pada alte kelabiran/ jazn | V
Engicngan TS Karaicer teraidir / keterangan pengadian.
Gelar Dosen Gear yarg Cimilii oleh Dosen Hond, Varcrar | 255 Gelar 3da'an awalan [prefics) atau g
Argacan aichiran (sufiks) yang dtambahkan pada

Yaacer NamJ sesecrang untuk menandalan

Gambar J.4. Formulir Validasi Kamus Data - 2
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Nomar Surat Keputusan Huruf, /\
Nomor SK Penetapan Kenaikan Panghat Angka dan
Pangiat Dosen TS Karakter | Char
Nomor Surat Keputusan Huruf, vV
Penetapan Jabatan Fungsional Angka dan
Alademik Dosen TS Karakter | Char
Tangsal Penetapan Angka Kredit v
Dosen ITS berdasarkan S
Penetanan Angla Kredit Tanggal | Date 7
“Aronim dari Tanggal Mulal Tugas
Sagi jabatan fungsional dosen Tanggal | Date
“Akronim dari Tanggal Malai Tugas Vv | T
ongan/pangkat dosen Tanggal | Date

P UL P A
oy

Gambar J.5. Formulir Validasi Kamus Data - 3



Gambar J.6. Proses Validasi Bersama Narasumber Bagian Kepegawaian



